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ABSTRAK

Novia Nispa Fitri (2023): “Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1
Sungai Penuh”.

Penelitian ini dilatar belakangi atas observasi yang diperoleh dilapangan,
dalam proses pembelajaran Biologi kelas X MAN 1 Sungai Penuh penggunaan
media yang masih minim sehingga menyebabkan kurangnya minat Siswa dalam
proses pembelajaran dan mempengaruhi hasil bealajar Siswa. Tujuan dari
penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan konstruksi pengembangan media
pembelajaran Booklet berbasis Discovery Learning untuk Siswa kelas X MAN 1
Sungai Penuh. 2) Menguji kevalidan media pembelajaran Booklet berbasis
Discovery Learning untuk Siswa kelas MAN 1 Sungai Penuh. 3) Menguji
kepraktisan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery Learning untuk
Siswa kelas MAN 1 Sungai Penuh. 4) Menguji keefektifan media pembelajaran
Booklet berbasis Discovery Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh.

Jenis penelitian yang digunakan berupa Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Developmen, Disseminate).
Pada uji efektivitas peneliti menggunakan desain peneitian quasi experiment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, telah berhasil dikembangkan media
booklet berbasis discovery learning dengan hasil validasi oleh ahli materi
diperoleh persentase skor 81% dan ahli media diperoleh persentase skor 90%
dengan kriteria sangat valid. Hasil kepraktisan media dari Guru diperoleh
persentase skor 85,83% dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji coba skala kecil
diperoleh persentase skor 86,66%, sedangkan pada uji coba skala besar diperoleh
persentase 88,98% dengan kriteria sangat menarik. Selanjutnya pada uji
keefektifan, pada kelas eksperimen diperoleh persentase skor minat belajar Siswa
72,84%, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh persentase skor 68% dan pada
hasil belajar kelas eksperimen diperoleh rerata skor 76,96, sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh rerata skor 60,06 sehingga dapat dinyatakan media
pembelajaran booklet berbasis discovery learning efektif dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar Siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Booklet Berbasis Discovery Learnning
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ABSTRACT

Novia Nispa Fitri (2023): "Development of Discovery Learning Based Booklet
Learning Media for Class X Students of MAN 1
Sungai Penuh".

This research is based on observations obtained in the field, in the
learning process of Biology class X MAN 1 Sungai Penuh the use of media is still
minimal, causing a lack of student interest in the learning process and affecting
student learning outcome. The objectives of this study are: 1) Describe the
construction of Discovery Learning-based Booklet learning media development
for class X students of MAN 1 Sungai Penuh. 2) Testing the validity of Discovery
Learning-based booklet learning media for MAN 1 Sungai Penuh class students.
3) Testing the practicality of Discovery Learning-based Booklet learning media
for MAN 1 Sungai Penuh class students. 4) Testing the effectiveness of Discovery
Learning-based booklet learning media for class X students of MAN 1 Sungai
Penuh.

The type of research used is Research and Development (R&D) with the
4-D development model (Define, Design, Develop, Disseminate). In the
effectiveness test, researchers used a quasi experiment research design.

The results showed that, Discovery Learning-based Booklet media had
been successfully developed with the results of validation by material experts
obtained a percentage score of 81% and media experts obtained a percentage
score of 90% with very valid criteria. The results of media practicality from
teachers obtained a percentage score of 85.83% with very practical criteria. The
results of the small-scale trial obtained a percentage score of 86.66%, while in
the large-scale trial obtained a percentage of 88.98% with very attractive criteria.
Furthermore, in the effectiveness test, the experimental class obtained a
percentage score of student interest in learning 72.84%, while the control class
obtained a percentage score of 68% and in the experimental class learning
outcomes obtained an average score of 76.96, while the control class obtained an
average score of 60.06 so that it can be stated that discovery learning-based
booklet learning media is effective in increasing student interest and learning
outcomes.

Keywords: Learning Media, Discovery Learning Based Booklet Learning Media
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PERSEMBAHAN
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dapat ku utarakan.
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Artinya: ... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.
(Q.S Ar-Raad:11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan ialah usaha yang terarah juga terencana guna menciptakan
lingkungan juga proses belajar dimana Siswa dapat dengan aktif
mengembangkan kemampuan dirinya guna memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, beserta
keterampilan dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, juga negara. Dalam
konteks kehidupan bernegara, pendidikan berlandas Pancasila juga UUD RI
1945, menitikberatkan pada keyakinan agama, jati diri bangsa, juga
kemampuan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. (Triwiyanto,
2014).

Allah berfiman dalam Q.S Az-zumar Ayat 9 :

rl_éw, “ _o _ o 8 o//:.,.‘o 2% 0@ . {25 (7 _ aa /"1‘@,3/} ° a1
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran”. (Q.S Az-zumar:9).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara orang berilmu

dan tidak berilmu. Mereka memiliki akal yang membimbing mereka untuk



melihat akibat dari sesuatu, berbeda dengan orang yang tidak memiliki akal,
maka ia menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhan-Nya. Sehingga mereka
mengutamakan yang kekal daripada yang sebentar, mengutamakan yang tinggi
daripada yang rendah, mengutamakan ilmu daripada kebodohan dan
mengutamakan ketaatan daripada kemaksiatan.

Selain itu, pendidikan formal ialah sarana melatih peserta didik melalui
bimbingan, instruksi, atau pelatihan sebagai persiapan meenghadapi perannya
di masa depan (Oemar Hamalik, 2007). Strategi untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah harus melalui pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu
proses belajar peserta didik. Pembelajaran berupa serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal. Situasi atau
kondisi dalam pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar
harus dirancang dan dipertimbangkan terlebih dahulu oleh perancang
(Tritjahyo Danny S, 2015).

Pembelajaran juga mengacu pada serangkaian aktivitas yang dirancang
untuk membantu Siswa dalam belajar dengan memberikan informasi dan
menyediakan lingkungan belajar itu sendiri. Lingkungan tidak hanya diartikan
sebagai tempat ketika pembelajaran berlangsung, tetapi juga metode, sumber
daya berupa media dan alat dibutuhkan guna menyampaikan informasi. Ketiga
komponen tersebut harus relevan dengan materi pembelajaran yang diberikan.

(Suprihatiningrum (2014).



Pemilihan metode yang tepat oleh Guru belum bisa dikatakan bahwa
bahan ajar bisa tersampaikan dengan peserta didik maka dari itu perlunya
penggunaan media dalam metode pembelajaran tersebut. Agar tercipta
interaksi antara belajar mengajar, media pembelajaran dapat dianggap sebagai
penghubung penyampaian pesan pembelajaran (message learning) dari sumber
pesan (message resources) kepada penerima pesan (message receiver). Pesan
atau bahan ajar yang perlu disampaikan disebut perangkat lunak, dan perangkat
penampil disebut perangkat keras dalam media pembelajaran. (Imas dan
Berlin, 2017).

Didalam proses pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga
membantu Guru menyampaikan bahan pembelajaran sehingga isi dari bahan
ajar tersebut tersampaikan kepada Siswa dan pembelajaran pun menjadi lebih
efektif dan tidak monoton, oleh karena itu Guru dituntut kreatif dalam proses
pengumpulan sumber dalam membuat bahan ajar yang diperlukan dan
penggunaan media yang tepat dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
juga sumber belajar dikatakan relevan apabila adanya motivasi, fokus, dan
Siswa terstimulasi melalui materi yang disampaikan dalam proses
pembelajaran.

Media yang baik harus mencakup tiga ciri utama dari media itu sendiri.
Pertama, ciri fiksatif merupakan media pembelajaran harus memiliki
kemampuan merekam, menyimpan, melestarikan, juga merekonstruksi
kejadian ataupun objek. Kedua, ciri manipulatif yaitu media pembelajaran bisa

memanipulasi waktu suatu peristiva menjadi lebih efektif. Ketiga, ciri



distributif yaitu media pembelajaran memungkinkan peristiwa dan objek
ditransformasikan dalam ruang secara bersamaan disajikan ke semua Siswa
hingga mereka mendapatkan stimulus pengalaman yang sama perihal kejadian
itu (Hasan et al., 2021).

Jika ketiga ciri tersebut terdapat dalam media pembelajaran maka media
pembelajaran tersebut dapat berfungsi semestinya. Fungsi media pembelajaran
ialah penyampaian pesan pembelajaran menjadi lebih terstanda, interaktif dan
menjadi lebih jelas dan menarik (Kristanto, 2016).

Di era modern sekarang banyak sekali media pembelajaran yang bisa
dipakai Guru dalam proses pembelajaran diantaranya media audio yakni
rekaman, radio, tape recorder, media visual seperti gambar, grafik, poster, film
bisu, media audiovisual seperti Video, Tv, gambar bersuara, dan media cetak
seperti buku teks, majalah, dan booklet. Macam dari jenis media tersebut
memiliki ciri khasnya masing-masing. Untuk itu sebelum menggunakan media
di dalam kelas, Guru terlebih dahulu harus memahami kriteria pemilihan
media.

Salah satunya, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran harus sesuai
dengan media pembelajaran. Seperti Biologi yang memiliki karakteristiknya
sendiri dan membutuhkan teknik tersendiri dalam mempelajarinya.
Karakteristik tersebut dapat dilihat pada proses pembelajaran yang melibatkan
banyak hafalan dan banyak informasi rumit tentang makhluk hidup dan
permasalahannya sehingga tidak semua media tepat untuk diterapkan dalam

setiap materi pelajaran Biologi.



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan tanggal 10 September
2022 di MAN 1 Sungai Penuh kelas X dengan Guru bidang studi Biologi
semester Ganjil tahun pelajaran 2022/2023, bahwasanya proses pembelajaran
dikelas Guru sudah menjalankan profesinya sebagai pendidik. Pada proses
pembelajaran dikelas Guru masih memakai metode ceramah yang sering
disebut metode konvensional, sumber belajar yang digunakan Siswa berupa
buku paket dan LKS serta media yang digunkan hanya papan tulis sehingga
pembelajaran cenderung pasif, terkesan membosankan dan kurangnya minat
Siswa dalam memperhatikan pelajaran.

Sebaliknya, Guru mata pelajaran Biologi telah menyiapkan media
pembelajaran seperti slide power point dan video lainnya, hanya saja sampai
sekarang belum bisa diterapkan dikelas. Hal ini disebabkan minimnya fasilitas
yang disediakan oleh sekolah dan belum adanya media yang tepat yang
berpengaruh positif terhadap hasil belajar sehingga pihak sekolah membatasi
penggunaan Handphone ketika proses pembelajaran. Akibat dari itu semua
menyebabkan kurangnya terpenuhi kebutuhan Siswa selama proses
pembelajaran berlangsung sehingga hal ini menghambat kegiatan belajar itu
sendiri. Selain itu, juga berdampak pada Guru yang kesulitan dalam
menyampaikan bahan ajar kepada Siswa.

Permasalahan yang ditemukan pada materi Virus, Guru merasa kesulitan
dalam menyampaikan materi dengan metode ceramah dibantu media hanya
sebatas papan tulis, karena tidak tergambar oleh Siswa bagaimana struktur dari

virus, jenisnya, dan proses reproduksinya. Karakter Siswa yang berbeda-beda



seperti tipe belajar Siswa auditif yaitu Siswa yang dalam proses
pembelajarannya mengandalkan pendengarannya, tipe belajar Siswa visual
dimana aktivitas belajarnya mengandalkan materi yang dilihatnya dan lebih
mudah memahami materi dengan adanya gambar, juga tipe belajar kinestetik
yaitu Siswa mengandalkan kesuksesan belajarnya dengan gerakan ataupun apa
yang dilakukan. Dari ketiga karakter Siswa tersebut sehingga tidak semua
Siswa mampu memahami pelajaran jika hanya menggunakan metode ceramah
dengan media hanya menggunakan papan tulis.

Proses pembelajaran dengan metode ceramah juga respon Siswa masih
kurang terhadap proses pembelajaran, proses pembelajaran berlangsung Siswa
cenderung pasif, kegiatan pembelajaran lebih banyak menyimak penyampaian
materi oleh Guru, ketika ditanya tentang materi yang telah disampaikan sedikit
sekali Siswa yang bisa menjawab.

Hal ini disebabkan proses pembelajaran kurang menarik, terkesan
monoton, juga kurangnya stimulus pada saat penyampaian materi pembelajaran
sehingga berakibat pada kurangnya minat Siswa. Dan apabila minat Siswa
kurang tentunya akan menyebabkan hasil belajar juga rendah. Hal ini ditandai
banyaknya nilai Siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada hasil ujian, rata-rata nilai hasil belajar Siswa 40 sedangkan nilai
KKM kelas X 75 dan sedikit sekali Siswa yang nilainya mencapai KKM dan
tidak ada Siswa yang nilainya diatas KKM.

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan mengembangkan media yang

tepat berdasarkan karakteristik Siswa sehingga dapat menambah minat semua



Siswa dalam proses pembelajaran juga berdampak positif kepada hasil belajar
Siswa sehingga hal ini juga akan menimbulkan kesadaran dari pihak sekolah
bahwasanya media pembelajaran sangatlah penting dalam proses pembelajaran.
Maka dari itu dalam pembelajaran Biologi khususnya materi Virus sangat perlu
digunakan media. Dengan penggunaan media, materi disampaikan tergambar
oleh Siswa, bisa menstimulasi Siswa proses pembelajaran, dan pembelajaran
menjadi menarik.

Pada materi Virus diperlukan media yang mampu memenuhi kebutuhan
dari ketiga karakter yang dimiliki oleh Siswa yaitu media yang memiliki
visualisai yang baik, dan terdapat konsep pembelajaran dengan langkah-
langkah yang mendukung terjadinya proses pembelajaran yang aktif sehingga
peneliti memilih media Booklet. Booklet yaitu buku dengan ukuran relatif kecil
dengan muatan informasi dan wawasan tentang suatu hal atau bidang ilmu
tertentu (Pribadi,2017). Kelebihan dari booklet ini diantaranya yaitu
menyajikan materi yang singkat, tepat, disertai gambar yang berwarna dan
didesain semenarik mungkin. Dengan penggunaan media berupa Booklet
dikarenakan dapat meningkatkan minat Siswa dan bisa mempermudah Siswa
memahami materi pembelajaran.

Pengembangan media Booklet sudah banyak dilakukan dan berdampak
positif terhadap minat juga hasil belajar diantaranya penelitian yang telah
dilakukan Indah Kusuma Tari 2019, Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Walisongo Fakultas Sains dan Teknologi prodi Pendidikan Biologi tentang

“Pengembangan Booklet Insekta Sebagai Media Pembelajaran Biologi Untuk



Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SMA Negeri 12 Semarang” dengan hasil
penelitian menunjukan Booklet insekta layak menjadi media pembelajaran
Biologi Kelas X Semester Genap guna meningkatkan minat belajar Siswa di
pelajaran Biologi. Media pembelajaran berbentuk Booklet insekta untuk mata
pelajaran Biologi Kelas X Semester Genap ini mampu meningkatkan minat
belajar Siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas dan penelitian relevan yang ada, peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media Peembelajaran
Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh”. Perbedaan peneltian yang peneliti lakukan dengan penelitian relevan
yaitu dengan adanya berbasis Discovery Learnring yang dimuat pada booklet
yang akan dikembangkan.

Discovery learning merupakan sebutan lain pembelajaran penemuan.
Dalam model pembelajaran Discovery Learning dapat merubah sikap Siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, yang sebelumnya dengan
metode konvensional sikap Siswa cenderung pasif. Sesuai namanya, model ini
memusatkan Siswa untuk menemukan melalui pembelajaran yang diikuti
didalam kelas. Selain itu dalam model ini Siswa tidak hanya diberi sejumlah
teori (pendekatan deduktif), namun juga diberikan sejumlah fakta (pendekatan
induktif) dengan harapan bisa merumuskan hasil penemuan tersebut (Kosasih,
2018).

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Discovery learning

diantaranya meningkatkan rasa percaya diri Siswa agar berupaya menemukan



konsep sendiri, berkembangnya bakat dan kecakapan individu, pengetahuan
yang didapatkan menambah serta memperkuat pemahaman Siswa, serta
mendorong Siswa untuk berpikir aktif. Dengan pengembangan Media Booklet
berbasis Discovery learning dapat meningkat pemahaman konsep isi materi
dari Booklet itu sendiri dan mendorong peserta didik untuk berpikir aktif.

Hasil akhir diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran Booklet
berbasis Discovery Learning yaitu terwujudnya lingkungan pembelajaran tidak
membosankan juga mampu menstimulus dan meningkatkan minat Siswa pada
proses pembelajaran berlangsung dengan penggunaan media yang menarik

yakni Booklet berbasis Discovery Learning.

. Identifikasi Masalah

1. Model pembelajaran masih konvensional yaitu metode ceramah dan media
yang digunakan hanya papan tulis.

2. Minimnya fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah.

3. Media papan tulis yang digunakan Guru belum sesuai dengan ketiga
karakter Siswa yaitu auditif, visual dan kinestetik,

4. Respon Siswa masih kurang terhadap proses pembelajaran, proses
pembelajaran berlangsung Siswa lebih cenderung pasif, belajar lebih banyak
menyimak penyampaian materi oleh Guru, ketika ditanya tentang materi

yang telah disampaikan sedikit sekali Siswa yang bisa menjawab.
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C. Batasan Masalah
1. Media yang dikembangkan berupa Booklet yang memuat tentang materi
Virus untuk Siswa Kelasa X menengah atas.
2. Penyebaran produk akhir berupa Booklet berbasis Discovery Learning
dilakukan secara terbatas atau masih dalam ruang lingkup di tempat peneliti

melakukan penelitian.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konstruksi pengembangan media pembelajaran Booklet berbasis
Discovery Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ?

2. Bagaimana kevalidan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery
Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ?

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery
Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ?

4. Bagaimana keefektifan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery

Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh ?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan konstruksi pengembangan media pembelajaran
Booklet berbasis Discovery Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai
Penuh.
2. Untuk menguji kevalidan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery

Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh.
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3. Untuk menguji kepraktisan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery
Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh.
4. Untuk menguji keefektifan media pembelajaran Booklet berbasis Discovery

Learning untuk Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan inovasi bagi
perkembangan ilmu pendidikan, terutama mengenai media pembelajaran
Booklet berbasis Discovery Learning.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan landasan pertimbangan sekolah guna mengambil
kebijakan mengenai media pembelajaran bagi Siswa yang dapat
mendukung proses pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan disekolah tersebut.
b. Bagi Guru
Memperoleh referensi baru tentang media pembelajaran agar
penyelenggaraan pembelajaran aktif sesuai kurikulum berlaku dalam
pengembangan juga peningkatan mutu pendidikan terutama di Sekolah.
c. Bagi Siswa
Meningkatkan semangat belajar juga tingkat pemahaman Siswa serta

minat dalam proses pembelajaran terhadap materi yang disampaikan.
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d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti hasil penelitian ini bisa membangkitkan motivasi guna
mengetahui, mendalami cara dan langkah dalam melakukan penelitian
yang profesional serta dapat meningkatkan pengetahuan dengan
melakukan pengemabangan media pendidikan yang mudah diakses dan
menarik bagi Siswa pada pelajaran Biologi, serta menjadi pedoman,
perbandingan, atau bahkan referensi bagi mereka yang melakukan
penelitian serupa. Selain itu dapat menambah kemampuan untuk
meningkatkan analisis media yang akan digunakan secara kreatif dan

inovatif.

G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi Booklet berbasis Discovery Learning materi Virus adalah:

1. Produk yang akan dikembangkan berisi tentang materi Virus dilengkapi
gambar dengan desain warna dan tata letak yang menarik serta terdapat
kode-QR link video agar dapat menambah pemahaman Siswa terhadap
materi yang disajikan pada Booklet.

2. Booklet yang akan dikembangkan didesain mengguanakan aplikasi Canva.
Canva merupakan program desain online yang memungkinkan pembuatan
berbagai desain, termasuk untuk media sosial, presentasi, video, kalender,
poster, lembar untuk rapat, proposal, buku komik, ebook, dan jenis desain
lainnya. Pada Canva, juga tersedia berbagai fitur yang bisa dimanfaatkan

untuk pendidikan, bisnis, perencanaan, dan hal lainnya. Dengan
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menggunakan canva ini, bisa menciptakan desain unik juga menarik
tentunya digunakan untuk membuat media (Pelangi, 2020).
. Booklet yang akan dikembangkan dilengkapi dengan gambar dan kode-QR
untuk mengakses Video yang dapat memperjelas sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan minat belajar Siswa.
. Pada bagian isi dari Booklet tersebut juga terdapat kegiatan pembelajaran
yang mengacu pada konsep model pembelajaran Discovery Learning
dimulai pada tahap stimulasi sampai pada tahap menarik kesimpulan.
. Susunan dari produk media booklet Virus ialah:
a. Cover
Memuat tentang judul materi disertai gambar yang dapat
mendeskripsikan isi booklet sehingga dapat menarik perhatian Siswa.
b. Kata pengantar
Pada halaman kata pengantar akan berisi tentang pesan dan uraian
singkat dari penulis, dilengkapi juga dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam pembelajaran materi Virus.
c. Isi
Pada halaman isi memuat tentang materi juga kegiatan pembelajaran
yang sudah didesain penulis. Desain ini dapat mencakup penggunaan
jenis huruf dan tata letak teks yang menarik untuk dibaca, serta gambar
dengan letak yang bervariasi.Halaman ini akan dilengkapi juga video
yang bisa diakses melalui kode-QR yang dimuat pada bagian materi

untuk menambah pengetahuan Siswa tentang materi Virus serta dapat
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meningkatkan minat belajar Siswa. Pada bagian isi juga terdapat kegiatan
pembelajaran yang mengacu pada konsep model Discovery learning,
dimulai pada tahap stimulasi sampai pada tahap menarik kesimpulan.
d. Latihan Soal
Latihan soal berupa pilihan ganda dan essay. Latihan soal bertujuan
sebagai evaluasi terhadap kegiatan pemebelajaran dilakukan sebelumnya.
e. Profil penulis
Pada halaman profil penulis dilengkapi foto penulis dan riwayat
pendidikan penulis.
f. Daftar Pustaka
Memuat tentang semua sumber materi-materi yang dimuat dalam
Booklet berbasis Discovery Learning.
6. Produk dicetak dengan jenis kertas Artpaper 120 gram di bagian isi juga

Artcarton 260 gram di bagian cover dengan ukuran A5 berwarna.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius ialah bentuk jamak dari
kata medium yakni perantara ataupun penyalur (Sundayana, 2016).
Medium dapat diartikan menjadi penghubung terjadinya komunikasi
antara pengirim dan penerima. Media merupakan komponen komunikasi
paling penting, berfungsi sebagai penyampai pesan antar komunikator.
(Daryanto,2013).

AECT (Association of Education and Communication Technology)
mendefinisikan media sebagai semua sarana untuk mendistribusikan
informasi atau pesan. Apabila media itu menyampaikan pesan atau
informasi untuk tujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran, maka media itu disebut media pembelajaran. Secara lebih
spesifik, penggunaan media selama proses pembelajaran semakin banyak
digambarkan sebagai sarana untuk menangkap, menjalankan, dan
melanjutkan informasi verbal dan visual. (Kristanto, 2016).

Menurut Apriasa,dkk (2020) Media pembelajaran ialah sarana
pengarahan pesan atau informasi pembelajaran yang akan disampaikan
oleh sumber pesan kepada penerima yang dituju. Media pembelajaran

adalah cara Guru untuk berbagi informasi dan sumber pengajaran dengan

15
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Siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, Azikiwe
(2007) (Hasan, dkk, 2021) menyatakan bahwa media pembelajaran
meliputi apa saja yang digunakan Guru untuk melibatkan kelima
inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, dan
perasa dalam suatu pembelajaran. Dalam situasi dimana Siswa sedang
belajar, media pembelajaran merupakan pembawa informasi yang
dirancang khusus untuk mencapai tujuan. Latuheru (1988) juga
menyatakan bahwasanya “media adalah bahan, alat, dan metode atau
taktik yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran demi terjalinnya
interaksi komunikasi edukatif secara lancar dan efektif antara Guru dan
Siswa” (Hasan, dkk, 2021).

Peneliti menyimpulkan media pembelajaran ialah segala sesuatu
yang dapat digunakan oleh seorang Guru untuk menyampaikan informasi
kepada Siswa sehingga dapat menarik minat, emosi, dan pemikiran
mereka, membuat proses pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton.

Oleh sebab itu, media dan pembelajaran memainkan peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik media itu dirancang untuk
kebutuhan pembelajaran, maka semakin efektif dan efisien proses
pembelajaran dan prestasi Siswa yang lebih baik juga akan tercipta.
Sebaliknya, semakin kurang memperhatikan perancangan media

berdasarkan tujuan, materi, dan metode pembelajaran, maka
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pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien, yang pada akhirnya
berakibat pada rendahnya hasil belajar Siswa. (Yaumi, 2017).
. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Sebagai salah satu perangkat terpenting pembelajaran, media
memiliki kegunaan atau fungsi khusus guna membantu kegiatan
pembelajaran. Diantara fungsi media pembelajaran ialah:
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar
Pada saat proses penyampaian informasi berupa materi, tidak ada
kesenjangan yang terjadi oleh masing-masing Guru, melainkan
informasi yang disampaikan antara Guru satu dengan yang lainnya
sama.
2) Penafsiran yang berbeda dapat dihindari
Dengan penggunaan media dapat menghindari penafsiran yang
berbeda antar Guru satu dengan yang lainnya serta bisa meminimalisir
kesenjangan informasi diantara Siswa dimanapun berada.
3) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik
Media bisa menyampaikan informasi dengan suara, gambar, aksi,
juga warna, baik sengaja juga tidak sengaja, hingga mempermudah
Guru dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih menyenangkan,
tidak monoton, juga tidak terlalu menegangkan.
4) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
Penggunaan media terjalin komunikasi aktif secara dua arah,

sedang tanpa media Guru hanya dapat berkomunikasi pada satu arah.
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5) Efisiensi dalam waktu dan tenaga
Dengan media, pembelajaran lebih mudah dicapai dalam waktu
juga tenaga yang sesingkat mungkin. Guru tidak perlu menjelaskan
materi pelajaran secara detail, karena Siswa lebih mudah memahami
materi pelajaran bila sering menggunakan media.
6) Meningkatkan kualitas hasil belajar Siswa
Media pembelajaran bisa membantu Siswa memahami dan
menerapkan materi secara lebih teliti juga komprehensif. Siswa
merasa kesulitan untuk memahami materi ketika menerima informasi
secara lisan dari Guru saja, tetapi jika mereka dibimbing dengan
rencana untuk membaca, menonton, mendengarkan, berdiskusi, juga
mengalami sendiri kehidupan dengan media, pemahaman mereka
meningkat.
7) Memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana dan kapan saja
Media pembelajaran  memicu  sedemikian rupa Yyang
memungkinkan Siswa untuk belajar dengan lebih nyaman juga bebas,
di mana pun atau kapan pun mereka belajar. Kita harus menyadari
bahwa waktu yang dihabiskan untuk belajar di sekolah sangatlah
terbatas, seperti halnya waktu yang dihabiskan di luar lingkungan

sekolah.
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8) Menumbuhkan sikap positif Siswa terhadap materi dan proses belajar
Proses pembelajaran menjadi menyenangkan, memungkinkan
Siswa fokus dalam memperoleh pengetahuan dan mengembangkan
minatnya sendiri.
9) Mengubah peran Guru ke arah yang lebih positif dan produktif
Guru bisa berbagi informasi dengan media sehingga Guru
memiliki banyak waktu memperhatikan bagian pendidikan lain, yakni
membantu motivasi belajar Siswa, pembentukan kepribadian, dan
sejenisnya (Kristanto, 2016).

Menurut Levie dan Lentz (1982) (Sanaki, 2015) mengungkapkan
“empat fungsi media pembelajaran terkhusus media visual, antara lain
fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris™.
Keempat fungsi itu bisa diuraikan ialah:

1) Fungsi Atensi
Fungsi atensi media visual adalah inti, yakni memperjelas juga
mendorong Siswa guna memperhatikan pelajaran termasuk visual
yang ditampilkan ataupun teks yang digunakan dalam pelajaran.
2) Fungsi Afektif
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
peserta didik ketika belajar atau membaca teks bergambar. Gambar

atau lambang visual dapat mengunggah emosi dan sikap pembelajar.
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3) Fungsi Kognitif

Fungsi kognitif media visual bisa ditemukan dalam temuan
penelitian bahwasanya simbol ataupun gambar visual membantu
memahami juga mengingat kembali informasi ataupun pesan
terkandung di gambar.

4) Fungsi Kompensatoris

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat menerima
dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan
secara verbal (Kristanto, 2016).

Menurut ahli tersebut, tujuan media pembelajaran adalah untuk
memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif, meningkatkan
kualitas pembelajaran, dan memungkinkan Siswa untuk berpikir kritis.

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran media pembelajaran yang digunakan
beranekaragam. Seorang Guru harus memiliki kemampuan untuk
memilih sala satu media pembelajaran yang akan diterapkan. Penggunaan
media harus sesuai dengan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran

(Cahyadi, 2019) .
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Menurut Djamarah media pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3
jenis yaitu:

1) Media auditif yang sering disebut sebagai media yang memanfaatkan
potensi suara semata, antara lain radio dan set-top box.

2) Media visual yaitu jenis media yang hanya berfokus pada indra
penglihatan dikarenakan berupa bentuk gambar bergerak, foto diam,
gambar, atau visual lainnya.

3) Media audiovisual yaitu segala bentuk media dengan keterangan teks

dan gambar.

Jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih unggul. Beberapa
ahli telah melakukan usaha-usaha tersebut ke arah taksonomi media.
Rudy Bretz mengkategorikan media berdasarkan tiga komponen

dasarnya: suara, visual (termasuk gambar, grafik, dan simbol), dan gerak.

Selain itu juga, Bretz membandingkan dua jenis media: cetak dan
elektronik (rekaman). Dalam hal ini, menurut Taksonomi Bertz

dibagikan menjadi:

1) Media audiovisual diam, misalnya: Slide.

2) Audio semi gerak, misalnya: Tulisan bergerak suara.

3) Media visual bergerak, misalnya: Film bisu.

4) Media visual diam, misalnya: Slide bisu, halaman cetak, foto.
5) Media audio, misalnya: Radio, telephon, pita audio.

6) Media cetak, misalnya: Buku, modul, Booklet (Kristanto,2016).
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Karakteristik media pembelajaran dibagi menjadi dua dan tiga
dimensi. Media tiga dimensi adalah media yang berwujud asli, hidup
maupun mati, memiliki panjang, lebar, dan tinggi. Sebaliknya, media
pembelajaran dua dimensi merupakan peralatan yang hanya memiliki
permukaan berbentuk panjang dan lebar yang ditempatkan dalam satu

bidang datar. Media pembelajaran dua dimensi dibagi menjadi:

1) Media grafis
Media Grafis adalah segala sesuatu yang berbentuk visual yang
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan,
atau simbol-simbol visual lainnya dengan ketelitian yang cukup untuk
menyampaikan suatu gagasan, data, atau gagasan. Manfaatnya adalah
untuk merangsang pemikiran, untuk menjelaskan ide-ide, untuk
mengilustrasikan  fakta-fakta yang mungkin terlewatkan atau
dilupakan jika tidak disajikan secara grafis. Adapun contoh dari media
grafis meliputi gambar, sketsa, bagan, grafik, karikatur, poster, peta
datar, transparansi OHP dan sebagainya.
2) Media bentuk papan
Empat jenis media bentuk papan dikelompokan menjadi papan
tulis, papan flanel, papan kertas, dan papan magnet.
3) Media cetak
Media cetak adalah bahan-bahan di atas kertas untuk pengajaran

dan informasi. Buku pelajaran, surat kabar dan majalah, ensiklopedi,
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buku suplemen, komik, dan pengajaran berprogram adalah jenis-jenis
media cetak (Daryanto, 2011).
d. Kriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran
Dari banyaknya jenis-jenis media pembelajaran tugas seorang

Guru harus bisa memilih media yang tepat dan sesuai dengan materi

pembelajaran. Untuk itu Guru perlu memperhatikan kriteria dalam

pemilihan media pembelajaran, yakni:

1) Ketepatan dalam pemilihan media pembelajaran didasarkan pada
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2) Pendukung substansi materi pembelajaran yang bersifat realitas,
standar, gagasan dan general sangat membutuhkan bantuan media
agar lebih mudah dipahami oleh Siswa.

3) Kemudahan memperoleh media media yang digunakan tidak sulit
didapat, efektif dilakukan oleh pendidik saat mengajar.

4) Kemampuan Guru dalam menggunakannya, Guru dapat
berkolaborasi dengan Siswa saat menggunakan media.

5) Ada waktu untuk menggunakannya, media bermanfaat bagi Siswa
selama pembelajaran.

6) Sesuai dengan tingkat pemikiran Siswa sehingga dapat memahami
makna dari materi yang disampaikan melalui media (Sudjana, dkk

2015).
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2. Booklet

Booklet merupakan buku dengan ukuran relatif kecil dengan muatan
informasi dan wawasan tentang suatu hal atau bidang ilmu tertentu
(Pribadi,2017). Menurut Bagaray (2016), booklet adalah alat bantu seperti
buku yang berisi tulisan dan gambar yang disesuaikan dengan audiens yang
dituju. Informasi dalam booklet disajikan secara jelas dan ringkas, sehingga
memudahkan Siswa untuk memahami dan menghindari terbentuknya
persepsi negatif. Menurut Simamora, booklet ini sangat fleksibel dan mudah
digunakan. Booklet ini ditulis dengan gaya ringkas dan disertai dengan
gambar (Bagaray, 2016).

Sedangkan menurut Ritznor Gemilang dan Elisabeth Christiana (2018),
booklet adalah perangkat yang berupa buku, lengkap dengan teks atau
gambar yang sesuai dengan pembacanya. Informasi dalam booklet disajikan
secara jelas dan ringkas sehingga dapat dipahami dengan cepat oleh Siswa
dan tidak terjadi kesenjangan terhadap Siswa. Selain itu, gambar yang
menarik pada booklet akan meningkatkan motivasi Siswa untuk belajar dan
fokus pada informasi yang disajikan karena tidak membuat kejenuhan untuk
membacanya.

Darmoko (2011) dalam (Pralisaputri, dkk, 2016) booklet merupakan
salah satu contoh teknologi media berupa media cetak. Booklet yang berisi
informasi penting harus jelas, ringkas, mudah dipahami, dan akan lebih
menarik lagi jika diilustrasikan dengan gambar, selain ukurannya yang lebih

kecil sehingga lebih mudah untuk dibaca dimanapun dan kapanpun. Booklet
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memuat informasi dan ilustrasi penting dapat membantu Siswa dalam proses
pembelajaran. Booklet ialah kelompok media teknologi cetak. Menurut
Pralisaputri, dkk (2016), booklet ini dimaksudkan untuk meningkatkan
karakter belajar Siswa dan berfungsi sebagai media pendamping kegiatan
pembelajaran di kelas (Pralisaputri, dkk, 2016). Unsur-unsur ini jika disusun
dengan benar akan membuat pesan lebih menarik, lebih mudah dipahami,
dan meninggalkan kesan akrab, yang akan menarik minat orang yang
membacanya. (Nurfathiyah,2014).

Dari pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan Booklet merupakan
salah satu media cetak berupa buku kecil yang terdiri dari 5-40 halaman
dimana didalamnya memuat tentang tulisan yang berisi informasi atau
materi pembelajaran singkat, tepat dan disertai gambar . Berbeda dengan
buku paket, Booklet didesain dengan desain yang menarik dan penuh warna
guna untuk menarik minat pembaca.

Dalam membuat media yang berkualitas terdapat ciri-ciri yang mudah
agar media mudah dibaca, seperti ciri-ciri dalam booklet berikut ini:

a. Ditinjau dari format booklet:
1) Lembaran kertas dicetak berukuran kecil
2) Disusun rapi berbentuk buku.
3) Teks terdiri dari 200 sampai 400 huruf dengan tulisan cetak yang
biasanya diilustrasikan dengan gambar.

4) Umumnya memiliki ukuran 20-30 cm
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b. Ditinjau dari isi booklet :
Memuat ilustrasi berupa gambar juga tulisan yang menarik.
c. Ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan saat membuat
booklet, yakni:
1) Pertimbangkan kelompok yang ingin ditujukan
2) Menentukan tujuan
3) Merancang isi booklet secara umum
4) Mengumpulkan informasi tentang subjek yang akan disampaikan
5) Membuat cara penyajian pesan secara umum, termasuk format teks,
gambar, serta susunannya.
6) Membuat konsep
7) Konsep diujikan terlebih dahulu di kelompok hampir sama dengan
kelompok yang ingin ditujukan
8) Memperbaiki konsep juga membuat ilustrasi berdasar teks (Sari,
2017).
Selain itu Booklet yang dibuat dari konsep yang sama dengan buku
memiliki beberapa prinsip, seperti dikemukakan oleh Agib (2013):
a. Mudah dilihat atau Visible.
b. Menarik atau Interesting.
c. Sederhana atau Simple.
d. Berguna sebagai sumber ilmu pendidikan atau Useful.
e. Layak dan akurat atau Accourate

f. Meyakinkan dan logis atau Legitimate
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Tersusun secara benar dan sistematis atau Structured (Aqgib, 2013).

Selain itu, pendapat lain, Prastowo (2012) menyebutkan adanya teknik

dalam pembuatan media booklet, dimana booklet tersebut termasuk media

pendidikan cetak seperti yang dijelaskan dibawah ini:

a.

Judul juga materi dimuat berdasarkan kompetensi dasar ataupun materi
Siswa.

Memuat bahasa yang mudah dipahami berdasar perkembangan
kebahasaan sasaran penggunanya.

Mampu menguji pemahaman Siswa kepada suatu hal.

. Adanya rangsangan yang menyenangkan hingga mendorong pembaca

memahaminya.

. Kemudahan penggunaan berkenaan bahan yang digunakan sebaiknya

dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti jenis, ukuran huruf, warna,
dan jenis kertas (Prastowo, 2012).

Notoatmodjo dalam (Bagaray, 2016) mencantumkan manfaat

penggunaan booklet media dalam pembelajaran sebagai berikut:

Dapat menjangkau banyak orang.
Penggunaan yang fleksibel dan mudah dibaca di mana saja kapan saja.
Memuat lebih dari sekedar teks tetapi juga dilengkapi gambar menarik

yang bisa membangkitkan minat juga keingintahuan pembaca.

. Sebuah booklet dapat memberikan informasi untuk meningkatkan

pemahaman Siswa jika memiliki tulisan yang jelas dan akurat serta

disusun secara sistematis.
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e. Booklet sebagai alat pengajaran juga memiliki kekuatan untuk
menginspirasi dan memotivasi Siswa karena desainnya yang simpel,
sampul yang indah, dan banyak ilustrasi (Bagaray, 2016).

Booklet yang baik diterapkan dengan mengaplikasikan berbagai gambar
yang menarik yang berfungsi sebagai komponen terpentingnya. Menurut
James Brown dkk, Siswa lebih menyukai booklet dengan satu halaman atau
halaman panjang dengan banyaknya ilustrasi yang jelas. Namun lebih baik
bila halaman booklet sepenuhnya berisi ilustrasi (Felisa Bagaray E. K., dkk.
2016).

Menurut Sitepu (2012), ada beberapa komponen utama booklet yang
sama dengan fisik yang terdapat pada buku, antara lain:

a. Sampul (Cover), terbuat dari kertas yang lebih kaku dari kertas buku;
fungsinya adalah untuk melindungi buku. Agar kulit buku lebih menarik,
hendaknya memuat unsur-unsur yang menarik yakni ilustrasi berdasar
pokok bahasan buku juga mencantumkan nama mata pelajaran.

b. Bagian depan buku (pendahuluan) meliputi judul, subjudul, penulis, dan
tanggal. Ini juga termasuk daftar isi juga kata pengantar. Setiap angka di
bagian pertama memakai angka kecil Romawi.

c. Bagian teks berisi semua materi pembelajaran yang akan disampaikan
kepada Siswa. Terdiri dari judul dan subjudul, setiap bagian dan bab baru
dibuat di halaman berikutnya juga diberi nomor halaman diawali angka

"1t
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d. Dua halaman terakhir sebuah buku terdiri dari glosarium, daftar referensi,
dan indeks; namun demikian, bagian ini hanya digunakan jika buku
tersebut sering menggunakan tata bahasa yang ketat atau kata-kata yang
disusun secara khusus. (Sitepu, 2012).

Dalam Booklet empat bagian tersebut harus ada dalam pembuatan
booklet dan harus disusun secara sistematis. Untuk itu ada hal yang harus
diperhatikan di penyusunan Booklet. Menurut Muslich (2010) harus
memperhatikan 3 aspek yakni berkenaan materi atau isi, penyajian materi
atau isi, kaidah bahasa atau ilustrasi yang akan dipakai, juga aspek grafika
booklet yang layak dipakai disekolah.

a. Aspek isi booklet

Materi atau isi booklet harus sesuai dengan tujuan pendidikan yang
menjadi dasar penulisannya. Hal ini karena materi tersebut diharapkan
dapat membantu Siswa mencapai tujuan pendidikannya, mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (seni dan sains),
mengembangkan kemampuan penalaran, dan mendorong pembaca untuk
mampu bernalar atau berpikir.

b. Aspek Penyajian

Guna mengarahkan pikiran pembaca melalui penyajian materi yang
logis dan sistematis, booklet yang baik menyajikan informasi secara
komprehensif dan sistematis, berdasarkan pertimbangan urutan waktu,
ruang, dan jarak yang disajikan secara teratur. Booklet dapat disajikan

dengan cara yang mudah dipahami dan familiar bagi pembaca, dapat
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menciptakan suasana yang menyenangkan, serta dapat dilengkapi dengan
ilustrasi untuk mendorong kreativitas.
. Keterbacaan dan aspek kebahasaan

Pemahaman bahasa ataupun ilustrasi meningkatkan pemahaman
pembaca terhadap bahasa dan ilustrasi; akibatnya, penulis harus
menggunakan bahasa dan ilustrasi yang sesuai dengan perkembangan
kognitif pembaca, menggunakan ilustrasi yang jelas dan menambahkan
informasi jika diperlukan. Ketepatan penggunaan bahasa, termasuk ejaan
yang benar, penggunaan istilah dan kata yang tepat, kalimat yang
koheren, dan paragraf yang ringkas.
. Aspek grafis

lalah bagian dari buku yang berhubungan dengan buku itu sendiri,
seperti: ukuran, jenis kertas, cetakan, ukuran font, warna, dan ilustrasi
booklet. Ketepatan penggunaan gambar, foto, atau ilustrasi sesuai dengan
ukuran, bentuk, dan warnanya yang sesuai dan bermanfaat. Bagian-
bagian ini membuat Siswa menghargai booklet yang dikemas dengan

benar dan pada akhirnya menghargai membaca booklet (Muslich, 2010).

Dengan memperhatikan penyusunan diatas tentunya informasi yang
terdapat dalam Booklet tersampaikan kepada pembaca dan pembaca
tertarik untuk membacanya. Oleh sebab itu seorang Guru harus
memperhatiakan aspek-aspek dalam pembuatan Booklet agar tujuannya

tersampaikan.
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3. Canva

Canva merupakan program desain yang diakses secara online yang
menyediakan berbagai jenis desain, seperti desain media sosial, presentasi,
video, cetakan pemasaran, kantor, kolase foto, sampul buku, sampul
majalah, kalender, poster, lembar kerja, laporan, agenda, komik, proposal,
sampul ebook, dan banyak desain lainnya tersedia dari program desain
online. Canva juga memiliki fitur yang dapat digunakan untuk pendidikan,
pemasaran, periklanan, dan keperluan lainnya. Canva dapat digunakan
untuk membuat desain yang menarik dan imajinatif yang tentunya akan
menghasilkan sebuah media (Pelangi, 2020).

Penggunaan aplikasi Canva ini dapat meningkatkan kreativitas Guru
dalam mempersiapkan media dan mempermudah dalam proses
penyampaian materi pembelajaran. Aplikasi Canva juga dapat membantu
mempermudah peserta didik dalam memahami penyampaian pesan atau
materi pembelajaran dalam bentuk teks ataupun video. Tidak hanya itu,
aplikasi Canva dapat membantu untuk mempermudah Siswa lebih tertarik
dan termotivasi dengan pelajaran yang disampaikan dalam media tersebut
(Rahmayanti, 2020).

Melalui aplikasi langsung atau tautan, aplikasi Canva dapat diakses
secara gratis atau berbayar. Ada banyak template berbeda yang dapat Anda
gunakan di Canva, termasuk untuk infografis, grafik, poster, presentasi,
brosur, logo, resume, selebaran, dokumen A4, 320 postingan Instagram,

kartu, koran, komik strip, sampul majalah, undangan, dan kolase foto, kartu
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nama, latar belakang area kerja, laporan, srtifikat, sampul buku, animasi
sosmed, deklarasi, menu, video, koordinator realistis, cerita anda, surat, kop
surat, proposal, label, lembar kerja, rencana kelas, jadwal, kartu identitas,
Album sampul, dokumen surat, mobile first presentation, planner, program,
sampul buku digital, dan papan cerita. Langkah-langkah penggunaan
aplikasi antara lain; Membuat akun Canva, Membuat desain, Memilih
background, Mengedit background, Menambahkan teks, Mengunduh atau
pun membagikan desain (Rahmatullah, dkk, 2020).

Adapun kelebihan aplikasi Canva ialah:

a. Memudahkan pembuatan desain yang diinginkan atau dibutuhkan,
seperti: pembuatan poster, sertifikat, infografis, video layout,
presentasi, dan lain sebagainya yang disediakan di aplikasi Canva.

b. Aplikasi ini memudahkan seseorang dalam membuat desain dengan
menyediakan berbagai macam template yang menarik dan mudah
didapat. Semua yang diperlukan untuk membuat desain adalah
memodifikasi teks, warna, ukuran, dan gambar, di antara opsi
lainnya.

c. Aplikasi Canva mudah digunakan untuk semua orang karena dapat
diunduh ke perangkat Android atau iOS apa pun. Jika menggunakan
PC, coba buka Chrome atau web Canva dan masuk ke aplikasi

Canva tanpa mengunduhnya (Monoarfa, dkk, 2021).
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4. Discovery Learning

Penemuan (discovery) ialah model pembelajaran dikembangkan
berdasar pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan pentingnya
pemahaman struktur ataupun ide penting kepada disiplin ilmu, dengan
keterlibatan Siswa dengan aktif di proses pembelajaran (Hosnan, 2014).

Wilcolx juga menegaskan bahwa pada model Discovery Learning
(penemuan) Siswa didorong belajar dengan keterlibatan aktif mereka
sendiri dengan prinsip juga aturan serta Guru berperan mendorong Siswa
guna memiliki keterampilan juga terlibat dalam kegiatan memungkinkan
mereka menemukan juga mempelajari prinsip diri mereka sendiri (Priansa,
2017).

Sedangkan Bell (1978) menyatakan bahwa pembelajaran Discovery
Learning (penemuan) ialah pembelajaran terwujud menjadi hasil dari Siswa
mengelola, menyusun, juga mengubah informasi yang telah diketahui
sebelumnya sehingga Siswa dapat mempelajari informasi baru (Priansa,
2017).

Sehingga dapat diartikan pembelajaran discovery learning ialah sebuah
model yang mendorong Siswa aktif belajar melalui penemuan diri dan
penyelidikan. Siswa akan mengingat hasil dengan baik dan tidak mudah
melupakannya. Siswa juga dapat belajar berpikir kritis dan mencoba
memecahkan masalah mereka sendiri dengan belajar penemuan (Hosnhan,

2014).
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Selain itu, pembelajaran penemuan dipandang sebagai metode
pengajaran yang menekankan pada instruksi individual, manipulasi objek,
dan eksperimen lain sebelum membuat generalisasi. Sebelum Siswa
mengetahui tentang pengertian, Guru tidak memahami dengan kata-kata.
Model pembelajaran penemuan merupakan bagian dari praktik instruktif
yang memadukan strategi-strategi pengajaran yang mengedepankan
pembelajaran dinamis, situasional proses, koordinasi mandiri, serakah, dan
cerdas (Suryosubroto, 2009).

Peneliti berkesimpulan bahwa model pembelajaran discovery adalah
model pembelajaran yang memungkinkan Siswa menjadi peserta aktif
dalam proses pembelajaran dengan memberikan kebebasan untuk mencari
dan menganalisis informasi sebelum mengembangkan pengetahuannya
sendiri sehingga pemahamannya dapat dipertahankan dalam jangka waktu
yang lebih lama.

Pemanfaatan model pembelajaran sangat ditekankan  untuk
menghasilkan kegairahan belajar, inspirasi untuk belajar, menjiwai Siswa
untuk mengambil bagian yang berfungsi dalam pengalaman pendidikan.
Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery, Siswa
akan dapat memahami materi dengan lebih baik dan proses pembelajaran
akan lebih berkualitas, yang akan berujung pada hasil belajar yang lebih

baik bagi mereka (Kristin, 2016).
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Tujuan Pembelajaran Discovery Learning, Bell mengungkapkan tujuan
spesifik pembelajaran dengan penemuan, ialah:

a. Siswa bisa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui metode
penemuan.

b. Dengan pembelajaran penemuan, Siswa belajar mengekstrapolasi
informasi tambahan dan mengidentifikasi pola dalam situasi konkret dan
abstrak.

c. Siswa belajar bagaimana membangun strategi tanya jawab yang jelas dan
bagaimana menggunakannya untuk menemukan informasi yang berguna.

d. Pembelajaran penemuan membantu Siswa membentuk cara kerjasama
yang efektif, berbagi informasi, dan mendengarkan serta memanfaatkan
pemikiran orang lain.

e. Sejumlah bukti menunjukkan pentingnya kemampuan, gagasan, dan
prinsip yang diperoleh melalui penemuan.

f. Keterampilan yang diperoleh dalam situasi belajar penemua dalam
beberapa kasus, lebih mudah diterapkan dalam pengaturan dan aktivitas

pembelajaran baru (Priansa, 2017).

Ciri-ciri utama pembelajaran menemukan ialah: (1) berpusat pada
Siswa, (2) kegiatan yang menggabungkan pengetahuan baru dan yang sudah
ada, dan (3) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,

menggabungkan, dan menggeneralisasikan pengetahuan (Hosnan, 2014).
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Beberapa peranan guru dalam pembelajaran dengan penemuan, yakni

sebagai berikut:

a. Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat
pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki para siswa.

b. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para
siswa untuk memecahkan masalah. Guru juga harus memperhatikan cara
penyajian yang enaktif, ikonik, dan simbolik.

c. Apabila siswa memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoretis,
maka guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor.

d. Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan
(Priansa, 2017).

Dalam mengaplikasikan discovery learning dalam proses pembelajaran,
ada beberapa tahapan pembelajaran yang harus dilaksanakan. Tahapan atau
langkah-langkah tersebut secara umum dapat diperinci sebagai berikut:

a. Langkah persiapan model discovery learning
1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa.

3) Memilih materi pelajaran.

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif.

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa (Priansa, 2017).
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b. Prosedur aplikasi model discovery learning
1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru
dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca
buku, dan belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah.

2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)

Guru  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis.

3) Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara, melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan
atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.

4) Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan

informasi yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi

dan sebagainya. Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan konsep dan
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generalisasi, sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari
alternatif jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara logis.
5) Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melalakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan
data.

6) Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua Kkejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi (Priansa, 2017)

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran discovery learning di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran discovery
learning dilakukan dengan cara melibatkan siswa ke dalam proses
pembelajaran secara langsung, yang dimulai dari siswa memberikan
stimulus atau rangsangan pada siswa, siswa mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan dan mengolah data hingga pada tahap menyimpulkan
pembelajaran. Guru hanya sebagai fasilitator yaitu mengarahkan peserta
didik dalam proses pembelajarannya membantu siswa dalam kegiatan

menyimpulkan hasil pembelajaran agar lebih terarah.
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Adapun kelebihan model pembelajaran Discovery Learning yakni :

a.

Meningkatkan potensi Siswa guna menyelesaikan konflik (problem
solving)
Meningkatkan motivasi

Mendorong Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran

. Siswa yang berpartisipasi aktif di proses pembelajaran karena

mereka berpikir juga memakai kemampuan mereka guna
menentukan hasil akhir.

Merangsang perasaan puas Siswa, maksudnya mendorong Siswa
melakukan penyelidikan lebih lanjut agar motivasi belajar
meningkat.

Siswa akan mampu membagikan pengetahuannya ke berbagai

konteks.

. Melatih kemandirian Siswa dalam belajar (Piansa, 2017).

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian dilakukan Indah Kusuma Tari 2019 jurusan Pendidikan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo tentang

“Pengembangan Booklet Insekta Sebagai Media Pembelajaran Biologi

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SMA Negeri 12 Semarang”

dengan hasil penelitian menunjukan Booklet insekta sebagai media

pembelajaran Biologi Kelas X Semester Genap layak dipakai guna

meningkatkan minat belajar Siswa di proses pembelajaran. Media
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pembelajaran berbentuk Booklet insekta guna mata pelajaran Biologi Kelas
X Semester Genap ini mampu meningkatkan minat belajar Siswa di mata
pelajaran biologi. Ini didapatkan di hasil angket Siswa menunjukkan
perolehan presentasi skor yakni 87,88% di kategori sangat baik.

. Penelitian dilakukan Zamzam Fauziyah tahun 2017 Jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tentang
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Booklet Pada Mata
Pelajaran Biologi Untuk Siswa Kelas XI MIA | Madrah Aliyah Alauddin
Pao-Pao Dan MAN 1 Makassar” hasil penelitian di sekolah MA Madani
Alauddin Pao-Pao hasil rata-rata diperoleh 3,6 sedang sekolah MAN 1
Makassar diperoleh hasil rata-rata yakni 3,1. Berdasar kedua penilaian itu
diperoleh kategori baik, hingga tingkat keefektifan media pembelajaran
berbasis booklet masuk di kategori efektif dipakai di proses pembelajaran.

. Penelitian dilakukan Eti Setiyaningsih tahun 2019 jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Mummadiyah
Pontianak tentang “Pengembangan Media Booklet Berbasis Potensi Lokal
Kalimantan Barat Pada Materi Keanekaragaman Hayati Pada Kelas X
SMA Negeri Muhammadiyah 1 Pontianak” dengan hasil penelitian
menunjukan Media pembelajaran booklet memenuhi aspek kepraktisan di
respon Siswa dan Guru kepada media pembelajaran booklet. Pada uji coba
lapangan awal respon Siswa 85,7 % juga respon Guru diperoleh nilai

88,75% juga uji coba lapangan respon Siswa 90,0% juga respon Guru
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diperoleh nilai 90,4 %. Diperoleh data bahwasanya responden memberi
respon sangat positif kepada media pembelajaran booklet.

. Penelitian yang dilakukan Patmawati tahun 2018 jurusan Tadris Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
Saifuddin Jambi tentang “Pengembangan Booklet Biologi Hewan
Invertebrata Sebagai Media Belajar Untuk Siswa Sekolah Menengah Atas”
dengan hasil penelitian menunjukkan Booklet Biologi Hewan Invertebrata
yang sudah dikembangkan terkategori “Sangat Valid” di hasil validasi dari
ketiga ahli di atas yakni ahli desain di persentase 90%, materi diperoleh
92%, juga ahli bahasa 87,5 %. Booklet Biologi Hewan Invertebrata yang
sudah dikembangkan di uji praktikalitas oleh Guru mata pelajaran Biologi
SMA N 4 juga MAN 4 Batanghari terkategori “Sangat Praktis” di nilai 4,00.
Sedang uji praktikalitas Siswa SMA N 4 Batanghari terkategori “ Sangat
Praktis” di nilai 3,74 juga uji praktikalitas oleh Siswa MAN 4 batanghari
terkategori “Praktis” di nilai 3,22. Booklet Biologi Hewan Invertebrata yang
sudah dikembangkan terkategori “Cukup Efektif” di nilai 68,49%.

. Penelitian dilakukan Avisha Puspita, Arif Didik Kurniawan dan Hanum
Mukti Rahayu tahun 2017 jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Keguruan Universitas Muhammadiyah Pontianak tentang
“Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi Sistem Imun
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 8 Pontianak” di hasil
penelitian diperoleh hasil validasi media booklet yakni 89,3% di kriteria

sangat valid juga kepraktisan media yakni 89,3% di kategori sangat praktis.
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Respon Siswa kepada media booklet ada uji skala kecil juga skala besar
berturut-turut yakni 90,2% juga 86,5% (kategori respon positif). Berdasar
pengukuran efektifitas penggunaan media diperoleh nilai gain yakni 0,51 di
kategori sedang. Berdasar hasil penelitian bahwasanya hasil pengembangan
media booklet bisa dikatakan valid, praktis juga efektif.

. Penelitian dilakukan Ultri AsihNur’aini tahun 2022 jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang tentang “Peningkatan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik
SMA dengan Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning” dengan
hasil penelitian bahwasanya terjadi peningkatan hasil belajar biologi Siswa
SMA di penerapan model pembelajaran discovery learning.

. Penelitian yang dilakukan Wirna Arsyad tahun 2020 Jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar tentang “Pengaruh Model Discovery Learning
terhadap hasil belajar kognitif Siswa pada materi sistem peredaran darah
Kelas XI SMA Negeri 2 Soppeng” dengan hasil penelitian ada pengaruh
penggunaan model Discovery Learning kepada hasil belajar kognitif biologi
Siswa kelas XI SMA Negeri 2 Soppeng di materi sistem peredaran darah.
Ini didasarkan di data hasil uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test
dengan nilai p=0,002 < a = 0,05. Ini menunjukkan bahwasanya hasil belajar
Siswa di penggunaan model Discovery Learning lebih tinggi dibanding

pembelajaran konvensional.
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8. Penelitian yang dilakukan Leni tahun 2020 jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo
tentang “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas X1 SMA Negeri 4
Palopo” dengan hasil penelitian Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik
pada kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model
konvensional yaitu 74,67 sedangkan rata hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen setelah menggunakan model discovery learning yaitu 81,54.

Dari hasil penelitian diatas ada persamaan juga perbedaan di penelitian
yang peneliti lakukan, persamaannya yakni sama-sama mengembangkan media
pembelajaran Booklet juga penelitian dilakukan di mata pelajaran Biologi.

Adapun perbedaan di penelitian yang peneliti lakukan yaitu dimana media

pembelajaran Booklet yang akan peneliti kembangkan yakni pengembangan

media pembelajaran Booklet berbasis Discovery Learning, desain
pengembangan yang digunakan model pengembangan 4D yaitu define, design,

development, juga disseminate, kemudian materi yang akan disajikan di

Booklet berfokus di materi Virus, dan Subjek dan lokasi penelitiannya yaitu

Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh.
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Pengembangan Media Pembelajaran
Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X

MAN 1 Sungai Penuh.



BAB I11
METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

Berdasarkan Sugiyono (2015), istilah metodologi penelitian dan
pengembangan (Research and Development) mengacu pada metodologi
penelitian yang hasil akhir kajiannya yaitu menghasilkan produk tertentu juga
menguji kevalidan produk, sampai di titik efektivitasnya. Pengembangan
produk memerlukan waktu yang lama ataupun jangka waktu yang panjang
(bertahap). Dari penelitian tersebut dihasilkan suatu produk yakni buku kecil
(booklet) berguna dalam meningkatkan minat belajar Siswa.

Model 4-D adalah model pengembangan perangkat yang diusulkan
Thiagarajan dan Semmel. Model ini memiliki 4 tahap pengembangan
diadaptasi jadi model 4-P yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan,
pengembangan, juga penyebaran. Dikenal model 4-D yakni define, design,

development, juga disseminate

B. Prosedur Pengembangan
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan definisi (pendefinisian) ialah guna mengidentifikasi juga
mendefinisikan syarat tertentu yang diperlukan untuk diterapkan pada

proses pembelajaran, tahap ini terdiri dari 5 langkah antara lain:

45
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a. Analisis Ujung-depan
Kegiatan analisis ujung-depan dilakukan guna menetapkan masalah
dasar yang diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran. Pada
tahap ini dilakukan analisis karakteristik desain booklet yang sesuai
untuk kelas X MAN 1 Sungai Penuh.
b. Analisis Peserta didik
Analisis peserta didik ialah mengenali karakteristik Siswa sebagai
acuan untuk merancangan media pembelajaran. Karakteristik ini berupa
latar belakang pengetahuan juga perkembangan kognitif Siswa.
c. Analisis Tugas
Analisis tugas sebagai kumpulan tahapan yang dipakai dalam satuan
pembelajaran guna menyampaikan isi. Analisis ini digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang luas dari satu bagian materi yang
digunakan. Namun pada tahap ini tidak peneliti lakukan.
d. Analisis Konsep
Analisis konsep untuk mengidentifikasi, merinci juga menyusun
dengan sistematis konsep relevan berdasarkan analisis ujung-depan.
Analisis ini merupakan dasar untuk menyusun tujuan pembelajaran.
e. Perumusan/ Spesifikasi Tujuan
Tahap ini guna merumuskan hasil analisis tugas juga analisis konsep
menjadi indikator pencapaian hasil tujuan. Rangkaian indicator
pencapaian hasil belajar ialah dasar guna menyusun rancangan media

pembelajaran.
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2. Tahap Perancangan (Design)
a. Desain Media
Acuan studi pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti akan

digunakan dalam perancangan produk. Tahapan desain atau perancangan
booklet akan memiliki kekhasan yaitu memasukkan sub materi dari Virus
yang dibuat menarik, yakni menambahkan gambar berkenaan materi
pelajaran di Canva, guna meningkat minat Siswa untuk membaca dan
tidak membosankan. Selain itu Booklet ini didesain sesuai konsep
Discovery Learning yang menjadi pembeda dari Booklet lainnya.

b. Materi

Materi yang akan disajikan dalam booklet disesuaikan dengan
silabus dan RPP yang digunakan disekolah. Selain itu akan ditambahkan
materi-materi sesuai dengan saran dan tanggapan terkait dari responden
pada studi pendahuluan yang telah dilakukan (Endang, 2011).
3. Tahap Pengembangan (Development)

a. Expert appraisal, ialah teknik validasi atau mengevaluasi kelayakan
produk booklet. Pada tahap ini, proses validasi dilakukan dosen yang ahli
di bidang materi yang akan dimuat di booklet yaitu materi Virus juga
dosen yang ahli di bidang media, juga penilaian Siswa dan Guru.
Masukan yang diberikan oleh validator dan Guru itu guna

menyempurnakan produk yang akan dikembangkan.
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Tabel 3.1 Validator Produk

No. Nama Validator Aspek Validasi
1. | Tiara, M.Si Ahli Materi
2. | Dharma Ferry, M.Pd Ahli Media

b. Developmental testing, ialah tahap uji coba produk booklet Virus pada
subjek yang sebenarnya. Data yang dikumpulkan di tes ini berupa
masukan, tanggapan, juga komentar dari subjek, hasilnya dipakai guna
menyempurnakan produk. Produk yang sudah diperbaiki ditinjau kembali
untuk mendapatkan hasil diinginkan (Endang, 2011). Uji coba dalam
penelitian dan pengembangan perlu dievaluasi untuk meningkatkan
pengembangan produk. Dalam tahap ini diterapkan evaluasi formatif.
Menurut beberapa sumber, evaluasi formatif adalah metode yang dipakai
guna menentukan apakah sesuatu yang telah dimasukkan ke dalam sistem
perlu ditingkatkan ataupun direvisi supaya produk akhir menjadi lebih
efektif juga efisien. Terdapat tiga langkah evaluasi formatif yaitu:

1) One to one trying out (uji coba perorangan), Pada uji coba perorangan,
1-3 Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh dijadikan Subjek uji coba
untuk mendapatkan saran perihal produk yang dikembangkan.
Masukan ditemukan dipakai guna perbaikan produk. Namun uji coba
perorangan ini tidak peneliti lakukan karena keterbatasan waktu.

2) Small group tryout (Uji coba kelompok kecil), uji coba kelompok

kecil dilakukan ke subjek langsung meliputi 10 orang subjek yaitu
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Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh untuk mendapatkan kritik juga
saran guna perbaikan produk berikutnya.

3) Field tryout (Uji coba lapangan), Diawali dengan uji coba kelompok
kecil melibatkan evaluasi ahli biologi materi, ahli media
pembelajaran, juga Guru, berikutnya uji coba kelompok besar
melibatkan 15-30 subjek uji coba ataupun seluruh Siswa dalam satu
kelas dilakukan peneliti. Peneliti selanjutnya menguji apakah produk
tersebut dapat digunakan oleh Siswa kelas X MAN 1 Sungaipuh.
(Anggraeni, 2017).

Data dari uji coba lapangan inilah yang dipakai guna mengetahui
keefektifan booklet dalam hal peningkatan hasil belajar dan minat belajar
biologi. Dalam evaluasi hasil uji coba lapangan, jika ditemukan kritik
maupun saran, digunakan untuk merevisi produk agar menjadi produk
akhir yang lebih baik.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate), tahap ini produk akhir berupa Booklet
berbasis Discovery Learning pada materi Virus disebar untuk mengevaluasi
keefektifan booklet tersebut sebagai media pembelajaran dengan memakai
angket yang diberi ke Siswa. Penyebaran dilakukan di kelas kontrol setelah

mengikuti proses pembelajaran tanpa menggunakan booklet.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ialah Siswa-siswi MAN 1 Sungai Penuh kelas X.

Pengujian kelompok kecil melibatkan 10 Siswa yang diberi angket penilaian
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kemenarikan produk juga pengujian skala besar penggunaan media
pembelajaran dikelas, pengujian skala besar yakni penilaian atau respon Siswa
terhadap booklet dan tingkat keefektifan booklet sebagai media pembelajaran
yang diperoleh melalui hasil perbandingan angket minat dan soal tes hasil

belajar dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Pengamatan atau observasi ialah proses kompleks yang merupakan
hasil di proses biologis juga psikologis. Dua prosedur terpenting di
antaranya proses observasi juga memori. (Sugiyono, 2015).
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan tidak terstruktur atau teknik wawancara
bebas, dimana proses pengumpulan datanya tidak memakai pedoman
wawancara sistematis juga komprehensif. Pedoman yang dipakai hanya
terdiri dari garis besar masalah yang ditanyakan. (Sugiono, 2015).
Adapun Kisi-kisi wawancara Guru dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini:

Tabel 3.2 Kisi-kisi wawancara Guru

No. Kisi-kisi Wawancara

Mengetahui  proses pembelajaran yang berlangsung
sebelumnya dan sumber belajar yang digunakan

Mengetahui media pembelajaran yang digunakan
Mengetahui kualitas media pembelajaran yang digunakan
Tanggapan Guru tentang media pembelajaran yang baik
Tanggapan Guru tentang materi yang sulit

Tanggapan Guru akan dikembangkan media pembelajaran
Booklet berbasis discovery learning pada materi Virus

=

oo wWiN
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3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan pada tahap pengumpulan data selama proses
penelitian berlangsung. Data yang dikumpulkan antara lain foto dari proses
penelitian serta informasi dari Siswa dan Guru di MAN 1 Sungai Penuh.

4. Kuisioner (Angket)

Kuisioner ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni
mengajukan pertanyaan tertentu ataupun membuat pernyataan tertentu ke
responden guna mendapatkan data yang diinginkan. Jenis dan format
pernyataan yang dipakai ialah tertutup, yakni pertanyaan membutuhkan satu
jawaban yang benar ataupun yang mengharuskan responden guna memilih
satu-satunya kemungkinan jawaban di tiap pertanyaan yang tersedia.
(Sugiyono, 2015).

Adapun jenis-jenis angket yang akan dipakai di penelitian dan
pengembangan ini meliputi angket kevalidan untuk memperoleh data
kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan, angket kepraktisan
guna memperoleh pendapat juga penilaian terhadap praktisnya media
pembelajaran yang akan dikembangkan, angket respon Siswa guna
memperoleh data respon Siswa yang telah mengikuti pembelajaran memakai
media pembelajaran Booklet, dan angket efektivitas untuk memperoleh data
dari Siswa seberapa efektif media pembelajaran Booklet tersebut. Kisi-kisi

angket dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Indikator

Mengetahui Pelajaran yang disukai

Pendapat tentang pelajaran biologi

Kesulitan pada materi Virus

Penggunaan media di dalam kelas

Z
SIS

Pendapat Siswa tentang media yang menyenangkan

(Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Indah Kusuma Tart)

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir
Kelayakan isi A. Kesesuaian Materi 1,2,3 4,5
B. Keakuratan Materi 6,7,8
C. Kemutakhiran Materi 9,10
D. Berbasis Discovery 11,12, 13, 14
Learning
Kelayakan E. Teknik Penyajian 15, 16
Penyajian F. Penyajian 17,18
Pembelajaran
G. Kelengkapan Penyajian 19
Kelayakan H. Kebahasaan 20, 21, 22
Kebahasaan I. Kesesuain dengan 23, 24, 25
kaidah bahasa yang
baik dan benar

(Sumber: Adaptasi dari BNSP 2014 (Urip Purnowo, 2008) &
(Widoyoko, 2011))

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

Indikator Nomor Butir
Ukuran Booklet 1,2
Desain Sampul (cover) Booklet 3,4,56

Desain Isi Booklet

7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20

(Sumber: BNSP, 2014)
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Praktikalitas Guru

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir
Relevansi Materi | A. Kesesuaian Materi 1,2,3 4,5
B. Keakuratan Materi 6,7,8
C. Kemutakhiran Materi 9,10
D. Berbasis Discovery 11,12, 13, 14
Learning
Konsep Media E. Tampilan/kriteria fisik 15, 16
F. Wawasan 17,18
G. Layout, Teks, dan 19, 20, 21, 22
Gambar
Penyajian Media | H. Kriteria penulisan 23, 24
I. Kebahasaan 25, 26, 27
J. Penggunaan 28, 29, 30

(Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Hidya Indasari)

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

Indikator Nomor Butir
Tampilan 1,2,3 4,5
Penyajian Materi 6,7,8,9 10,11, 12
Manfaat 13, 14, 15

(Sumber: Adaptasi dari BNSP,2008 dengan adanya Modifikasi)

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa

No. Indikator Nomor Butir Pernyataan | Jumlah
Positif Negatif Soal
1. Perasaan
Senang Siswa 1,6,17, 19 3,14 6
2. | Ketertarikan Siswa 2,10, 15 12,7 5
3. | Perhatian Siswa 4,8 11 16 4
4. | Keterlibatan Siswa | 5, 13, 18, 20 9 5
Total 20

(Sumber:Dimodifikasi dari Skripsi M. Abdul Munif)
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Tes digunakan untuk menguji efektivitas media pembelajaran booklet.

Tes ini berupa soal-soal tentang materi Virus yang dibagikan ke-2 sampel

penelitian. Adapun Kisi-Kisi tes ialah.

Tabel 3.9 Kisi-kis Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa

Indikator Nomor Tingkat Kognitif Kunci
Pencapaian Soal c lclclclc| Jawaban
2 |[3]4]5]|6
1. Menjelaskan 2 N D
sejarah penemuan 3 J C
virus
2. Mengidentifikasi 1 B
ciri-ciri virus 6 N C
14 \ D
3. Menjelaskan 4 N D
struktur virus 5 N A
12 v B
4. Menjelaskan 7 N C
Klasifikasi virus 11 N A
5. Menjelaskan 8 N E
replikasi virus 13 N E
15 v E
16 v C
17 v C
6. Menjelaskan peran 9 N D
virus 18 N B
menguntungkan
dan merugikan
7. Menyebutkan 10 N B
gangguan dan 19 \ E
kelainan yang 20 \ E
disebabkan  oleh
virus

(Sumber: Skripsi Ikhsania Nikmatul Jannh, 2015)
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E. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Setiap hasil dari suatu produk dianggap asli jika didasarkan pada teori
yang valid dan semua bagian komponennya untuk produk pembelajaran
berinteraksi secara konsisten (Rochmad, 2012). Dalam mengembangkan
media tertentu, uji validitas dilakukan pada tahap pengembangan, tahap-
tahap uji validitas antara lain:

a. Validasi materi dilakukan dosen yang ahli di materi Virus dan validasi
media dilakukan dosen yang ahli di bidang pembuatan media
pembelajaran.

b. Memberikan tanggapan menggunakan Kriteria berdasar skala Likert.
Berdasar Sugiyono (2012:34), skala Likert guna menilai pengetahuan,
pemahaman, juga persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial.

Tabel 3.10 Kriteria Peninilaian Validitas

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Sumber : Sugiyono, 2012)

c. Meminta validator memberi saran atas penilaian media pembelajaran
Booklet berdasarkan item pada uji validitas. Meminta validator memberi
masukan atas penilaian disediakan pada pengembangan media
pembelajaran booklet berdasar item dalam angket uji validitas. Jika

dalam pembuatan media pendidikan seperti booklet masih banyak
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kesalahan, maka perlu dilakukan revisi agar mencapai kevalidan untuk
semua komponen pada media pembelajaran yang akan dikembangkan.

d. Dengan menjumlahkan skor dari masing-masing indikator dapat
diketahui jumlah semua skor yang diberikan oleh validator.

e. Penentuan nilai validitas dengan cara:

umlah skor yang diperoleh
! yang dip x 100%

Nilai validitas (%) = — 5
jumlah skor maksimum

f. Menetapkan kriteria validitas produk sesuai nilai validitas yang diperoleh

Tabel 3.11 Kriteria Validitas Produk

No. Persentase (%0) Kriteria
1. 0-20 Tidak Valid
2. 21-40 Kurang Valid
3. 41-60 Cukup Valid
4. 61-80 Valid
5. 81-100 Sangat Valid

(Sumber : Riduwan : 2010)
2. Uji Praktikalitas

Praktikalitas suatu media pembelajaran diperoleh dari instrumen uji
kepraktisan. Tujuan instrumen uji kepraktisan yang dipakai ialah untuk
mengetahui persepsi dan penilaian Guru terhadap penerapan juga kegunaan
media pembelajaran pada pembelajaran Biologi. Instrumen uji kepraktisan
media untuk Guru vyaitu berupa angket yang disesuaikan komponen
ditentukan berdasarkan penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan
(Sukardi, 2011), komponen itu berupa keramahan penggunaan, efisiensi
waktu belajar, juga manfaat dari media ajar. Tingkat kepraktisan media
pembelajaran diperoleh dari hasil tanggapan Guru melalui angket dan

dianalisis.



57

Penskoran tiap indikator memakai skala likert. Analisis kepraktisan
memakai skala likert dengan tahap-tahap:
a. Memberikan skor setiap item jawaban
Berdasar Sugiyono (2012:34), skala likert guna menilai pengetahuan,
pemahaman, juga persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial.

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian Praktikalitas

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Sumber : Sugiyono, 2012)

b. menjumlahkan skor dari masing-masing indikator dapat diketahui
jumlah semua skor.

c. Analisis praktikalitas digunakan dengan nilai persentase (%)

Jumlah skor yang diperoleh

X 100%

Nilai praktikalitas (%) =

jumlah skor maksimum

d. Menetapkan kriteria praktikalitas produk
Kriteria praktikalitas produk ditentukan sesuai dngan nilai
praktikalitas yang diperoleh dari angket. Kriteria praktikalitas produk
pada tabel 3.13 berikut ini:

Tabel 3.13 Kriteria Praktikalitas Produk

No. Persentase (%0) Kriteria

1. 0-20 Tidak Praktis
2. 21-40 Kurang Praktis
3. 41-60 Cukup Praktis
4. 61-80 Praktis

5. 81-100 Sangat Praktis

(Sumber : Riduwan : 2010)
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3. Analisis Data Respon Siswa

Data respon Siswa diperoleh yakni membagikan angket ke Siswa yang
sudah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran
Booklet. Data diperoleh dianalisis hingga diketahui bagaimana respon Siswa

kepada media tersebut.

Data Respon Siswa dianalisis memakai skala likert dengan tahap-tahap:
a. Memberikan skor setiap item jawaban

Tabel 3.14 Kriteria Penilaian Respon Siswa

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Sumber : Sugiyono, 2012)

b. Menjumlahkan skor total di seluruh indikator

c. Analisis data respon Siswa dipakai nilai persentase (%)

o . Jumlah skor yang diperoleh
Nilai respon Siswa (%)= AL i x 100%

jumlah skor maksimum

d. Menentukan kriteria respon Siswa kepada penggunaan media
pembelajaran

Setelah mengetahui respon Siswa berupa nilai persentase,

selanjutnya dilakukan penggolongan berdasar kriteria pada tabel 3.15

berikut ini:
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Tabel 3.15 Kriteria Respon Siswa

No. Persentase (%0) Kriteria
1. 0-20 Tidak Menarik
2. 21-40 Kurang Menarik
3. 41-60 Cukup Menarik
4. 61-80 Menarik
5. 81-100 Sangat Menarik

(Sumber : Riduwan : 2010)
4. Analisis Data Efektivitas

Efektivitas media pembelajaran dilakukan dengan uji coba terbatas.
Pengetahuan juga minat Siswa dapat dijadikan sebagai indikator
keberhasilan media pembelajaran. Dengan metode quasi-eksperimental
digunakan untuk mengukur efektivitas. Jenis eksperimen ini yakni memilih
kelompok eksperimen juga kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
digunakan media pembelajaran pada proses pembelajaran sedangkan kelas
kontrol tanpa penggunaan media pembelajaran.

Langkah uji efektivitas media pembelajaran ialah:

a. Sebelum menentukan sampel dengan menggunakan teknik random
sampling peneliti melakukan uji normalitas juga uji homegenitas
terhadap nilai ulangan harian Biologi Siswa.

1) Uji normalitas ialah analisis guna menguji apakah data dari
populasi berdistribusi normal ataupun tidak. Data berdistribusi
normal apabila signifikan (p)>0,05. Pengujian normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test (KS21) dengan bantuan

SPSS 15. Hasil uji normalitas dilihat di lampiran 2.
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2) Uji homogenitas adalah suatu analisis dilakukan guna
mengetahui apakah populasi mempunyai variasi yang homogen
atau tidak. Data disebut homogen bila nilai signifikan (p)>0,05.
Hasil uji homogenitas bisa dilihat di lampiran 3.

b. Setelah diketahui populasi berdistribusi normal juga bersifat homogen,
maka selanjutnya peneliti melakukan teknik random sampling untuk
mendapatkan kelas sampel, peneliti menggunakan dua kelas yakni
kelas eksperimen juga kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas Xa
dan kelas Xb menjadi kelas kontrol.

c. Pada kelas Xa diberi perlakuan di proses pembelajaran memakai
media pembelajaran booklet berbasis discovery learning, sedangkan
kelas Xb diberi perlakuan dengan proses pembelajaran tanpa
menggunakan media pembelajaran booklet berbasis discovery
learning hanya menggunakan LKS sebagai sumber belajar.

d. Setelah melakukan proses pembelajaran, kedua kelas tersebut diberi
angket minat belajar juga soal tes hasil belajar untuk mengetahui
keefektifan dari media pembelajaran booklet berbasis discovery
learning.

e. Angket minat belajar yang sudah dibagikan ke Siswa di analisis guna
menentukan keefektifan media pembelajaran dengan melakukan
perbandingan persentase yang diperoleh dari kedua kelas tersebut.
Penskoran minat belajar dapat menggunakan skala likert pada tabel

3.16 berikut ini:
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Tabel 3.16 Penskoran Menggunakan Skala Likert

Skor Kategori Persentasi
Ketercapaian
Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26-50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76-100

(Riduwan, 2009)

Data yang didapat dideskripsikan di teknik analisis frekuensi data

menggunakan rumus berikut:

D= B_xlOO%
C

Keterangan:
D = nilai efektivitas
B = skor yang diperoleh
C = skor maksimum
Berdasar nilai yang diperoleh, ditetapkan kriteriaefektivitas pada

Tabel 3.17:

Tabel 3.17 Kategori Efektivitas Media Pembelajaran

Interval Kateori
0-20% Sangat tidak efektif
21-40% Tidak efektif
41-60% Kurang efektif
61-80% Efektif
81-100 Sangat efektif

(Riduwan, 2009)
f. Soal tes hasil belajar dianalis yakni menjumlahkan nilai diperoleh di
tiap item soal yang telah ditentukan. Kemudian memberi Kriteria
tuntas apabila nilai yang diperoleh Siswa >75 dan kriteria tidak apala

nilai yang diperoleh Siswa <75. Untuk keefektifan media dilihat di
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perbandingan banyaknya Siswa menggapai nilai Kriteria Ketuntasan
Maksimum (KKM) antar kelas eksperimen juga kelas kontrol dan

perbandingan nilai rata-rata dari kelas eksperimen juga kelas kontrol.



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk yaitu media
pembelajaran berupa Booklet berbasis Discovery Learning pada materi Virus
kelas X semester 1. Media ini bisa dijadikan media pembelajaran alternatif bagi
Siswa sekolah menengah kelas X supaya tercipta pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Penelitian ini ialah jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Develovment (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, Desain,
Development, and Dissemination).

1. Studi Pendahuluan/Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisis Ujung-depan
Analisis ujung-depan dimaksudkan mengidentifikasi masalah atau
menentukan masalah serius yang muncul selama pembelajaran,
khususnya pada materi Virus. ldentifikasi masalah dilakukan dengan
menggunakan metode analisis kebutuhan Siswa dan melakukan
wawancara dengan Guru Biologi. kelas X MAN 1 Sungai Penuh yaitu
Bapak Budi Guspil Harmanedi, M.Si, pada tanggal 10 September 2022.
Berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari wawancara,
dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran yang dipakai Guru
adalah media pembelajaran umum digunakan yaitu hanya papan tulis.
Media pembelajaran yang dipakai tersebut belum bisa membuat kegiatan

pembelajaran yang aktif, sebaliknya kegiatan pembelajaran cenderung
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pasif dan kurangnya minat Siswa dalam memperhatikan pelajaran.
Apabila minat Siswa kurang tentunya pemahamannya terhadap materi
disampaikan Guru juga kurang. Selain itu Guru merasa kesuliatan dalam
menyampaikan pelajaran khususnya pada materi Virus dengan hanya
memakai media seperti papan tulis karena tidak tergambar oleh Siswa
bagaimana Struktur dari Virus, jenisnya, dan proses reproduksinya.

Berdasarkan analisis kebutuhan Siswa terkait media pembelajaran,
Siswa lebih tertarik dengan tampilan media berwarna, sedikit tulisan
namum memahamkan, serta adanya gambar dan link video berupa kode-
QR yang bisa diakses menggunakan handphone. Dengan kriteria media
tersebut dapat memudahkan Guru menyampaikan materi pelajaran ke
Siswa juga Siswa pun lebih mudah memahaminya.

Akibat dari masalah ini, diperlukan media pendukung bagi Guru
juga Siswa untuk digunakan pada saat pembelajaran dengan Kkriteria
mudah dipahami., menarik minat Siswa, menimbuulkan rasa ingin tahu,
dan mendukung terjadinya proses pembelajaran yang aktif. Peneliti
kemudian tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran booklet
berbasis discovery learning pada materi Virus. Hasil pengembangan
booklet berbasis discovery learning diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman, menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan aktif

juga meningkatkan minat belajar Siswa.



b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik ialah analisis karakter Siswa sejalan dengan
perkembangan media pembelajaran. Instrumen yang dipakai adalah
angket kebutuhan Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh yang diisi melalui
Googleform. Dalam hal ini yang menjadi sampel yaitu kelas Xa MAN 1
Sungai Penuh yang juga menjadi subjek uji coba produk pengembangan
yang terdiri dari 37 Siswa.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan Siswa, 29 Siswa tertarik pada
pelajaran biologi, tanggapan terhadap proses pembelajaran dilakukan

Guru dilihat di gambar 4.1 dibawabh ini :

3. Menurut anda bagaimana pelaksanaan pembelajaran Biologi di kelas ?

37 jawaban

@ Sangat menyenangkan
@ Menyenangkan

Cukup menyenangkan
@ Tidak menyenangkan

\4

Gambar 4.1 Hasil Analisis tentang Pelaksanaan Pembelajaran
Biologi Dikelas

Berdasarkan gambar 4.1 diatas pelaksanaan pembelajaran Biologi
dengan persentase teritinggi pada kategori cukup menyenangkan dengan
jumlah 48,6%, ini berarti masih banyak Siswa kurang menikmati proses
pembelajaran.

Selain itu metode pembelajaran yang dipakai Guru belum sepenuh

membuat Siswa paham terhadap materi yang disampaikan. Hal tersebut



sesuai dengan hasil analisis kebutuhan Siswa di gambar 4.2 dibawah ini:

5. Apakah metode pembelajaran yang diterapkan sekarang sudah mampu membuat @ Salin
anda paham terhadap materi pembelajaran khususnya materi virus ?

37 jawaban

@ Paham
@ Cukup paham
@ Tidak paham

6. Apakah dengan metode pembelajaran yang diterapkan sekarang anda selalu ||;| Salin
antusias untuk mengikuti pembelajaran ?

37 jawaban

® lya
@ Kadang-kadang
® Tidak

Gambar 4.2 Hasil Analisis tentang Metode Pembelajaran yang
Diterapkan Guru

Dari gambar 4.2 diatas dengan menggunakan metode ceramah juga
mengakibatkan Siswa tidak selalu antusias mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini terjadi karena media pembelajaran diterapkan
sekarang hanya buku paket, LKS, juga papan tulis, sehingga tidak semua
Siswa memahami materi disampaikan Guru hanya menggunakan media

tersebut. Hal ini terlihat di gambar 4.3 dibawah ini:



12. Media pembelajaran seperti apa saja yang sering digunakan oleh Guru di kelas ?

37 jawaban

Papan tulis, lks

Buku dan papan tulis

Buku paket, lks, papan tulis
Papan tulis

Buku paket, papan tulis, Iks
Buku paket, papan tulis

Lks, papan tulis

13. Apakah dengan penggunaan media pada proses pembelajaran tersebut anda L[;] Salin
dapat memahami materi pelajaran ?

37 jawaban

@ Memahami
@ Cukup memahami
Tidak memahami

Gambar 4.3 Hasil Analiisis tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Dikelas

Dari gambar 4.3 diatas yakni memakai media buku paket, LKS, juga
papan tulis Siswa belum sepenuhnya memahami materi disampaikan
Guru khususnya materi Virus. Hal tersebut terlihat pada diagram
sebanyak 56,8% Siswa menjawab cukup memahami.

Kesulitan Siswa dalam materi Virus pada umumnya terdapat pada
bagian Replikasi Virus, hal ini terlihat angket hasil analisis kebutuhan

Siswa pada gambar 4.4 dibawabh ini:



9. Pada materi Virus, bagian yang mana yang sulit dipahami ?

37 jawaban

Replikasi virus

Jenis virus
Perkembangbiakan virus
Klasifikasi virus

reproduksi virus

tentang virus (replika virus)

replika virus

10. Berdasarkan pertanyaan no.6 apa alasan materi tersebut kurang dipahami ?

37 jawaban

Karna tidak ada nya gambar yg memper jelas
Karna materi berbelit-belit

Banyak tahap tahap

Banyak prosesnya yg sulit dibedakan

Banyak tahap tahapnya dan macam macamnya yang
sulit dibedakan

Banyak tahap tahap yang sulit dipahami

Sulit dipahami karena banvak tahap tahap

Gambar 4.4 Hasil Analisis tentang Bagian Materi yang Sulit
Dipahami oleh Siswa dan Alasannya

Dari gambar 4.4 diatas menunjukan pada umumnya alasan materi

Virus khususnya pada bagian replikasi Virus kurang dipahami yaitu

karena tidak adanya gambar yang memperjelas, materinya berbelit-belit,

dan banyaknya tahapan dari proses replikasi Virus itu sendiri, selain

materi replikasi virus juga terdapat materi jenis virus dan Kklasifikasi

Virus yang juga kurang dipahami Siswa. Demikian, menurut Siswa



media pembelajaran sangatlah berperan penting di proses pembelajaran
sebab memakai media pembelajaran bisa memahamkan kepada materi
disampaikan Guru. Ini terlihat di pendapat Siswa dari angket hasil

analisis kebutuhan Siswa di gambar 4.5 dibawah ini:

14. Menurut anda apa perbedaan antara penggunaan media pembelajaran dengan tidak adanya
media pembelajran pada proses pembelajaran ?

37 jawaban

Menggunakan media pembelajaran mudah
di mengerti dan pahami..,sedang kan tanpa
mengguna kan media pembelajaran susah di
mengerti

mudah dipahami apabila menggunakan
media pembelajaran

Kalau pakai media pembelajaran mudah
dipahami

15. Menurut anda apakah dalam pembelajaran Biologi perlu digunakan media @ Salin
pembelajaran ?

37 jawaban

® Perlu
@ Tidak Perlu

Gambar 4.5 Hasil Analisis tentang pentingnya media pembelajaran

Berdasarkan gambar 4.5 diatas menunjukan Siswa sangat
memerlukan media pembelajaran sebagai pendukung guna memahami
materi juga menambah minatnya mengikuti proses pembelajaran. Dari
hasil analisis media yang disenangi Siswa diantaranya bisa dilihat pada

gambar 4.6 dibawah ini:



16. Bagaimana kriteria media pembelajaran yang menarik menurut anda ? (Boleh memilih
lebih dari satu)

Tampilan media yang memiliki banyak warna dan gambar sehingga menarik minat belajar

Terdapat kode-QR link video setiap bagian sub materi yang bisa diakses agar siswa lebih memahami ma...
Memuat banyak tulisan

Memuat sedikit tulisan namun memahamkan

Evaluasi bentuk soal berupa pilihan ganda

Evaluasi bentuk soal berupa essay

Terdapat kuis teka-teki silang berhubungan dengan materi

16. Bagaimana kriteria media pembelajaran yang menarik menurut anda ? (Boleh @ Salin
memilih lebih dari satu)

37 jawaban

Tampilan media yang memiliki 36 (97,3%)

Terdapat kode-QR link video seti 24 (64,9%)

Memuat banyak tulisan

Memuat sedikit tulisan namun. 26 (70,3%)

Evaluasi bentuk soal berupa pili 13 (351%)

Evaluasi bentuk soal berupa ess.

Terdapat kuis teka-teki silang b 19 (51,4%)

0 10 20 30 40

Gambar 4.6 Hasil Analisis tentang Kriteria Media Pembelajaran
yang Menarik Menurut Siswa

Berdasarkan gambar 4.6 diatas kriteria media pembelajaran yang
menarik bagi Siswa yaitu media dengan tampilan berwarna dan terdpat
banyak gambar sehingga menarik minat belajar dengan persentase
97,3%, memuat sedikit tulisan namun memahamkan dengan persentase
70,3%, terdapat kode-QR link video setiap sub materi yang bisa diakses
menggunakan handphone agar Siswa lebih mudah memahami dengan
persentase 64,9%, terdapat kuis teka-teki silang berhubungan dengan
materi persentase 51,4%, Evaluasi dengan bentuk soal pilihan ganda

dengan persentase 35,1%, Evaluasi berupa soal esai dengan persentase



8,1%, dan memuat banyak tulisan dengan persentase 8,1%.

Hasil yang didapatkan dalam analisis kebutuhan Siswa, media yang
menarik dan merangsang antusias Siswa yaitu media dengan tampilan
yang berwarna dan terdapat banyak gambar sehingga menarik minat
belajar, memuat sedikit tulisan namun memahamkan, terdapat kode-QR
link video setiap sub materi yang bisa diakses menggunakan handphone
agar Siswa lebih mudah memahami, terdapat kuis teka-teki silang
berhubungan dengan materi dan evaluasi bentuk soal yakni pilihan ganda
dan sedikit soal esai. Hasil ini menjadi dasar peneliti mengembangakan
media pada kriteria yang dominan diminati Siswa.

. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep
utama yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran, menyusunnya
secara sistematis, dan merinci konsep yang relevan. Analisis konsep
digunakan untuk mengidentifikasi fakta, konsep, prinsip dan aturan yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Guru di MAN 1 Sungai penuh
menggunakan konsep yaitu silabus K-13 revisi. Kompetensi Dasar (KD)
juga Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) hanya diambil pada bagian
tertentu vyaitu pada materi Virus dan akan digunakan dalam
pengembangan media. Berikut ini KD dan IPK pada materi Virus yang

ditujukan pada tabel 4.1 berikut ini:



Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
(KD) (IPK)

3.4 Menganalisis sruktur, | 3.4.1 Menjelaskan ciri-ciri Virus

replikasi, juga peran | 3.4.2 Mengaitkan struktur tubuh virus

virus di kehidupan di fungsinya

3.4.3 Membedakan siklus litik dan
lisogenik dalam replikasi virus

3.4.4 Menjelaskan dasar
pengelompokan virus berdasarkan
jenis asam nukleat, ada tidaknya
selubung dan jenis sel inang

3.4.5 Menjelaskan peranan virus di
kehidupan

3.4.6 Menjelaskan pencegahan juga
pengobatan infeksi Virus

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran didasarkan pada analisis konsep
yang telah dilakukan dengan menganalisis materi yang akan dimuat pada
booklet. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada media booklet
berbasis discovery learning disesuaikan dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang terdapat pada silabus kurikulum 2013 revisi.

Dengan penggunaan media booklet berbasis discovery learning
dalam proses pembelajaran Biologi untuk dapat tercapainya semua
indiktor dan tujuan pembelajaran pada materi Virus.

Adapun tujuan pembelajaran menggunakan media booklet berbasis
discovery learning pada materi Virus antara lain:

1) Siswa mampu menjelaskan sejarah penemuan Virus

2) Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri Virus



3) Siswa mampu menganalisis proses replikasi Virus
4) Siswa mampu menganalisis peran Virus yang menguntungkan dan
merugikan dalam kehidupan.
2. Tahap Perancangan (Design)
a. Pemilihan Media

Peneliti menggunakan aplikasi Canva guna mendesain booklet juga
mendesain layout. Dalam mendesain layout peneliti menggunakan desain
layout yang telah disediakan di Canva, namun terdapat penambahan
desain lain seperti elemen-elemen tambahan agar desain layout menjadi
lebih menarik. Selain itu warna desain layout-nya, jenis huruf, dan tata
letaknya juga peneliti sesuaikan agar terlihat lebih menarik untuk dibaca.

Berikut ini gambar interface pada media:

X @ Salinan dari Media Pembelojarar X+

A Yourpayment didn't go through. Ask your administrator to check your team's payment details. Until you've paid, new people won't be able to join your team

EMPLOYEE

HANDBOO)

Gambar 4.7 Interface Media



b. Pemilihan Format
Format dirancang guna membantu Siswa mempelajari materi Virus.
Berikut ini susunan format media yang akan dimuat dalam booklet:
1) Sampul (cover) depan
2) Kata Pengantar
3) Daftar Isi
4) Tujuan Pembelajaran
5) Sub Materi
6) Isi
7) Evaluasi
8) Daftar Pustaka
9) Profil Penulis
10) Sampul (cover) belakang
c. Rancangan Awal
Rancangan awal desain media booklet berbasis discovery learning

materi Virus secara singkat disajikan pada tabel 4.2 berikut:



Tabel 4.2 Rancangan Awal Booklet berbasis Discovery Learning

No. | Komponen Keterangan Hasil
Booklet
1. | Sampul Memuat  tentang .
(cover) judul booklet,
depan identitas  penulis, qugmg
dan ditujukan %:'
untuk jenjang oy
sekolah  menengah
atas
2. | Kata Memuat  tentang
Pengantar | ucapan syukur KATA PENGANTAR

penulis, penjelasan

mengenai  media
ajar, selain itu
terdapat ajakan
yang dapat

mendorong  Siswa
untuk mempelajari

materi terkait virus.




Daftar Isi Halaman untuk | ‘
setiap sub  bab ‘

dilampirkan,
bersama  dengan

deskripsi isinya.

Tujuan Tujuan
Pembelajara | pembelajaran

n disesuakan dengan
RPP

* Mengidentifikasi ciri-ciri Virus

» Menganalisis proses replikasi Virus

» Menjelaskan dan membedakan daur litik dan
lisogenik

» Menganalisis peran Virus yang menguntungkan

dan merugikan dalam kehidupan

e Merumuskan cara mencegah penyebaran Virus,

Sub Materi | Berisi materi yang
akan dimuatkan

pada booklet

Replikasi Virus
Perbedaan Daur Litik dan Lissogenik

Peranan Virus dalam Kehidupan




Isi

Langkah-1

Stimulasi

Langkah ke-2
Identifikasi
Masalah

Langkah Ke-2 Identifikasi Masalah




Langkah ke-3

Pengumpulan Data
(memuat  tentang
materi terdiri dari
Sejarah penemuan,
ciri-ciri, ukuran,

bentuk, struktur,

klasifikasi,
replikasi virus,
peran virus

merugikan  pada
tumbuhan, hewan,
manusia dan peran
menguntungkan

virus)

Ukuran Vivus

MiriSVs. Bacteria




Tobbaco mosaic virus




Tahap Siklus Lisogenik




Peran Virus Dalam Kehidupan

TABEL 1.1 PERAN VIRUS




2 1 New Castle
Disease (NCD)

‘e B

Foot And Mouth ()2
Disease (FMD)

fomt MR,

CovID-19




Langkah ke-4
Pengolahan data

CARA MENCEGAH
PENYEBRRAN VIRUS

Langkah Ke-4 Pengolahan Data




Langkah ke-5
Pembuktian

Langkah ke-6
Menarik

Kesimpulan

Langkah Ke-5 Pembuktian

Langkah Ke-6 Menarik Kesimpulan




Evaluasi Berupa  teka-teki VIRUS
silang (crossword) CROSSWORD
I_I T ,lil,'j 1]
m Hl
2\ H a
CREELEN N E 2/ L
ECELECTIL aEEEEs
I I
‘ O ELT I
& Ll »
\U‘ Tl
£
Profil Memuat  tentang
Penulis identitas  penulis
. iDENTITAS PENULIS
dan riwayat
pendidikan penulis
Daftar Berisi tentang -/‘
Pustaka sumber-sumber
yang digunakan

dalam merancang

booklet

Baru 2019 [COVID-19). Jurnal Biomedika dan Kesehatan, Vol. 3,
No2.
Kesumah, Dini. 2020. Modul Pembelajaran SMA Biologi.
‘Sumatera Selatan: SMA Negeri | Rantau Alai
Levani, Yelvi, Aldo Dwi Prastya, dan Siska Mawaddatunnadila. 2021.
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Jurnal Kedokteran dan
Kesehatan, Vol.17, No. 1
Prawirohartono, Slamet dan Sri hidayati. 2016. Biologi SMA/MA
Kelas X. Jakarta: Bumi Aksara
Elizabeth dan Niken

Resminingpuri Krisdianti. 2021, llmu Pengetahuan Alam SMA
Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan

/ﬁ




10. | Sampul Memuat  tentang
(cover) identitas media
belakang

d. Materi

Materi yang akan dimuat pada booklet yaitu materi Virus di kelas X
semester ganjil. Sumber materi yang dipakai berasal dari buku Slamet
Prawiohartono berjudul “Biologi SMA/MA Kelas X kurikulum 20137,
adapun dari buku Ayuk Ratna Puspaningsih, Elizabeth Tjahjadarmawan,
dan Niken Resminingpuri Krisdayanti dengan judul llmu Pengetahuan
Alam SMA Kelas X, juga modul, jurnal, sumber dari internet yang
relevan. Untuk kompetensi dasar dan indikator pencapaian pada booklet
terdapat pada tabel 4.1 diatas.

3. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap awal pengembangan booklet Virus yaitu memvalidasi booklet
yang telah dirancang. Validasi dilakukan oleh dua dosen ahli. Hal ini
bertujuan untuk merevisi produk jika terdapat kritik dan saran sehingga

tercipta produk akhir yang valid untuk diuji cobakan kepada Siswa.



a. Uji Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

Validasi ahli materi dikhususkan guna memvalidasi kebenaran
konsep, keruntutan konsep materi dan kebahasan yang dimuatkan dalam
media. Validasi dilakukan dosen ahli dibidang materi Virus yaitu Ibu
Tiara, M.Si. Sedangkan validasi oleh ahli media guna memvalidasi
rancangan desain juga tampilan dari media yang akan dikembangkan.
Validasi dilakukan dosen ahli dibidang media yakni Bapak Dharma
Ferry, M,Pd. Dari hasil validasi diperoleh kritik dan saran dari validator
guna menjadi acuan merevisi media yang akan dikembangkan.

Adapun revisi yang pertama berdasar kritik juga saran oleh validator
yakni perbaikan judul di cover booklet masih rancu dan penulisan
identitas pada cover belum tepat. Dikarenakan cover merupakan bagian
yang mendeskripsikan isi dari booklet, jadi penggunaan kata-kata pada
cover harus tepat agar pembaca terutama Siswa tidak kebingungan
maksud dari booklet dan tertarik untuk membacanya. Hasil revisi

ditampilkan di gambar 4.8 dibawah ini:



Novia Nispa Fitri Novia Nispa Fitri

Rooklet, PembelaTaran Bo

@, #e 4
r VIS ~ Discovery Learning
Q

Discovery Learning wﬂrwg
S g Y, gy A
& )

UNTUK SMA/MA

INTUK SMA/MA =
UNTUK SMA/MA KELAS X

KELAS X

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.8 Revisi Bagian Cover
Revisi selanjutnya yaitu menyesuaikan materi dengan silabus dan
RPP karena hal ini mempengaruhi tujuan pembelajaran yang dicapai
Siswa dan mempengaruhi tingkat pemahaman Siswa. Adapun revisi yang
dilakukan yaitu mengganti sub materi perbedaan siklus litik dan siklus
lisogenik dengan replikasi virus. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.9

dibawah ini:

0] Replikasi Virus

0] Perbedaan Daur Litik dan Lissogenik 03 Roplikasi Virus

0§ Peranan Virus dalam Kehidupan 4 Peranan Virus dalam Kehidupan

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.9 Revisi Bagian Sub Materi



Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki salah ketik pada kata di materi
maupun isi booklet secara keseluruhan. Hasil revisi ditampilakan di

gambar 4.10 dibawah ini:

Langkah Ke-1 Stimulasi

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.10 Revisi Kesalahan Pengetikan Pada Isi Booklet
Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki penulisan kata ilmiah dengan

dicetak miring. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.11 dibawah ini:

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.11 Revisi untuk Semua Kata IImiah Dicetak Miring



Revisi selanjutnya yaitu mengurangi isi dari booklet terlalu padat
dan tidak sesuai dengan karakteristik booklet yang memuat kurang dari
30-40 halaman. Maka dari itu peneliti mengurangi materi booklet tentang
pencegahan Virus, mengurangi soal pilihan ganda pada langkah ke-4
pengolahan data dari 15 soal menjadi 10 soal, dan soal esai dihilangkan
pada langakah ke-4 dan dijadikan soal evaluasi pada akhir langkah ke-5

pembuktian. Perubahannya dapat dilihat pada jumlah halamannya yang

bisa dilihat di gambar 4.12 dibawabh ini:

Cina pada akhir tahun 2019 lalu. Penyebaran virus il dapat melalut
penularan dari hewan ke manusia dan dart manusia ke manusia. Kasus
<

juga semakin melonjak pada saat itu. Dibawah ini media yang beriko

Challenge !

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.12 Revisi Bagian Langkah ke-4 dan ke-5



Revisi selanjutnya berdasarkan kritik juga saran dari validator ahli
media yakni memperbaiki desain secara keseluruhnan baik dari segi tata
letak/layout dan disarankan posisi ilustrasi dan desain didesain sebagus
mungkin. Hal ini bertujuan agar tampilan desain lebih harmonis dan rapi
secara keseluruhan dan menarik Siswa untuk membacanya. Maka dari
itu, peneliti menyeragamkan warna layout antara layout satu dengan yang
lainnya dengan hanya menggunakan tiga komposisi warna yang
harmonis dan mendesain tata letak dan ilustrasi yang sesuai dengan

layout-nya. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.13 dibawah ini:

Novia Nispa Fitri Novia Nispa Fitri

Booklet Pembelajaran Berbasis
Discovery Learning

Virus

Discovery Learning

Wﬁm

UNTUK SMA/MA
KELAS X

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah, SWT, yang telah memberikan
rahmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
Media Pembelajaran pada materi Virus yaitu Booklet Berbasis
Discovery Untuk Siswa Kelas X SMA/MA ni dengan baik.

Baoklet inf
terutama Si

Booklet ini disusun agar mempermudah pembaca terutama
Siswarsiswi kelas X memahami materi tentang Virus meliputi
bagaimana bentuk Virus ity sendiri, Ciricirinya, bentuk-
bentuknya, maupun proses replikasi Virus. Dengan tata letak
tulisan yang beragam, perpaduan wama yang menark dan
disertai gambar dapat membuat Siswa tidak jenuh mrmbacanya.

Selain itu karakteristik utama dari Booklet ini yaitu berbasis
Discovery Learning, dimana dapat mendorong Siswa lebih aktf
dalam proses Pembelajaran.

Penulis menyadari Booklet ini masih jauh dari kata
sempura. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak. Semaga
Booklet ini bermanfaat, tidak hanya untuk penulis tetapi juga
bagi para pembaca.

Kerinci, 2022

Penulis




Sebelum belajar pada maters in. silakan
Kalian membaca dan memaham wacana
dibawah ini !

COovID-19

Akhir tahun 2019 topatnya pada
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syndrome coronavirus).

demam (98%], batuk (76%), da
myalgia atau kelemahan (44%).

UKURAN VIRUS

‘Tubuh Virus berukuran anatara 20300 nanometer
(nm). Satu nanometer = 11000000000 meter.
Ukuran Virus jauh lebih kecil daripada baktert. Virus.
herys dapst diamati dengan menggunakan
mikroskop elektron.

——— PERBEDAAN BAKTERI
DAN VIRUS

» Ukuran virus lobih kecil dari bakteri

* Virus barsifat parasit sehingga hanya hidup pada
sel inang. sedangkan bakterl merupakan
mikrorganisme.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.13 Revisi Desain Layout dan Tata Letak llustrasi



Revisi selanjutnya yaitu mengubah warna font sesuai yang
disarankan yaitu warna font yang kontras dengan backround dan
menggunakan jenis font yang sesuai dengan jenis font pada buku
umumnya agar pembaca terutama Siswa nyaman untuk membacanya.
Oleh sebab itu peneliti menggantikan beberapa jenis font pada media dan
menggantikan warna font dengan cukup menggunakan warna font hitam
dengan backround putih dan warna tulisan putih untuk backround yang

gelap. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.14 dibawah ini:

Novia Nispa Fitri Novia Nispa Fitri

Booklet Pembelajaran Berbasis
Discovery Learning

Virus

#erbatic

Discovery Learning

Vires

UNTUK SMA/MA
KELAS X

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.14 Revisi Jenis dan Warna Font



Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki konsep kegiatan pembelajaran
berbasis discovery learning pada booklet, dimana materi dipisahkan dan
memiliki bagian tersendiri bukan bagian dari langkah discovery learning
dan buat perintah untuk setiap langkah-langkah discovery learning-nya.
Selan itu disarankan perbaiki desain agar terlihat menarik sehingga
peneliti mengubah warna layout menjadi lebih cerah dari sebelumnya.

Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.15 dibawabh ini:

: : DAFTAR ISI
DAFTAR ISI Kata Pengantar

Daftar Isi
Tujuan Pembelajaran
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Tujuan Pembelajaran vi
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[0 Pengumpulan Data

(O Pengolahan Data

(O Menarik Kesimpulan

Virus Crossword

Identitas Penulis

Daftar Pustaka

Sebelom betajar pada materi ini,silakan S Sebelom belajar pada materi ii,sitakan
Kalian membaca dan memahami wacana y kalian membaca dan memahami wacana
dibawah ni ! g dibawah ini |

COVID-19 ! : COVID-19




* Berdasarkan wacana diatas, stahkan Swa midentifiasi masaiah, kemodion
‘siakan tuls dibawa inh |

Kalian tols,
dan buatiah hipotesis mengenai identifikasi masalah yang kalian dapat pada
fembar berikot

Langkah Ke-3 Pengumpulan Data

+ Pada tahun 1883, Adolf Meyer, seorang limuwan Jerman
mengamati penyakit yang menyebabkan adanya bintik-
bintik kuning peda daun tembakeu

« Meyer kemudian melakukan percobsan  dengan
menyemprotkan getah yang diekstraksi darl tanaman
tembakau yang sakit ke tanaman tembakau yang sehat.
Terryatatanaman tembakau yang sehat menjadi sakit

« Meyer kemudian mencobs mengamati daun tembakau
yang zakit dengan menggunakan mikioskop biasa Akan
tetapi, ia tidak dapat menemukan bakteri yang didugs
menjadi penyebab penyakit tersebut.

« Meyor kemudian menyimpolkan bahwa bakteri penyebab
penyakit pada tanaman tembakau berukuran lebi k
bakter bissanya

ADOLF MEYER

i dart

« Berdasarkan wacana diatas, stahian peserta didik mengidentificasi masaiah.
Kemodian silakan tuls dibawah ini |

Kalian tols,
dan buatiah hipotesis mengenai entiikas masalah yang Kalian dapat pada
fembar berikut !

Langkah Ke-3 Pengumpulan Data

« Siakan kumpotkan informasi yang relevan untuk meajawab pertamyaan yang

DMITRIIVANOVSKY * P3da tahun 1892, Drmitri Nanovsky, secrang limuwan Rusia
melakukan percobaan dengan menyaring get

tembakau yang sehat. Ternyata, tanaman tembaksu yang
sahat tersebut manjadi sakit

« Nanovsky kemudian menyimpulkan bahwa penyebab
penyakit pada tanaman tembakau adaish bakteri patogenik
yang sangat kecil atau bakteri penghasil toksin yang dapat
melowati saringan. .

Uotok memahami mater tentang virus diatas, Kaian dapat bertath dengan
menjawab 5031 503l berut mi !
A, Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar |
1 fimuan yang pertama kafi menemukan vinss acan
2. Bajerinck dan Adot Moyer
b, Adolf Meyer dan ivanovsky
© Louis Pasteur dan Dmtry Nanovsky
d. Baijerinck dan Dmitry Nanovsiy
o. Adolf Mayer dan Lous Pasteur

2 Virus dapat dimasukian ke dalam golongan makhluk hidup karena
momiliki cirl
a. tidak melakukan respirasi
b tubuhnya tersusun stas sel
€. tubuhnys berbentuk huruf T
d. hanya dapat berkembang baik dalam sel hidup
 dapat diksistalkan

3. Perhatikan gambar struktur virus T berlkut |

mengatur
al d4
b2 es
c3

st informasi yang kalian dapat pada fembar berikut !
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Revisi selanjutnya yaitu memperbaiki beberapa bagian desain, tata
letak desain, dan warna font dan jenis font dibeberapa layout sesuai yang
disarankan ahli media seperti tata letak identitas penulis pada cover,
desain untuk sumber gambar, dan menggantikan warna font dan jenis font
yang simpel pada judul sub materi. Hasil revisi ditampilkan di gambar

4.16 dibawah ini:
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Gambar 4.16 Revisi Jenis dan Warna Font yang Masih Tidak Kontras
dengan Backround



Revisi Selanjutnya vyaitu disarankan pada setiap sub materi
ditambahkan kode-QR video yang berhubungan dengan materi tersebut.
Ini supaya pemahaman Siswa lebih luas tidak hanya berfokus pada

materi pada booklet. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.17 dibawabh ini:

Struktur Tubuh Virus Struktur Tubuh Virus

« Virus sebagal organisme aseluler
memilli struktur tubuh yang sangst
sederhana.

+ Tidak dapat melskukan reaks! kimia.

« Hanya dapat memperbanyak diri
hanya bila berada pada organisme
hidup.

« Cara Hidup Virus merupakan parasit

obligat atau endoparosit obligat

Karena hanya mampu hidup secara

‘parasit didalam sel hidup

——— BAGIAN-BAGIAN
VIRUS

N Wateri Genetik

Tordiri atas ANA atau DNA Setiap jon
virus hanya mermiliki satu molekul mater
‘genetik, yaitu RNA saja atau DNA s3ja.

EX Kapsia

Kapsid  merupakan  suatu  protein
pelindung DNARNA dan pemberi bentuk
tubuh virus. Kapsid disusun oleh unit-unit
yang disebut kapsomer. Kapsid bisa
berbentuk bulat ataupun heliks, dan

VIRUS KX serabut ekor Sl st gl e ckawnaiiar ot EX serabut ekor
Berfungs! sebagal penerima rangsangan e (i et Berfungsi sebsgal penerima rangsangan

WMaterl Genetik reseptor} dan untuk menemps pada sel o reseptor) dan untuk menempel pada sel
Terci atas RNA atau DNA. Setsp jens | "2"% bz e inang.
virus hanya memiliki satu molekul materi n Selubung Ekor bagian kepala dan bagisn ekor. Leher o Selubung Ekor
‘genatik yaity ANA 52/ atau DNA saja. Berfungs! untuk menginjeksi DNA vins berfungsl sebagai penyanggs kepala Berfungs) untuk menginjeksi DNA virus.
BN Ropsia || ¥ dtem se inang can juge temost i iehasinm i i
Kapsid  merupskan  suatu  protein A Siace Rapee Wi e, penghubung antara kepala virus dan
pelindung DNARNA dan pemberi bentuk |  '2Peng dasar. lempeng dasa.
tubuh virus. Kapeid disusun oleh unt-unit (T T

yang disebut kapsomer. Kapsid bea o Tl

serabut ekor dan Jarum penusuk.

Berfungsi sebagal tempat melekatrya
‘serabut ekor dan jarum penusuk.

BN Sarum penusuk

berbsntuk bulat ataupun heliks, dan
terdiri atas protein yang disandikan oleh

mrem Gumpuln en Bl

BN Gener || Berfungsi untuk melubangl sel inang. Berfungsi untuk melubangl sel inang
Tempat yang anra | agar ‘2981 DNA virus dapat masuk ke selinang,

bagian kepala dan bagian ekor. Leher

berfungsi sebagai penyanggs kepala
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SARS adelah peryakit berupa
gangguan  akut pada  saluran
pernapasan dan dapat menimbulkan
komatian. Penyebab penyakit SARS
s0aish Coronavirus. Gelsla awal orang
yang terserang SARS adalah demam
tinggi hingga lebih dari 38°C. menggigil
sakit kepals, lesu, dan nyerl tubuh,
Setelah iy, 3 - 7 harl kemudian

selalu jaga Jarak aman darl orang lain
(minimal 1 meterl, meskipun mereka
tidak tampek sskit

Kenakan masker publi.
terutama di dalam ruangan atau jika

N

SARS adalah penyakit berupa

Kematian. Penyebsb penyakit
adalah Coronavirus. Gejala awal orang
yang terserang SARS adalah demam
lebin darl 38°C, menggil,

Sebaiknya pilh rusng terbuks dan
berventilasi balk Buka jendels jika

sakit. kepala, fesu, dan nyerl tuboh.
Setelah ftu, 3 - 7 har kemudian

« Setalu jaga jarak aman dari orang lain
(minimal 1 meter], meskipun mereka
tidak tampak sakit

« Kenakan masker di ruang publik
torutama di dalam ruangan atau jika
‘pembatasan fisik tidak dimungkinkan.

« Sebaiknya pilh ruang terbuka dan
berventilasi balk Buka jendels Jka

keting

Oleh karena mirip dengan  gejala
Preumonis, maka SARS disebut juga

( us  preumonia).
Penularan SARS dapat terjadi melalul
kontak arat dengan penderita atau
melalui kontak percikan cairan, seperti
batuk dan bersin

Cui i i
sabun dan air, atau cairan pembersin
tangan berbahan alkohol,

tkuti vaksinasi katika giliran Anda. kuti
panduan setempat terkait vaksinasi.
Saat batuk atau bersin, tutup mulut dan
hidung Anda dengan lengan atau tisu
Jangan keluar rumah jika merasa tidak
‘enak badan.

Oleh karens mirip dengan gejals
preumonia, maka SARS disebut juga
CVP  (Coronavirus  preumonio)
Ponularan SARS dapat terjadi melalul
kontak erat dengan penderita atau
melalui kontak percikan cairan, seperti
batuk dan bersin,

« Cui tangan Anda secara rutin, Gunakan
sabun dan aif, atay cairan pembersih
tangan berbahan alkohol

« Ikuti vaksinas! ketika giiran Anda. Ikuti
‘panduan setempat terkart vaksinasi

« Saat batuk stau bersin, tutup mulut dan
hidung Anda dengan lengan atau tisu.

+ Jangan keluar rumah jika merasa tidak
enak badan

Setelah Revisi

Sebelum Reuvisi
Gambar 4.17 Revisi Penambahan Kode-QR pada Setiap Sub Materi

Revisi selanjutnya yaitu disarankan memperbarui wacana sesuai
dengan keaadaan Covid-19 pada saat ini. Hasil revisi ditampilkan di

gambar dibawah 4.18 ini:

torus-terusan
memunculkan

Selama  pandemi  berlangsung.
Covid-19 mengalami mutasi. Proses
tersebut menghasilkan varian-varian

dimonitor WHO, yakni BAS, BA275,
BI1l, BA46, XBB, BA2320, dan
terbaru 2023 varian BN

banyaknya  muncul

yakni,
variont of interest (Vol) dsn variant
of concern (VoC). Varian of interest
berarti  varian  yang  perlu
diperhatikan, sedangkan voriant of
concern  adalah  varian  yang
mengkhawatirkan,

Pada sast ini, satu-satunya varian
yang termasuk dalam kategori VoC
adalah Omicron dan tidak ada

vang  termauk o
sebslumnya, varian Alpha,
Gamma pernah masuk dalam

protokol kesehatan.
Ponyebaran  virus ini  semakin
meningkat dan telah menyebar

Penyebaran Virus  dimulai
Penangan yang cepat dan tanggap
oleh pemerintah dan tenaga

sebagai pandem
pertama yang terkanfirm

Covid19 diluar negara china, pada nak-anak ma simptomatik,

tanggal 13 Januari 2020, Sekarang Covid-19 s, dan menjaga

di dunia terutama di Indonesia. tanda vital agar tetap normal, Seiring

Penangangsn yang dapat dilakukan W

adalah pemberian obat simptomatik,

dar

Pada tanggal 16 Januari 2020, ¥ rogor:
dan masih beredar hingga sekarang Ml yang dianagap mampy
Karena menil Covid13
yang mungkin berdampak pada [l isntare
n penyebaran dan tingkat

pengobatan khusus Covid-19. belum
ditemukan,

Darl wacana diatas, tentu kallan
ponasar: n sebenarnya apa ity
virus? Untuk mengetahuinya silakan

wti  kegiatan  pembelajaran
selanjutnya

adaan pasien ity

Sebelumnya juga telah
dikembangkan  bebrbagai  jenis
ke manekankan

menyebabkan lebih dari 98 persen
Kasus sejak Februari 2022. e ke
or penyebaran Covid-19.
virus ini

sehinggs pada

2020, WHO mengumurmkan Covid-19
sebagai pandemi

.
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Gambar 4.18 Revisi Memperbarui Wacana tentang Covid-19



Revisi selanjutnya yaitu disarankan menambah sumber video pada

daftar pustaka. Hasil revisi ditampilkan di gambar 4.19 dibawah ini:

DAFTAR PUSTAKA

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.19 Revisi Penambahan Sumber Video pada Daftar Pustaka
Setelah melalui tahap validasi dan merevisi bagian sesuai dengan
gambar diatas sehingga diperoleh hasil validasi akhir yang disajikan
pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kevalidan Media oleh Dua Dosen Ahli

No. | Aspek Validasi | Persentase (%) Kriteria
1. | Materi 81% Sangat Valid
2. | Media 90% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi akhir diatas menunjukan hasil validasi
ahli materi dengan persentase skor 81% dan hasil validasi ahli media
dengan skor 90%. Mengacu pada tabel kriteria skor maka dapat
disimpulkan bahwasanya media pembelajaran booklet berbasis
discovery learning sangat valid untuk diuji cobakan kepada Siswa

dalam proses pembelajaran.



b. Uji Kepraktisan Oleh Guru

Setelah selesai dilakukan validasi ahli materi juga ahli media oleh
dosen berikutnya penilaian oleh Guru Biologi MAN 1 Sungai Penuh
yaitu Bapak Budi Guspil H, M.Si. Penilaian ini bertujuan untuk
mendapatkan pendapat dan umpan balik tentang seberapa bermanfaat dan
praktis media yang dikembangkan. Uji kepraktisan ini Guru diminta
menggunakan media pembelajaran booklet pada proses pembelajaran
berlangsung, selanjutnya diberikan angket kepraktisan kepada Guru
Biologi untuk melakukan penilaian media. Hasil penilaian Guru Biologi
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Kepraktisan Media oleh Guru Biologi

No. Aspek Jumlah Skor Persentase | Kriteria
Penilaian Skor | Maksimal (%)
1. | Kesesuaian 18 20 90% Sangat
Materi Praktis
2. | Keakuratan 11 12 91,6% Sangat
Materi Praktis
3. | Kemutakhiran 6 8 87,5% Sangat
Materi Praktis
4. | Berbasis 12 16 75% Praktis
Discovery
Learning
5. | Tampilan/ 8 8 100% Sangat
Kriteria Fisik Praktis
6. | Wawasan 6 8 75% Praktis
7. | Layout, Teks, 16 16 100% Sangat
dan Gambar Praktis
8. | Kriteria 7 8 87,5% Sangat
Penulisan Praktis
9. | Kebahasaan 9 12 75% Praktis
10 | Penggunaan 10 12 83,33% Sangat
Praktis
Total Keseluruhan 103 120 85,83% Sangat
Praktis




Berdasakan hasil penilaian Guru pada tabel 4.4 diatas
menunjukan kepraktisan media dengan persentase skor 85,83% berada
pada kriteria sangat praktis (sangat baik), dengan komentar media
sudah baik sehingga dapat disimpulkan media booklet berbasis
discovery learning sangat praktis dijadikan sebagai media
pembelajaran.

c. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk memperoleh data respon Siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran booklet berbasis discovery
learning dalam proses pembelajaran. Pada uji coba produk terdiri dari
dua uji yaitu uji coba skala kecil juga uji coba skala besar.
1) Uji coba skala kecil

Setelah memvalidasi media yang dilakukan oleh dua ahli meliputi
ahli materi juga ahli media serta uji kepraktisan media oleh Guru,
selanjutnya dilakukan uji coba skala kecil yang merupkan uji coba
tahap pertama. Uji coba skala kecil dilakukan dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi terkait kualitas media pembelajaran yang
sedang dikembangkan juga jika terdapat saran akan digunakan untuk
merevisi produk. Uji coba skala kecil dilakukan pada Siswa kelas Xa
MAN 1 Sungai Penuh dengan melibatkan 10 Siswa. Pemilihan Siswa
sebagai responden pada uji coba skala kecil ini dilakukan
menggunakan teknik pemilihan secara acak. Berikut ini pada tabel 4.5

merupakan hasil uji coba skala kecil:



Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Skala Kecil Terhadap Media Pembelajaran

Booklet
Responden Jumlah Skor Persentase | Kriteria
Skor Maksimal (%)

Responden 1 55 60 91,66% Sangat
Menarik

Responden 2 49 60 81,66% Sangat
Menarik

Responden 3 50 60 83,33% Sangat
Menarik

Responden 4 58 60 96,66% Sangat
Menarik

Responden 5 51 60 85% Sangat
Menarik

Responden 6 54 60 90% Sangat
Menarik

Responden 7 49 60 81,66% Sangat
Menarik

Responden 8 50 60 83,33% Sangat
Menarik

Responden 9 54 60 90% Sangat
Menarik

Responden 10 50 60 83,33% Sangat
Menarik

Total 520 600 86,66%0 Sangat
Menarik

Berdasar tabel uji coba skala kecil, memperoleh hasil penilaian 10
responden terhadap media pembelajaran booklet. Seluruh repsonden
memberikan penilaian bahwa media pembelajaran booklet sangat
menarik menjadi media pembelajaran.

Dari uji coba skala kecil secara keseluruhan memperoleh total
skor 520, di skor maksimal 600 maka diperoleh 86,66% dengan
tanggapan media sudah menarik dipakai dalam proses pembelajaran
hingga tidak perlu dilakukan revisi. Mengacu pada tabel kriteria skor

maka ditarik kesimpulan bahwasanya media pembelajaran booklet



sangat menarik untuk digunakan pada proses pembelajaran.

2) Uji coba skala besar

Setelah uji coba tahap pertama yaitu uji coba skala kecil,

selanjutnya dilakukan uji coba tahap kedua yaitu uji coba skala besar.

Uji coba ini dilakukan dengan melibatkan Siswa satu kelas yang hadir

pada saat uji coba yaitu kelas Xa MAN 1 Sungai Penuh di jumlah

responden 33 Siswa. Di tahap uji coba ini sluruh Siswa kelas Xa

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan booklet, setelah

pembelajaran selesai Siswa diberikan angket respon untuk diisi guna

mengetahui tanggapan Siswa kepada media pembelajaran booklet

tersebut. Berikut ini pada tabel 4.6 merupakan hasil uji coba skala

besar:

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Skala Besar Terhadap Media Pembelajaran

Booklet
Responden | Jumlah Skor Persentase Kriteria
Skor | Maksimal (%)

RS 1 57 60 95% Sangat Menarik
RS 2 51 60 85% Sangat Menarik
RS 3 58 60 96,66% Sangat Menarik
RS 4 55 60 91,66% Sangat Menarik
RS 5 52 60 86,66% Sangat Menarik
RS 6 51 60 85% Sangat Menarik
RS 7 53 60 88,33% Sangat Menarik
RS 8 51 60 85% Sangat Menarik
RS 9 53 60 88,33% Sangat Menarik
RS 10 53 60 88,33% Sangat Menarik
RS 11 54 60 90% Sangat Menarik
RS 12 Tidak Hadir -
RS 13 59 | 60 | 9833% | Sangat Menarik
RS 14 Tidak Hadir -
RS 15 50 60 83,33% Sangat Menarik
RS 16 56 60 93,33% Sangat Menarik




RS 17 53 | 60 | 8833% | Sangat Menarik
RS 18 Tidak Hadir -

RS 19 50 60 83,33% Sangat Menarik
RS 20 54 60 90% Sangat Menarik
RS 21 53 60 88,33% Sangat Menarik
RS 22 55 60 91,66% Sangat Menarik
RS 23 53 60 88,33% Sangat Menarik
RS 24 54 60 90% Sangat Menarik
RS 25 52 60 86,66% Sangat Menarik
RS 26 55 60 91,66% Sangat Menarik
RS 27 Tidak Hadir -

RS 28 53 60 88,33% Sangat Menarik
RS 29 56 60 93,33% Sangat Menarik
RS 30 55 60 91,66% Sangat Menarik
RS 31 50 60 83,33% Sangat Menarik
RS 32 50 60 83,33% Sangat Menarik
RS 33 51 60 85% Sangat Menarik
RS 34 60 60 100% Sangat Menarik
RS 35 55 60 91,66% Sangat Menarik
RS 36 49 60 81,66% Sangat Menarik
RS 37 51 60 85% Sangat Menarik
Total 1762 1980 88,98% Sangat

Menarik

Berdasarkan tabel uji coba skala besar, memperoleh hasil
penilaian dari 33 responden kepada media pembelajaran booklet.
Sebanyak 33 responden memberikan penilaian bahwa media
pembelajaran booklet sangat menarik menjadi media pembelajaran.
Dari hasil uji coba skala besar, secara keseluruhan mendapatkan
jumlah skor 1762 dari skor maksimal 1980, maka diperoleh persentase
kemenarikan media booklet pembelajaran 88,98%. Dilihat pada
perolehan persentase yang didapatkan 88,98% maka disimpulkan
bahwa media pembelajaran booklet sangat menarik menjadi media

pembelajaran Biologi Kelas X SMA/MA/Sederajat.



d. Uji Keefektifan Media

Selain melakukan uji coba produk, peneliti juga menguji keefektifan
media pembelajaran booklet tersebut. Pengujian efektivitas dilakukan
dengan menggunakan metode quasi eksperiment yaitu memilih kelas
eksperimen juga kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik random sampling. Sebelum mengambil sampel dengan teknik
random sampling, dilakukan uji normalitas juga uji homogenitas
terhadap nilai ulangan dari ketiga kelas yaitu kelas Xa, Xb, dan Xc.

Berdasarkan hasil uji normalitas juga uji homogenitas pada lampiran
2 dan 3 menunjukan hasil bahwa nilai ketiga kelas itu berdistribusi
normal juga bersifat homogen sehingga ketiga kelas tersebut bisa
dijadikan sampel sehingga peneliti menetapkan kelas Xa yang telah
mengikuti proses pembelajaran memakai booklet saat uji coba skala besar
produk sebagai kelas eksperimen juga kelas Xb mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan booklet menjadi kelas kontrol.

Setelah mengikuti proses pembelajaran, kedua kelas tersebut diberi
angket minat belajar juga soal tes hasil belajar tentang materi virus yang
sama yang sudah divalidasi terlebih dahulu. Data hasil keefektifan
diperoleh dari perbandingan presentase skor juga banyaknya Siswa yang
mencapai KKM dan perbandingan rerata hasil belajar di kedua kelas

tersebut.



1) Data Minat Belajar Siswa

Data minat belajar diperoleh dari angket yang diberikan kepada

Siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan media

untuk kelas eksperimen juga tanpa menggunakan media untuk kelas

kontrol. Angket berisi 20 pernyataan yang sama untuk Kkelas

eksperimen juga kelas kontrol yang disusun berdasarkan Kisi-kisi

diatas. Data minat belajar peneliti sajikan perindividu. Hasil minat

perbedaan minat belajar Siswa untuk kelas eksperimen juga kelas

kontrol dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut ini:

Tabel 4.7 Data Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Subjek | Jumlah Skor Persentase Kriteria
Skor Maksimum (%)

S.1 59 80 73,75% Baik
S.2 53 80 66,25% Baik
S.3 61 80 76,25% Baik
S.4 58 80 72,255 Baik
S.5 58 80 72,25% Baik
S.6 59 80 73,75% Baik
S.7 60 80 75% Baik
S.8 64 80 80% Baik
S.9 57 80 71,25% Baik
S.10 57 80 71,25% Baik
S.11 54 80 67,5% Baik
S.12 Tidak Hadir -

S.13 53 | 80 | 66,25% Baik
S.14 Tidak Hadir -

S.15 52 80 65% Baik
S.16 55 80 68,75% Baik
S.17 54 80 67,5% Baik
S18 Tidak hadir -

S.19 59 80 73,75% Baik
S.20 59 80 73,75% Baik
S.21 62 80 77,5% Baik
S.22 59 80 73,75% Baik
S.23 61 80 76,25% Baik




S.24 63 80 78,75% Baik
S.25 61 80 76,25% Baik
S.26 62 80 77,5% Baik
S.27 Tidak Hadir -
S.28 59 80 73,75% Baik
S.29 65 80 81,25% Sangat Baik
S.30 58 80 72,5% Baik
S.31 54 80 67,5% Baik
S.32 54 80 67,5% Baik
S.33 56 80 70% Baik
S.34 62 80 77,5% Baik
S.35 64 80 80% Baik
S.36 58 80 72,5% Baik
S.37 53 80 66,25% Baik
Total 1923 2640 72,84% Baik
Tabel 4.8 Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
Subjek Jumlah Skor Persentase | Kriteria
Skor Maksimal (%)
S.1 62 80 77,5% Baik
S.2 53 80 66,25% Baik
S3 64 80 80% Baik
S.4 50 80 62,5% Baik
S5 54 80 67,5% Baik
S.6 Tidak Hadir -
S7 51 80 63,75% Baik
S.8 55 80 68,75% Baik
S.9 50 80 62,5% Baik
S.10 57 80 71,25% Baik
S.11 49 80 61,25% Baik
S.12 50 80 62,5% Baik
S.13 63 80 78,75% Baik
S.14 56 80 70% Baik
S.15 56 80 70% Baik
S.16 Tidak Hadir -
S.17 54 80 67,5% Baik
S18 52 80 65% Baik
S.19 55 80 68,75% Baik
S.20 60 80 75% Baik
S.21 55 80 68,75% Baik
S.22 59 80 73,75% Baik
S.23 49 80 61,25% Baik




S.24 50 80 62,5% Baik
S.25 47 80 58,75% Kurang
S.26 54 80 67,5% Baik
S.27 55 80 68,75% Baik
S.28 50 80 62,5% Baik
S.29 58 80 72,5% Baik
S.30 50 80 62,5% Baik
S.31 60 80 75% Baik
S.32 48 80 60% Kurang
S.33 60 80 75% Baik
S.34 61 80 76,25% Baik
S.35 Tidak Hadir -
S.36 47 80 58,75% Kurang
Total 1796 2640 68% Baik

Berdasarkan tabel hasil data angket minat belajar Siswa diatas,
memperoleh hasil dari masing-masing 33 subjek penelitian dari kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol. Pada kelas eksperimen sebanyak
32 Siswa memiliki minat belajar di kriteria baik juga 1 lainnya
memiliki minat belajar sangat baik sesudah mengikuti proses
pembelajaran menggunakan booklet. Sedangkan pada kelas kontrol
sebanyak 30 Siswa memiliki minat belajar dengan kriteria baik dan 3
Siswa lainnya memiliki minat belajar kurang baik setelah mengikuti
proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran booklet.

Pada hasil data angket minat belajar, kelas eksperimen secara
keseluruhan mendapatkan jumlah skor 1923, dengan skor maksimal
2640 sehingga diperoleh persentase minat belajar Siswa 72,84%.
Sedangkan pada kelas kontrol, secara keseluruhan mendapatkan skor
1796 dengan skor maksimal 2640 sehingga diperoleh persentase minat

belajar Siswa 68%.



Dilihat dari minat belajar setiap individu pada kelas eksperimen
secara keseluruhan berada pada kriteria baik, sedangkan di kelas
kontrol terdapat 3 Siswa yang memiliki minat belajar dengan kriteria
kurang baik. Selain itu persentase minat belajar Siswa di kelas
eksperimen juga memperoleh hasil yang lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran
booklet efektif dalam meningkatkan minat belajar Siswa dalam
pelajaran Biologi.

2) Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar diperoleh dari soal tes yang diberikan kepada
Siswa tentang materi Virus. Soal tes terdiri dari soal pilihan ganda
berjumlah 20 butir soal disusun berdasarkan Kisi-kisi diatas. Hasil
belajar dikatakan tuntas apabila mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yakni dengan nilai 75.

Berdasarkan data hasil belajar terdapat di lampiran memperoleh
hasil dari masing-masing 33 subjek penelitian dari kelas eksperimen
juga kelas kontrol. Pada kelas eksperimen data hasil belajar
menunjukan 25 Siswa memperoleh nilai dengan kriteria tuntas dan 8
Siswa lainnya dengan kriteria tidak tuntas. Skor tertinggi di kelas
eksperimen ialah 85 juga skor terendah ialah 60. Sedang di kelas
kontrol, 8 Siswa memperoleh nilai dengan kriteria tuntas dan 25 Siswa
dengan kriteria tidak tuntas. Skor tertinggi di kelas kontrol ialah 85

juga skor terendah adalah 35. Jika dilihat dari perbandingan rerata



skor, kelas eksperimen diperoleh rerata skor hasil belajar 76,96,
sedang kelas kontrol rerata skor hasil belajar Siswa ialah 60,06.

Dilihat dari jumlah Siswa dengan niali yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan rerata skor yang diperoleh dari kedua
kelas tersebut terdapat perbedaan nilai yang diperoleh Siswa sesudah
mengikuti proses pembelajaran pada materi Virus dengan
menggunakan media pembelajaran booklet dan tanpa menggunakan
media pembelajaran booklet. Hal ini disimpulkan bahwasanya media
pembelajaran booklet efektif digunakan dalam pembelajaran Biologi.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap penyebaran ini peneliti melakukannya secara terbatas
dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti. Penyebaran produk akhir
yakni media pembelajaran booklet berbasis Discovery Learning materi
Virus ditujukan pada kelas Xb MAN 1 Sungai Penuh. Adapun secara online
dapat diakses melalui link dibawabh ini:

https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html

B. Pembahasan
Penelitian Pengembangan ini menghasilkan produk yakni media
pembelajaran berupa booklet berbasis discovery leranng pada materi virus.
Tujuan penelitian ini yaitu agar peneliti dapat mengetahui bagaimana
kelayakan booklet, kepraktisan booklet, respon Siswa terhadap booklet dan

keefektifan booklet sebagai media pembelajaran. Booklet dibuat berdasarkan


https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html

kompetensi dasar juga indikator yang relevan dengan kurikulum yang berlaku
di MAN 1 Sungai Penuh dan didasarkan juga dari analisis kebutuhan Siswa
yang diperoleh dari data angket analisis kebutuhan Siswa.

Pada booklet terdapat gambar dan kode-QR link video yang dapat
memperjelas penjelasan materi yang dimaksud pada booklet. Selain itu, booklet
dikembangkan memiliki ciri khas tersendiri yang menjadi pembeda dari
booklet yang pernah dikembangkan peneliti lain yaitu berbasis discovery
learning. Oleh sebab itu, didalam isi booklet terdapat kegiatan pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah discovery learning. Hal ini supaya Siswa bisa
berperan aktif pada proses pembelajaran dan tidak hanya mengandalkan
penjelasan dari Guru. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and
Development (R&D) di model pengembangan 4-D dari Thiagarajan. Tahapan
model 4D antara lain: (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3)
Develop (Pengembangan), (4) Disseminate (Penyebaran).

Pada tahap define peneliti melakukan observasi awal di MAN 1 Sungai
Penuh dan melakukan wawancara dengan Guru Biologi kelas X MAN 1
Sungai Penuh. Wawancara berkaitan tentang kurikulum yang berlaku
disekolah, proses pembelajaran yang berlangsung sebelumnya, kondisi Siswa
selama proses pembelajaran, penggunaan media selama proses pembelajaran,
dan materi yang dianggap sulit dimengerti oleh Siswa dan sulit untuk
dijelaskan. Dari data hasil wawancara dengan Guru Biologi kelas X MAN 1
Sungai Penuh bahwasanya metode pembelajaran yang digunakan Guru yaitu

metode ceramah, dengan metode ceramah banyaknya Siswa yang memahami



penjelasan dari Guru. Selain itu penggunaan media pembelajaran yang masih
minim berupa buku dan papan tulis juga membuat Siswa kurang antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Setelah wawancara, peneliti membagikan link untuk pengisian angket
analisis kebutuhan Siswa di google form. Angket analisis kebutuhan Siswa ini
berkaitan tentang metode pembelajaran yang diterapkan selama proses
pembelajaran, materi pembelajaran Biologi yang dianggap sulit, penggunaan
media selama proses pembelajaran beserta pendapat Siswa tentang media yang
menarik dan pendapat Siswa tentang pengembangan media pembelajaran
booklet. Hasil wawancara dan data angket analisis kebutuhan Siswa dapat
menjadi pedoman dan acuan bagi peneliti dalam mengembangkan dalam
mengembangkan media pembelajaran booklet berbasis discovery learning pada
materi Virus.

Tahap selanjutnya adalah tahap design, pada tahap ini peneliti membuat
rancangan awal booklet menggunakan aplikasi canva dengan pemilihan desain
dan warna yang menarik untuk setiap layout-nya, kemudian penyajian materi
berdasarkan indikator dan kompetensi dasar pada RPP dan instrumen
penelitian juga disesuaikan dengan indikator. Instrumen dalam penelitian ini
yaitu angket penilaian yang terdiri dari kevalidan media dan materi,
kepraktisan media yang terdiri dari kepraktisan media menurut Guru dan
kepraktisan media menurut Siswa dari respon Siswa, dan keefektifan media.

Pada tahap merancang media, daya tarik dari booklet lainnya adalah

adanya gambar disetiap penjelasan materi, terdapat kode-QR di setiap bagian



sub materi, dan dengan adanya kegiatan pembelajaran yamg memuat tentang
konsep dicovery learning pada booklet menjadi ciri khas dari booklet ini.
Format penyusunan booklet dimulai dari Sampul depan, kata pengantar, daftar
isi, tujuan pembelajaran, sub materi, isi, evaluasi, daftar pustaka, profil penulis,
dan terakhir sampul belakang.

Selanjutnya tahap development yaitu tahap pengembangan produk dimulai
dengan tahap validasi produk yang terdiri dari validasi oleh ahli materi dan ahli
media. Validasi ini dilakukan untuk mendapatkan kritik dan saran terhadap
booklet yang dikembangkan, karena saran dari validator untuk acuan dalam
perbaikannya. Booklet berbasis discovery learning pada materi Virus ini
divalidasi oleh dua dosen yang masing-masing ahli dibidang materi dan ahli
dibidang media. Proses validasi dalam penelitian ini terdiri dari validasi materi
dilakukan dua tahap dan validasi media 4 tahap, masing-masing tahap tersebut
terdapat kritik dan saran untuk merevisi produk sehingga menghasilkan produk
akhir yang layak digunakan. Adapun hasil pengembangan media pembelajaran
booklet ini antara lain sebagai berikut:

1. Validasi Media
a. Validasi Oleh Ahli Materi
Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai materi yang
disajikan pada booklet. Aspek penilaian materi terdiri dari kesesuain
materi, keakuratan materi, kemutakhiran materi, berbasis discovery
learning yang dimuat pada booklet, teknik penyajian, penyajian

pembelajaran, kelengkapan penyajian, kebahasaan, dan kesesuaian



dengan kaidah bahasa yang baik dan benar, terdapat beberapa pernyataan
dari masing-masing aspek tersebut.

Dalam tahap validasi oleh ahli materi terdapat kritik dan saran pada
beberapa komponen pada booklet untuk merevisi produk agar produk
layak digunakan dalam proses pembelajaran, adapun kritik dan saran dari
validator yaitu penggunaan kata pada cover booklet yang masih rancu,
materi disesuaikan lagi dengan Silabus dan RPP, penulisan nama ilmiah
harus dicetak miring, perbaiki penulian yang tertinggal dan salah ketik
dan kurangi isi booklet karena terlalu padat. Berdasarkan hasil validasi
akhir oleh ahli materi diperoleh persentase skor 81% dengan kriteria
sangat valid.

. Validasi Oleh Ahli Media

Sedangkan, validasi oleh ahli media bertujuan untuk menilai desain
secara keseluruhan dari booklet tersebut. Aspek penilaian media terdiri
dari ukuran booklet, desain sampul booklet, dan desain isi booklet,
masing-masing aspek terdiri dari beberapa pernyataan.

Dalam tahap validasi oleh ahli media terdapat juga kritik dan saran
untuk merevisi produk agar produk layak digunakan dalam proses
pembelajaran, adapun kritik dan saran dari validator yaitu desain dan tata
letak masih belum terlihat rapi, ganti warna font agar kontras dengan
background, dan atur posisi ilustrasi dan desain yang lebih bagus,
pisahkan antara materi dan langkah-langkah discovery learning, buatlah

perintah untuk masing-masing langkah discovery learning, dan revisi



beberapa bagian desain, penambahan kode-gr untuk setiap sub materi,
perbarui wacana pada langkah stimulasi, dan tambahkan sumber video
pada daftar pustaka. Berdasarkan hasil validasi akhir oleh ahli media
diperoleh persentase skor 90% dengan kriteria sangat valid digunakan
dalam proses pembelajaran.
2. Kepraktisan Media
Kepraktisan media dinilai oleh Guru Biologi setelah melakukan proses
pembelajaran dikelas dengan menggunakan media booklet, kemudian
diberikan angket penilaian terhadap media booklet tersebut. Aspek penilaian
keparaktisan media terdiri dari kesesuain materi, keakuratan materi,
kemutakhiran materi, berbasis discovery learning, tampilan/kriteria fisik,
wawasan, Layout/teks/gambar, kriteria penulisan, kebahasaan, dan
penggunaan, masing-masing terdiri dari bebrapa pertanyaan. Dari angket
tersebut diperoleh prsentase skor 85,83% dengan kategori sangat praktis
(sanagt baik), dengan komentar layak digunakan sebagai media
pembelajaran.
3. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan dua tahap uji coba terdiri dari uji coba skala
kecil dan uji coba skala besar. Data respon Siswa ini diperoleh dari angket
yang diberikan kepada Siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan booklet. Aspek angket respon Siswa terdiri dari tampilan,
penyajian materi, dan manfaat, masing-masing aspek terdiri dari beberapa

pernytaan. Tahap uji coba skala kecil melibatkan 10 responden yang dilpilih



secara random atau acak dengan persentase skor secara keseluruhan 86,66%
dengan tanggapan media sudah menarik digunakan dalam proses
pembelajaran sehingga tidak perlu dilakukan revisi.

Berdasarkan tabel kriteria skor maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil uji coba skala kecil terhadap media pembelajaran booklet sangat
menarik digunakan dalam proses pembelajaran. Pada uji coba skala besar
memperoleh hasil dari 33 responden dengan persentase skor secara
keseluruhan 88,98%. Ditinjau dari persentase yang diperoleh terhadap
penilaian media pembelajaran booklet 88,98% maka disimpulkan bahwa
media pembelajaran booklet sangat menarik digunakan sebagai media
pembelajaran.

. Keefektifan Media

Setelah uji coba skala besar produk, peneliti juga menguji keefektifan
booklet sebagai media pembelajaran. Dalam uji keefektifan ini, kelas Xa
yang sebelumnya menjadi subjek uji coba skala besar sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas Xb sebagai kelas kontrol, masing-masing
kelas terdiri dari 33 subjek penelitian. Uji keefektifan ini, peneliti
menggunakan angket minat belajar dan soal tes tentang materi virus yang
dibagikan kepada Siswa kelas Xa setelah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran booklet dan Siswa kelas Xb setelah
mengikuti proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran

booklet.



a. Perbandingan minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan hasil angket minat belajar yang diberikan kepada Siswa
diperoleh sebanyak 32 Siswa memiliki minat belajar dengan kriteria baik
dan 1 lainnya memiliki minat belajar sangat baik pada kelas eksperimen.
Sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 30 Siswa memiliki minat belajar
dengan kriteria baik dan 3 Siswa lainnya memiliki minat belajar kurang
baik. Perbandingan prsentase skor kelas ekperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada gambar 4.20 berikut ini:

Hasil Minat Belajar

Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
74%

72% -

70% -

68% -

Presentase Skor

66% -

64% -

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Gambar 4.22 Grafik Perbandingan Persentase Skor Minat
Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan gambar 4.20 diatas, secara keseluruhan pada kelas
eksperimen diperoleh jumlah skor sebesar 1923, dengan skor maksimal
2640, maka diperoleh persentase skor minat belajar Siswa 72,84%.
Sedangkan pada kelas kontrol, secara keseluruhan diperoleh jumlah skor
sebesar 1796 dengan skor maksimal 2640, maka diperoleh persentase
skor minat belajar Siswa 68%. Meskipun tidak menunjukan

perbandingan yang jauh, tetapi dari data tersebut sudah bisa dijadikan



kesimpulan bahwa media pembelajaran booklet efektif dalam
meningkatkan minat belajar Siswa karena terdapat perbedaan persentase
skor dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Selain minat belajar Siswa, peneliti juga menguji keefektifan media
pembelajaran booklet dengan hasil belajar Siswa pada materi Virus.
Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar Siswa dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, peneliti memberikan soal tes yang terdisi
dari 20 butir soal pilihan ganda tentang materi Virus yang telah disusun
sesuai dengan Kisi-kisi dan divalidasi sebelum diberikan kepada Siswa.
Perbandingan rerata skor hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada gambar 4.22 dibawah ini:

Rerata Skor Hasil Belajar Siswa
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Rerata Skor Hasil Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.21 Grafik Perbandingan Rerata Skor Hasil
Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.21 diatas, pada kelas eksperimen rerata skor

hasil belajar Siswa adalah 76,96, sedangkan pada kelas kontrol rerata



skor hasil belajar Siswa adalah 60,06. Hal ini menunjukan perbandingan
yang cukup jauh. Jika ditinjau dari ketuntasan KKM, pada kelas
eksperimen data hasil belajar menunjukan 25 Siswa memperoleh nilai
dengan Kriteria tuntas dan 8 Siswa lainnya dengan kriteria tidak tuntas.
Sedangkan pada kelas kontrol, 8 Siswa memperoleh nilai dengan kriteria
tuntas dan 25 Siswa dengan Kriteria tidak tuntas, sehingga dari data
tersebut sudah bisa dijadikan kesimpulam bahwa media pembelajaran
booklet efektif dalam meningkatkan hasil belajar Siswa.

Tahap terakhir yaitu tahap disseminate (penyebaran), dalam tahap ini
booklet yang telah layak dipakai sebagai media pembelajaran dan sudah diuji
keefektifannya disebarkan secara terbatas oleh peneliti dikarenakan
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti
hanya melakukan penyebaran pada kelas Xb yang menjadi kelas kontrol dalam
menguji keefektifan booklet sebelumnya kepada 33 Siswa. Adapun secara
online dapat diakses mlalui link dibawah ini:

https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html

Hasil akhir penelitian ini yaitu booklet berbasis discovery learning pada
materi Virus valid, praktis dan efektif dipakai dalam proses pembelajaran. Pada
booklet ini berisi kata pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran, sub materi,
materi, kegiatan pembelajaran yang mengacu pada konsep discovery learning,
latihan soal, crossword, profil penulis dan daftar pustaka. Penyajian booklet ini
dibuat menarik dengan tampilan yang berwarna dan setiap penjelan materi

terdapat gambar berwarna agar Siswa tidak merasa bosan ketika membacanya


https://heyzine.com/flip-book/41f5329009.html

dan kode-QR pada setiap sub materi menjadi lebih memehami materi yang
disajikan dalam booklet.

Selain itu booklet tersebut memiliki ciri khas yang menjadi dari booklet
sebelumnya yaitu terdapat kegiatan pembelajaran dengan konsep discovery
learning yang disusun secara terstruktur. Dengan adanya booklet berbasis
discovery learning ini, Siswa bisa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran dengan menemukan konsep pembelajaran itu sendiri sehingga
konsep yang berupa pengetahuan terhadap materi tersebut lebih lama untuk
diingat dan keterbaharuan penyajian dari booklet ini juga dapat meningkatkan

minat belajar Siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh konstruksi penelitian pengembangan yang sudah
dilakukan sehingga disimpulkan:

1. Media pembelajaran booklet berbasis discovery learning pada materi Virus
untuk kelas X MAN 1 Sungai Penuh dikembangkan mengacu pada model
pengembangan 4-D dari Thiagarajan terdiri dari 4 tahapan yakni, (1) define
(pendefinisian), (2) design (perancangan), development (pengembanagan),
disseminate (penyebaran).

2. Tahap validitas media pembelajaran booklet berbasis discovery learning
pada materi Virus untuk kelas X MAN 1 Sungai Penuh dilakukan dua
dosen, yaitu ahli materi diperoleh tingkat kevalidan di persentase skor 81%
juga ahli media diperoleh tingkat kevalidan di persentase skor 90%. Hal ini
dinyatakan sangat valid digunakan sebagai media pembelajaran.

3. Kepraktisan media pembelajaran booklet berbasis discovery learning
dilakukan oleh satu orang Guru Biologi kelas X MAN 1 dengan perolehan
persentase skor 85,83% dalam kriteria sangat praktis digunakan sebagai
media pembelajaran. Sedangkan kepraktisan media yang diperoleh melalui
angket respon Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh pada uji coba skala kecil
diperoleh persentase skor 86,66% dengan kriteria sangat menarik,
sedangkan pada uji coba skala besar diperoleh 88,98% dengan kriteria

sangat menarik.
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4. Keefektifan media pembelajaran booklet dilihat dari perbandingan minat
belajar dan hasil belajar Siswa kelas X MAN 1 Sungai Penuh setelah
mengikuti proses pembelajaran pada materi Virus. Pada kelas eksperimen
diperoleh persentase skor minat belajar Siswa 72,84%, sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh persentase skor 68% sehingga dapat dinyatakan
media pembelajaran booklet berbasis discovery learning cukup efektif
dalam meningkatkan minat belajar Siswa. Hasil belajar kelas eksperimen
diperoleh rerata skor 76,96, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rerata
skor 60,06 sehingga dapat dinyatakan media pembelajaran booklet berbasis

discovery learning cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar Siswa.

B. Saran

1. Bagi Siswa
Dengan adanya media pembelajaran booklet berbasis discovery
learning diharapkan dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat membantu Siswa memperoleh hasil belajar yang

lebih baik.

2. Bagi Guru
a. Guru bisa mengembangkan kembali media pembelajaran booklet berbasis
discovery learning ini pada materi lain yang melibatkan Siswa secara

langsung dan diharapkan Guru lebih kreatif dalam mendidik.

b. Dengan adanya media pembelajaran booklet berbasis discovery learning
diharapkan dapat digunakan oleh Guru menjadi sebagai salah satu contoh

inovasi media pembelajaran dalam suatu pembelajaran.



3. Bagi Peneliti Lain
Perlu adanya pengembangan media pembelajaran booklet berbasis
discovery learning pada mata pelajaran Biologi dengan materi yang

berbeda.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

NILAI ULANGAN HARIAN BIOLOGI SISWA KELAS XA, XB, DAN XC
MAN 1 SUNGAI PENUH

Kode

No. | Siswa | XA | XB | XC

1 S.1 75 85 70 36 | S.36 85 70 70
2 S.2 65 70 70 37 | S.37 65
3 S.3 80 75 65 Jumlah 2635 2535 2510
4 S.4 70 70 70 Rata-rata | 71,216 | 70,416 | 69,722
5 S5 65 70 65

6 S.6 75 75 70

7 S.7 65 75 85

8 S.8 85 70 70

9 S.9 70 65 65

10 | S.10 70 70 70

11 | S.11 70 60 70

12 | S.12 60 75 75

13 | S.13 75 70 70

14 | S.14 75 70 80

15 | S.15 65 75 65

16 | S.16 85 70 70

17 | S.17 65 65 65

18 | S.18 65 70 75

19 | S.19 75 75 65

20 | S.20 65 70 60

21 | S.21 70 65 70

22 | S.22 75 70 80

23 | S.23 60 60 60

24 | S.24 70 80 70

25 | S.25 80 70 75

26 | S.26 75 75 60

27 | S.27 70 70 75

28 | S.28 70 85 70

29 | S.29 70 65 80

30 | S.30 75 70 75

31 | S.31 70 60 65

32 | S.32 70 70 70

33 | S.33 65 65 60

34 | S.34 | 80 70 70

35 | S.35 65 65 65
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Lampiran 2

UJI NORMALITAS NILAI ULANGAN HARIAN BIOLOGI SISWA
KELAS XA, XB, DAN XC MAN 1 SUNGAI PENUH

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N
Normal
Parameters(a,b)

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

XA XB XC
37 36 36
71,22 70,42 69,72
6,604 5,779 5,969
195 251 231
195 251 231
-119 -221 -,185
1,184 1,506 1,389
121 021 042

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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Lampiran 3

UJI HOMOGENITAS POPULASI DENGAN MENGGUNAKAN UJI
BARTLET TERHADAP NILAI ULANGAN HARIAN SISWA KELAS XA,
XB, DAN XC MAN 1 SUNGAI PENUH

Group Statistics

Valid N (listwise)
Kelas Unweighted | Weighted
A Nilai 37 37.000
B Nilai 36 36.000
© Nilai 36 36.000
Total | Nilai 109 109.000

Log Determinants

Log
Kelas Rank Determinant
A 1 3.775
B 1 3.508
© 1 3.573
Pooled within-groups 1 3.627

The ranks and natural logarithms of determinants
printed are those of the group covariance
matrices.
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The Results

Box's M .704
F Approx. .347
dfl 2
df2 25270.971
Sig. .706

Tests null hypothesis of equal

population covariance matrices.

Wilks’ Lambda

Test of Function(s)

Wilks' Lambda Chi-square df

Sig.

1

.990

1.080

.583
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MATA PELAJARAN
SATUAN PENDIDIKAN

SILABUS KELAS X MAN 1 SUNGAI PENUH

: BIOLOGI
:MAN 1 SUNGAI PENUH

KELAS

TAHUN PELAJARAN

: X IPA

: 2022/2023

NAMA GURU : BUDI GUSPIL HARMANEDI
Ki KD IPK Materi Pembelajaran Kegiatan Rencana | Alokasi | Sumber
Pembelajaran | Penilaian | Waktu | Belajar
1 2 3 4 5 6 7 8
3. Memahami, 3.4 Menganalisis | 3.4.1 Menjelaskan ciri-ciri virus 1.Ciri-ciri Virus Discovery Tes 5JP Buku
menerapkan, struktur, replikasi | 3.4.2 Mengaitkan struktur tubuh virus 2.Struktur dan Fungsi | Learning tertulis campbell
menganalisis dan | dan peran virus dengan fungsinya Tubuh Virus edisi 8
mengevaluasi dalam kehidupan | 3.4.3 Membedakan siklus litik dan 3.Siklus litik dan
pengetahuan lisogenik dalam replikasi virus lisogenik dalam Produk Buku
faktual, 3.4.4 Menjelaskan dasar pengelompokan replikasi virus kelas X
konseptual, virus berdasarkan jenis asam 4.Dasar
prosedural, dan nukleat, ada tidaknya selubung dan pengelompokan Video
metakognitif jenis sel inang virus berdasarkan virus
3.4.5 . . .
berdasarkan rasa Menjelaskan peranan virus dalam jenis asam nukleat,
ingin tahunya kehidupan ada tidaknya e-book
tentang ilmu 3.4.6 Menjelaskan pencegahan dan selubung dan jenis
pengetahuan, pengobatan infeksi virus sel inang
teknologi, seni, 5.Peranan virus dalam
budaya, dan kehidupan
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humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian
yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah.

4. Mengolah,
menalar, menyaji,
dan mencipta
dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait

4.4 Melakukan
kampanye tentang
bahaya virus
dalam kehidupan
terutama bahaya
AIDS berdasarkan

4.4.1 Membuat leaflet sederhana tentang
bahaya virus dalam kehidupan
terutama bahaya AIDS berdasarkan
tingkat virulensinya

4.4.2 Menampilkan leaflet sederhana tentang
bahaya virus dalam kehidupan

6.Pencegahan dan

pengobatan infeksi

virus
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dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
kaidah keilmuan

tingkat
virulensinya

terutama bahaya AIDS berdasarkan
tingkat virulensinya
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS
EKSPERIMEN

Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan | MAN | SUNGI PENUN
Mata Pelsjwon Biologs

Kelas Semester X MIPA/Ganjil

Maten Pokok Virus

Alokasi waktu 6 x 45 menit (3 x pertemuan)
A. Kompetens Intt (K1)

‘Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianuinya Menunyukkan
penilaku jujur, disiplin, tanggung jawah, peduli (gotong royong, ke sama,
wleran, damat), santun, responsif, dan pro-akuf sebagai bagian dari solusi
was berbagni permasalahan dalam berinieraksi secara efektif dengan
linghungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangss dalam pergaulan dunia

Memaham, menerapkan, Mengolah, menalar, menyaji, dan
menganalises mencipta dalam ransh konkret dan
Pengetahuan  fakual,  komseptual, fonah  abstrak  terkait  dengan
dan  metakognitif pengembangan dari yang.
Berdasakan rasa g tahunya dipelajariny di sekoloh secars
. mandin serta bertindak secara efektif
scni, budaya, dan humaniors dengan dan  kreauf,  dan

spesifik sesusi dengan bakat dan

bahaya virs dalam kehidupan
wevuma  behaya  AIDS
berdasarkan tingkat virulensinya

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Samufik
2 Metode Pembelajaran Diskass, tanya jawab
3 Model Pembelogaran Discovery Learning
F. Alat, Media
1) Al
Papan tulis dan Spidol
2) Media
a Booklet berbasis Discovery Learmng
b. Video
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuzn 1 (2 x 45 menit)
341
B4z ‘strukiur tubuh virus dengan fungsinya ]
Deskripsl Kegistan Pembelajaran Alokasi
Waktu
15 menit

T)Guru meayisphan fwik dan psikis peserta didik dengan memben salam
dilanjutkan dengan menanyakan kabar pescrta didik

2) Mengkondisikan pesera didik dengan cara mengecek kebersihan kelas, minimal
¢ sekitar meja dan kursi tempat duduknya

3) Guru meminta ketus kelas untuk memimpin doa sebelum memulai pelajaran.

4) Guru mengecek kehadiran pesenta didik

5) Gury yang akan dilukukan
g didik den,

6) Gura yang dengan pelajaran yang
akan dilakukan

7) Guru memberikan gembaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajan dalam kehidupan schari-hari

8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
9) Guru memberitahukan mater: pelajaran yang skan dibahas pada pertemuan saat
tu
10) Gura memberitabukan tentang kompetensi tali, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada penemuan yang berlangsung
11) Gury membagikan kelompok belajnr
12) Guru
langkab-langkah pombelajaran.

belajar sesuai dengan
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341 | Menjelaskan cirt - can virus.
Mengaitkan  struktur  lubuh

3 | Membedakan siklus liuk dan
lisogenik dalam replikas virus
344 [ Menyelmkan duw
pengelownpokan virus
berdasarkan jenis asan
nukleat, ada tidaknya selubung

dan jenis sel inang,
345 [ i [441 [ Membus  lediat  sederhana
dalam kehidupan lentang  bahays virus  dalam
kehidupan  terutama  babaya
NS berdwukm  ungka
346 dan 442V leaflet sedertana

pengobatan infeksi virus

C. Tujusn Pembelajaran
Melalui kegiatan Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunskan
metode diskusi, nys jawsb, dan model pembelajam Discovery Learmng
peserta didik dapat Menganalisis struktur, replikasi dan peran virs dalam
Kehidupan, sens melakukan kampanye tentang bahaya viras dalam kehidupan
tentama babays AIDS berdasarkan tngkat virulenminys, sehingaa peserts
membangun kesadaran akan kebeearan Tuban YME
meoumbuhkan rasa g tahu, jujur, berunggungjawsd, menghargm
pendapat orang lain dan kerjssama.

D. Materi Pembelajaran

Ciricin virus

Struktur dan Fungsi Tubuh Virus

Siklus ltik dan lisogenk dalam replikasi virus
Dasar Jens
selubung dan jemis scl inang

Peranan virus dalam kehidupan

6 Pencegahan dan pengobatan infeksi virus

B -

-

Kegiatan Inti & menkt

Tahop 1 : Stimulation

Peserta didik diben motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
topik maten Cini-ciri virus dan fungsim

-

Melihat (tanpa stau dengan Alat)

Menayangkan gambar fota/video tentang maten Cini-cin virus dan sovkaur
tubuh virus beserta fungsinya yang ada pads media booklet

“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut™

b Mengamat
Pembenan contoh-contoh maten Ciri-ciri virus dan struknur nbuh virus
beserta fu d: peserta ik, dan medsa Soobler

berbasis discovery learming
Membaca (dilakukan di rumah scbelum kegiatan pembelajaran berlangsang)
Membaca maeri dan buku paket atau buku-buku penunjang lun, dan

£

yang berh d iciri buk
virus beserta fungsinya.

4 Mendengar
Pemb irt-cirk A
oleh guru.

e Menyimak

Penjelasan pengantar kegratan secara garis besar/global tentang mateny
polajaran mengenal maten:

¥ Cliri-ctri virus

> Struktur tubuh virus beserta fungsima

untuk melath kesungguhan, ketehtian, mencan informasi

Tahap 2: Prob ink
Gun pada peserta didik untuk schanyak
mungkin pertanysan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan pada bookler
dan aken dijawab melahai kegistan belajar’

Tahap 3: Data collection (pengumpulan data)
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah dindentifikasi melalw kegiatan membaca sumber lain selain buky teks
dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya.

Tahap 4: Duta Processing (pengolahan data)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengumpulan
dala sebelumnya dengan cara berdiskusi dan mengolah informasi.




Tahap §: Verification (pembuktlan)
Peserta didik
m.m-mm“mptmmmmwm
Miﬁ-n‘-““ i formas: yang
bagai sumber yang berbeda
mkwmmm-wﬁ#nlum tehu,
disiplin, taat sturan, kerja keras, kemampuan mencrapkan prosedur dan
kemampusn berpikir mdukuf serta dedukuf dalam membukiikan tentang maten

¥ Cirtcirt virus
¥ Strukour aubuh virus deserta fungsinya

Tahap 6: Generalization (menarik kesimpulan)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

a hasil diskust tentang : struktur dan
reprodulz serea Py kesumpulan b hasil
uummmmmulu-y.n&mma-.u
Jugur, teliti, wlerans,
pendapat dengan sopan.

b hasil di
» Cirvctrt virus
» Struktur tubuh virus beserta fungsinya

e Mengemukakan pendapat -.p-n;yqd.hlmkmumnum
Cini-ciri virus dam strukir
kelompok yang mempresentasikan.

4 Bmmumnmqnm&wnm:h struktur nbuh virus

yang dilakukan dan did
lnnlnﬂumhn

penting
r-hdd-y-.hmdthhk-um

Laporan hasil pengamatan secars tertulis teatang materi
» Cin-ctni virus

> Stukaur tubuh virus beserta fungsimya

Penutop

1) Gun mengup kemampuan peserta didik melalur (6 secars tertulis daim
menjelaskan e - an virus dan mengaitkan struktur tubuh virus dengan

fungsmya.
z)mmwwuwm.md(b-vmmmum‘
belum mencaps KKM) dan mengenakan latihan sosl dan tugas pengaysan
(bagi peserta chdik yang mencapai KKM)
3) Guru merefleksi pembelajaran pada hari ini dengan menanyakan kepada peserta

topik maten Replikast Virus dan kasifikan virus dengan cara

3 Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menaymgkan gambar/fotoAdeo tentang maten Repiikan Virus dan kanfikas
virus yang eda pada media booklet
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?™
b Mengamati
Pemberian contoh-contoh maten Replikast Virus dan klasyfikasi virus untuk
dapat dikembangkan peserta didik. dari media booklet berbasis discovery
learmng
Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung)
Membaca maten dari buku paket atau buku-buku penunjeug lain, dan

denasn Rephik dan klasfike

yung vires
d. Mendengar
Pemberian materl Rephkast Virus dan klasifikast virus oleh gurs
e Menymnak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengena maten
» Replikasi Virus

> Klasifikan Virus
untuk melatih kesungguhan, ketehtan, mencan informasi

Tahap 2: Problem statement (pertanyasn/identifikasi masalah)

Guru membenkan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentufik asi schanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan pads booklet
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar.

Tahap 3: Data collection (pengumpulan data)

Peserta didik informas: untuk menjawab pertanyan
yang telah dii melalu) kegiatan memb ber lain selain buku teks
dan berdiskusi dengan anggota kelompokays

Tahap & Data Processing (pengolahan dats)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengumpulan
data sebelumnys dengan cara berdiskusi dan mengolsh informasi

Tahap 5: Verification (pembuktion)

Pescrta didik kusikan hasil haw!
pengamatannys dengan data-data alau teori pada buku sumber melalui kegiatan
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang.
bersifut mencari solusi dani berbagai -mber yang memuliki pendapat yang berbeda
sampai kepada wikep jujur, teliti,

disiphin, umukq-lunhwm-ﬁnp_dudn
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WA apa saja yang didapatkan pada pembelajaran hart i

4) Guru menugaskan peserte didik untuk mempelajari care reproduksi virus dan
dasar pengklasifikasian vins

5)anmmqummh-mh

S)qunﬁl.-wi-lﬂ-l

Pertemuan 11 (2 x 43 menit)

343 Membedakan siklus litik dan hsogenik dalam replikas virus

(334 [ Menjelaskan dasar Kinsifikasi viren

Deskripsl Keglatan Pembelajarsn

Wakte

15 menit

1) Gury_menyiapkan fisk dan psikis peserta Gidk dengan memben salam
dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta didik

2) Mcngkondisikan peserta didik dengan cars mengecck kebersihan kelas,
mamimal di sekitar meja dan kurs: tempat duduknys

3) Guru meminta ketua kelas untuk memumpin dos sebehum memula pelaye an

4) Gury mengecek kehadiran peserta didik

$) Guru yang akan dilakukan
dengan pengalaman pa-m didik h‘n nmnncwhpuu sebelumnya,
yaitu : Cin-ciri

S)Otluw&-wunymymgmkuak-lulylmphpnm
akan dilakukan

7) Guru memberikan gambaran tentang manfsat mempelajari pelsjaran yang skan
dipelajan dalam kehidupan sehan-hart

D) pada

9) Guru memberitshukan umpd.,-y-.nam-p-amu-
™

10) Guru
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

11) Guru membagikan kelompok belajar

12) Gure mekanisme
langkah-langksh

tentang it

dasar, mikator,

belajar sesuai dengan

Kegiatan Inti

Tahap I : Stimulation (StimulasUpemberian rangsangan)
Peserta didik diberi motrvas: 3tau rangsangan unfuk memusatkan perhatian pada

Kemampuan berpikir indukif serta deduktif dalam membuktikan entang maters

» Replikasi Virus
» Klasfikan Virur

Tahap 6: Generalization (menarik kesimpulan)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

Menyampaikan hasil diskusi tentang maten Replikast Virus dan klasifikast
virus berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara bisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur. teliti, wleranss, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan

b, Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara Klasikal tentang maten
> Replikast virus
¥ Klasifikas Virus

© Mengemukakan pendapat alas presentast yang dilakukan tentanag maten
Replikast Virus dan Hlasifikasi virus dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

d Bertanya atas presentast tentang mateni Replikass Virus don klasfikast virus
yuu dilakukan dan pescrta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya

e 1entang point-point penting dalam kegstan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa
Laporan basil pengamatan secara tertulis tentang materi

» Replikast virus
» Klasifikasi virus

Penutup

1) Gury mengu)s kemampuan peserta didik melalui tes secara tenulis dalam
menjelaskan replikasi virus dan klasifikasi virus

2) Guru membenkan tindak lanyut berupa tugas remedial (bags peserta didik yang
belum mencapas KKM) dan mengenjakan latiban soal dan tugas pengaysan
(bagi peserta didik yang mencapai KKM)

3) Guru merefleksi pada hari ini dengan
didik apa saja yang didapatkan pada pembelajaran hari ini

4) Guru menugaskan pescrta didik uniuk mempelajari cara reproduksi virus dan
dasar pengklasifikasian virus.

5) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik

6) Menutup pembelajaran dengan Hamdallah dan Salam

kepada peserta




Pertemuan 111 (2 x 45 menit)

3458
146
440

Menjelaskan peranan virus dalam kehidupan

Menjelaskan pencegahan Anfeksi virus dan pengobatan infeksi virus

Membat Teallel sederhana tcotang bahaya virus dalam kehidupan icrutama Bahaya
AIDS berdasarkan tingkat virulensinya

\Wknhﬁlm:mmnmmmm
Bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokas|
Waktu

18 menit

Pendahuluan

1) Guru meoyipkan fisk dan paikis pesea idik dengan memben salam
dilanjutkan dengan menanyakan kabar posenta didik

2) Mengkondisiksn peserta didik dengan cara mengecek kebersihan kelas,
munimal di sekitar mejs dan kursi tempat duduknya

3) Guru memunt ketua kelas untuk memimpin dos sebelum memulai pelajaran.

4) Guru mengecek kehadiran peserta didik

$) G jaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserts dubk dengan materytema/kegiatan scbelumnys,

Yaitu  Replikast virus dan Hasifikasi virus

S)Onm&nm-ymyqldahwkmyndmwpelqm yaog
akan dhlakukan.

7) Guru memberikan gambaran tentang manfuat mempelnjari pelajaran yang akin
dipelajan dalam kehidupan schani-hani,

8) o

pert yang berlangsung
9) Gur memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

[
10) Guru tent inti, ki dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
11) Quru membagikan kelompok belnjar
12) Guru ! ek anis
langksh-langkah pembelajaran
T Kegiatan lati
*hap 1 : Stimulation (SUmulasUpemberian rangss
M-Mdhm-mwmm&-m-m
topik maten Perun virus dalam kehidupan dengan cara
. Melihat (tanpa ntau dengan Alat)
Menayanghan gambarTolo/video lenlang maten Peron virus dalam "“’.‘2‘!""

belajar sesuai dengan

65 menit

Tahap 6: Generalization (menarik kesimpulan)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Peran virus dalam kehidupan
virus berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara hisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, el toleransi, kemampuan
berpdur sistemats, mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara Klasikal tentang maten
Peran virus dolom kehidupan

Mengemukakan pendapal  alas presentasi- yang dilskukan tentanag materi
Peran virus dolam kehidupan dan ditanggapi olch kelompok yang
mempresentasikan.

Bertanya atas presentasi tentang materi Peran virus dalam kehidupan yang
dilakukan dan peserta didik lan diberi kesempatan unfuk menjawaboya.
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi

Peran virus dalam kehidupan

"~

-

“

: Penutup 10 mealt

1) Guru menguji kemampuan peseria didik melalui tes sccara tertuhs dalam
‘menjelaskan replikasi virus dan klasifikas: virus.

2) Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas remedial (bagi peserta didik yang
belum mencapm KKM) dan mengerjakan latiban soal dan tugss pengayaan
(bag peserta didik yang mencapai KKM)

3) Guru merefleks: pembelajaran pada hari ini dengan menanyakan kepada peserta
didik 3pa saja yang didapatkon pada pembelajaran hari ini

4) Guru menugaskan peserta didik untuk mempelajari cara reproduksi virus dan
dusar pengklasifikasian virus

$) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kineja dan
kenjasama yang bak.

6) Menutup pembelajaran dengan Hamdallsh dan Salam

1 Sumber Belajar
1 Booklet bahan sjar. gambar dan animasi terkait topik virus yang sda pada
Booklet
2 Buku teks biologi
. Campbell & Reece Minichell. 2000, Biologi Edis kelima Ter) dan
Biology, oleh Sutarmi & Sugiri. Jakarta: Erlangga.
b. Imaningtyss. 2013 Biologi Untuk SMA kelas X' Jakarta: Erlangga
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Yang sda pada media bookier

“Apn yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?”

Mengamati

Pemberian contoh-contoh materi Peran virus dalam kehichipan untuk depat

dikembungkan peserta didik, dari media ooklet berbasis discovery learning

© Membaca (dilakukan di rumah scbelum kegatan pembelsjaran berlangsung).
Membaca materi dari buku paket stau buku-buku penunjeng lun, dan
P i yang dengan dalam kehidh

4 Mendengar

Pemberian materi Peran virus dalam kehidupan olch guru
Menyimak

2

Penjelasan pongantar kegiatan secara garis besar/global tentang maten
pelajaran mengenai mater : Peran virus dalam kehidupan
untuk melotih kesungguhan, ketelitian, mencani informasi

Tahap 2: Problem statement (pertanysaaidentifikasl masatah)

Guru memberikan kescmpatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi scbanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dongan wacana yang disagikan pada bookler
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar

Tahap 3: Data collection (pengumpulan data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah dudenufikasi melalui kegiatan membaca sumber lsin selain buku teks
dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya

Tahap 4: Data Processing (pengolahan duta)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengumpulan
data sebelumnya dengan cara berdiskusi dan mengolah informasi

Tabap 5: Verification (pembuktian)

Pesera didik hasil dan hasil
pengamatannys dengan data-data ateu teori pada buku sumber melalui kegiatan
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada peogolshan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan siksp jujur, telit,
disiplin, taal aturan, kena keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktf serta deduktif dalam membuktikan tentang meteri :
Peran virus dalam kehidupan

©. Lestari, Endang Sri dan idun kistinnah 2009 Brologr Makhiuk
Hidup dan Lingkungarya untik S\AMA kelas X. Jakarta: Pusat
perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

d. Suwamo. 2009 Panduan Pembelajaran Biologi untk SMAMA
Kelas X. Jakarta. Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

L Peniloton Hasl Belajar
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS

KONTROL

Lamplran' 6|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Sotuan Pendidikan : MAN | SUNOI PENUH
Mata Pelgjaran Biologi

Kelas /Semester - X MIPA/Qanjil

Materi Pokok * Vievs

Alokai waktu 6 x 45 menit (3 x pertemuan)

A Kompetens! Inth (KT)

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya Menunjukkan

penlaku jujur, diiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-akif sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksl secars efekif dengan
lingkungan sosial dan alem serta menempatkan diri schogai cerminan
bangsa dalam pergeulan dunia

Memaham, menerapkan, Mengolah, menalar, menyaji, dan
menganalisis  dan  mengeveluasi mencipta dalam ransh konkret dan
pengetahuan  fakiual,  komseptual, ransh  abstrak  terkait  dengan
proscdural,  dan  metakognif pengembangan  dari  yang
berdasarkan rasn ingin tahunys dipelajarinys di  sekolsh secars
tentang ilmu pengetahuan, teknologl, mandiri serta bertindak secara efoktil
seni, budaya, dan bumaniora dengan dan  kreatif,  dan  mampu
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, menggunskan metoda sesuai kaidah
kencgaraan, dan peradaban terkait keilmusn.

penyebab fenomona dan kejadian,

serla menerapkan  pengetshuan

prosedural pada bidang kajimn yang

spesifik sesuai dengan baknt dan

minstnys  untuk  memecahkan

masalah

tur, replikast
dan  peran  wirus  dalam
kehidupan

berdasarkan tingkat virulensinya

E. Metode Pembolajarun
Pendekatan

1 Sainufik
2 Metode Pembelajaran Diskusi, tanya jawab
3. Model Pemblajaran Discovery Learning

F. Alat, Media
Papun tulis, spidol, LKS

G. Keglatan Pembelajaran
Perternuan | (2 x 45 menit)

3 Menjelaskan cu virus
Baz T strukiur tubuh virus dengan fungsinys |
Deskripsl Keglatan Pembelajaran Alokasl

Waktu
15 menit

1) Gury_menyinpkan fisik dan paikis peserta idik dengan memben salam
dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta didik

2) Mengkondisikan peserta didik dengan cara mengeeck kebersihan kelas,
munemal di sekitar mea dan kursi tempat dudukayn

3) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum memlai pelojaran

4) Guru mengecek kebadiran peserta didik

5) Gury & yang akan dilakukan
dengan didik dengan el

6) Guru d dengon pelajoran yang
akan dilakukan

7) Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelojaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
oo pirh

wjuan yang
9) Guru memberitabuken mater pelajaran yang aken dibahna pada pertemuan saat

itu

+]0) Guru memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dawar, indikator,

dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

1) Quru membagikan kelompok belajar

2) Gura mekanisme belajor sesuai dengan
langkah-langkah pembelojaran
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lisogenik dulam replikas virus

TA& | Menyelakan dasar
pongelampokan virus
bordasarkan jonim ssam
nukleat, ada tidaknys selubung
dan jenis sel inang

45 | Menjel, peranan virus 447 | Mombuat  leaflt  sederhana
dalum kehidupan tentang  bahays virus  dalam

346 handwn | 447 Teallet sedechans
pengnbatan Infeksi virus otang babays virs  dalam

C. Tujusn Pembelajaran
Melalui kegistan Pembelsjaran dengan pendekatan suntifik menggunakan
metodo diskusi, tanya jawab, dan model pembelajuran Discovery Learmng
pescria didik dapat Menganalisia strukiur, replikani dan peran vins dalam
kehidupan, serta melukukan kampanye lenteng bahaya virus dalsm kehidupan
terutama bahays AIDS berdasarkan tingkat virulensinys, sehingga peserts
didk dopst membangun kesadaran akan kebeswan Tuhan  YME.
menumbubkan rass ingin thu, jujur, bertanggungjawab, menghargai
pendapat orang lain dan kerjasama.

D. Mater| Pembelajaran
Ciri~cirl virus

Strukiur dan Fungs Tubuh Virus

Siklus liuk dan lisogenik dalam replikasi virus

Dasar virus Jemis ada tidakaya
selubung dan jenis sl inang

Peranan virus dalam kehidupan

Pencegahan dan pengobatan infeksi vins

e

ow

Keglatan tutl

Tahap 1 : Stimulatio
Peserta didik diberi motivast stau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
topik matees Ciri-cirt virus dan strwktur tubuh virus beserta fungsinya dengan cara

Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar folo/video tentang materi Ciri-cirt virus dan struktur
tubuh virus beserta fungsinya yang ada pads buku paket atou LKS

“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar terscbut?*

b Mengamati

Pemberian contoh-contoh materi Ciri-cirt d

beserta fungsinya untuk dapat dikembangkan peserta didik, dan buku paket
auu LKS

Membaca (dilukukan di rumah scbelum kegiatan pembelajaran berlangsung)
Membaca mater: dari buku paket atou buku-buku penunjang lawn, dan
intermevmateri yang berhubungan dengan Ciri-cirt virus dan struktur aibuh
virus beserta fungsinya.

gar
Pemberian maten Ciri-cird virws dan struktur tubuh virus beserta fungsinya
oleh gurw

¢ Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan scoara garis besar/global tentang maters
pelajaran mengenai materi

¥ Cirt-ciri virus

> Struktur tubuh virus beserta fungsinya g

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.

Tahap 2: Problem statment (pertany san/identifikast masatah)
Oury memberikan kesempatan pada pesenta didik untuk mengidenufikasi sehanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajkan pada buku
paket atau LKS dan akan dijawab melalui kegiatan belajar.

Tohap 3: Data collection (pengumpulan dats)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yong telah didentifikasi melalui kegiatan membaca sumber lain selain buku teks
dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya

Tahap 4: Duta Processing (pengolahan data)
Peserta didik dalom kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengumpulan
dat d& erdiskuni di Jah infi




Tahap §: Verification (pembukiian)
Peserta didik i hasil

& ifikasi hasil
dengan data-data atay i kegh
Menambsh keluasan daa ked . yong
bersifal mencari solusi dari berbagai sumber yamg mewalihs persdapet yang horbeda
sampai kepada. wkap g tebi,

disiplin, taat sturan, kerju kerss, kemampusn mencraphom proseduw dan
pikir indukuf serta doduk

» Ciri-ciri virus

» Strukour ubuh virus beserta fungsinva

Tahap 6: Generalization (menarik Kesimpuian)
Pescrta didik berdiskusi untuk menyimpulkun

8. Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Clrf-cird virus: struktur don
reproduksi serta kesimpulan berd hasil
analisis secara lisan, tertulis, stau media lninnya untuk mengembangkan sikap
iy, telit, Wleransi, kemanipuan berpikir sistematis, mengungkapknn
pendapat dengan sopan,

b Memproscntasikan has! diskusi kelompok sccara lasikal tentang mater ;

» Ciri-ciri virus

¥ Struktur tubuh virus beserta fungsinya

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag matery

Ciri-cirs virus don struktur tubuh virus beserta fungsinya dun ditanggapi oleh

kelompok yang mempresentasikan

d Buunynl-pl—uui-m;mﬁcwmvimdm struktir mubuh virus
Saseria dilakuken d didik lnin diberi k

untuk menjawabnya.

int-p L] dalam kegistan
pembelajaran yang bary dilakukan berupa
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi
> Ciri-cird virus
> Strukwr i

= Penutup 10 menit
1) Guru menguji kemampuan peseria didik melalar tes secars il dalom
menjelaskan cir - cn virus dan meogaitkan struktur tubuh virus dengan

fungsinya
2)Guvmcnhnkmund-klmpnhm’-mum-l(bqlp—umkym
wmumxm)dnmqapmhmudmmummm
(h'pmmidnlyu.mwupnliﬂm
3) Guru mereflcksi pembelajaran pads hart ini dengan kepad

Keglatan Inti 65 menit

Tahap1:
Pescrta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
topik materi Replikasi Virus dan kiasifikasi virusdengan cara

& Melihat (tanpa ateu dengan Alat)
Mensyangkan gambar/{oto/video tentang maten Replikasi Virus dan klasifikasi
virus yang ada pada buku paket atau LKS.
“Apa yang kalian pikirkan tentang folo/gambar tersebut?™

Mengamats

Pemberian contob-contoh materi Replikasi Virus dan klasifikasi virusuntuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari buku paket atau LKS

Membaca (dilakukan i rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung)
Membaca mate: dari buku paket atau buku-buku penunjang loin, dan
intemevmaten yang berhubungan dengan Replikasi Virus dan klasifikasi virus

o

Mendengar

Pemberian materi Replikasi Virus dan Masifikasi virus olch guru

¢ Menyimak

Penjclasan pengantar kegiatan secara gans besar/global tentang maten
pelajaran mengenai materi

¥ Replikasi Virus

» Klasifikast Virus

untuk melauh kesungguhan, ketelitian, mencan informasi.

Tahap 2: Problem statement (pertanysan/identifikasi masalah)

Gury k pad didik untuk i sebanyak
mungkin pertanysan yang berkaitan dengan gambar yang dissjikan pads buku
paket aisu LKSdan akan dijawab melalui kegiatan belnjar.

Tehap 3: Data collection (pengumpulan data)

Peserta didik mengumpulken informasi yang relevan untuk menjowab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan membaca sumber lain sclain buku teks
dan berdiskusi dengan anggota kelompoknys.

Tahap 4: Data Processing (pengoluhan data)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengoloh data hasil pengumpulan
4 d mengolsh informasi

berdiskusi &

Tahap §: Verification (pembukdian)
Peserta didik hasil s hasil
dengan data-data atau teori pada buk kegintan:
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
Bornifat moneari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapst yang burbeda
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Oury i peserta didik untuk mempelajuri cara reproduksi virus dan
daswr pongklosifikmian virus

$) Memberikan penghugaankepada kelompok yang memiliki kinerja dan
Kerjasama yang ik

Gk wpw waja yang didapatkan pads pembolajaran harl ol
4) Gury menogaskar
6) A

Hamndallah den Salam

Perlemuan 11 (2 x 43 menit)

Alokasi
Wakty
Penduhuluan 15 menkt
1) Quru menyispkan Tislk dan psikis peseria Gk dengan member saiam
dilanyutkan dengan menanyakan kebar peverta didik
2) Menghondinikan pescrta didik dengan care mengecek kebeniban kelas,
minimal di sekitar mejs dan kursi ternpat duduknys
3) Quru meminta ketun kelas untuk cta fa
4) Ouru mengecek kehadiran peserta didik
) G yang skan dilskukan
dangan didik deng;
Yyaitu - Clrt-clrl virus dan struktur tubuh virus beserta fungsinya
) Ouru mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannys dengan pelsjarsn yang.
akan dilakukan.
7) Qury 1ajari pelajaran yang akan
dipelujard dalam kehidupan sehari-hari
8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang. berfangsung
9) Guru memberitohukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan sast
it
10) Quru ini, k dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang, berlangsung
11) Gury membagikan kelompok belajar
12) Guru mekanisme belajar scsuai dengan
tangkah-langkah pembelajaran
sampai kepada yang bertentangun untuk mengembangkan sikap Jujur, HL
disiplin, tant aturan, kerja keras, kemampuan mencrapkan prosedr dan
induktuf dedy maten
» Replikasi Virus
» Klasifikasi Virus
Tahap 6: Generalization (menarik kesimpulan)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
4. Menyampaikan hasil diskusi tentang maten Replikasi Virus dan klasfikas
upa kesimpulan hasil analis lisan, tertulis, stau
media lainnys untuk ikap jujur, teliti, toleransi,
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.
b Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secars klasikal tentung maten
» Replikasi virus
> Klasifikasi Virus
©. Mengemukakan pendapat olas presentasi yang dilakukan tentanag maten
Replikasi Virus dan klasfikasi virus dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.
d. Bertanya atas prescnlasi tentang maten Replikasi Virus dan basifikasi
vinusyang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.
[ tentang point-point penting dalam kegiatan
pembelsjaran yang baru dilakukan berupa
Laporan hasil pengamatan secara tertubs tentang materi *
» Replikasi virus
» Klasifikast virus
10 menit

Penutup

1) Oury menguji kemempuan peserta didik melalui tes secars tertulis dalam
menjolaskan replikasi virus dan klasifikasi virus

Z)ankmlﬂ*hukmn.-n-ﬁllwm“lm
belum mencapai KKM) dan mengerjakan lauhan sosl dan wgas pengayasn
(bagi peserta didik yang mencapai KKAM)

3) Quru merefleksi pembelajaran pada hari ini dengan menanyakan kepada pescrta
didik apa saja yang didopatkan pada pembelajaran hart ini.

4) Ouru menugaskan peserta didik untuk merpelajani cara reproduksi virus dan
dasar pengklasifikasian vinas

$) Memberikan  penghurgasnkepads kelompok yang memiliki kinerja dan
Kerjasama yang baik.

6) Menutup pembelajaran dengan Hamdallah dan Salem




Pertemusn [11 (2 x 45 menit)

345 dal:

3456 shan infeks & infeks) virus

W41 | Mcmbust leaflel sederhana leatang babaya virus dalam kehidupan terutama bahaya
tingkst virulensinys

AIDS

432 | Merampilkan leaflet sederhana tentang bahays virus dalam kehidupan terutama

bahays AIDS berdusarkan tngkat viruknsinya

Deskripsl Keglatan Pembelajaran

Alokast
Wakte

18 menkt

1) Gure memyupkan (mik @n psks poera Gdk dengen memben salam
dilanjakan dengm menanyakan kabar peseria didk

2) Mengkondisikan peseria didik dengan cara mengecek keberuhan kelas,
mmimal dh sciitar meya dan kursi tempat duduknys

D) ketua kelas untuk memulai pelajaran.
4) Guru mengecek kehadiran peserta didik
D} yang akan dilakukan
ok
yatu  Rephikast viras dan klasifikas vires
yang ada k & pelajaran yang
ekan dilskukan
pelajaran yang akan
Gpelajan dalam kehdupan schan-han.
L) Wy pet yang
9 yang akan dibshas pada
-
10) G temang i, k dasar, mdikator,
M&Vﬂmmm
11) Cur membagikan kelompok belajar
12) Guru belnjar sesuai dengan
langkah-Jangkah pembelsjaran.
Kegiatan Inti 65 menit
Tahapi: (St

Pesenta didik dibent motivast atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pads
topik maten Peram virus dalam kehsdupan dengan cars
3 Melihat (tanpa steu dengen Alat)

Mensymghan gamba Tolo'vides lentang mulen Peran virus dalam kehidkpan

Tahap & Generalization (menarik kesimpulan)
Pesenta didik berdskusi rtuk menyimpulkan

1. Menyampa kan hasil diskousi tentang maten: Peran virus dalam kehidupan virus
berupe kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara hisan, tertulis, ala media
lamnys vituk mengembangkan sikap juwr, telit, loleransy. kemampuan barpiku

sistematss, mengungk spkan pendapat dengan sopan

2 Mempresentasikan hasil diskos: kelompok secara klasikal tertang materi
Peran virus dalam kel dupan

3 Mengemukakan pendapal atas presentan yang dilakukan lentanag maten
Peran vous dolam kehidupon dan dianggapi okh kelompok ymg

mempresemasikan
4 Berunys atas preseotas: teotang materi Peran virus dolom kehdupon yang
dilzkukan den peserta didik lun diben kesempatan untuk menjawsbnya
Menyimpulkan teotang poini-pont penting yang muncul dalam kegiatan
pembelaaran yang baru dilakukan berupa

-

Peaatup
I)Ou-mmp-ﬂuddnluhl\nu“l-mm

1)m—m-mmummmmm¢mm,q
belum mencapas KKM) dan mengenaken lstihan soal dan tugas pengeyasn
(bag peserta didik yang meacapai KKM)

J)Gmu:n-u- pada hari ini dengan

kepada peserta

han ini.

4)0mmmmmmmww-mmnmm
sm-uu- w kepada kelompok yang memiliki kinerja din
mhm.mnuuwa-su.-

H. Sumber Belajar
1.LKS
2. Buku teks biologi
2 Campbell & Reece Minchell 2000 Biologi Edisi kelima Ten. dari
Biology, oleh Sutarmi & Sugin. Jakarts Erlangga
b 213 Biologi X Jskana Erlangga.
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yang ada pada buku paket stau LKS.

Mengamati

Pembenan contoh-contoh maten Peran virus dolam kehidupan untuk dapat

dikembangkan peserta didik, dari buku paket atay LKS

Membaca (dilskukan di rumah sebelum kegjatan pembelajarsn berlingsung)

Membaca maten dan buku paket atau buku-buku pepunjang lma, dari
P

kehidy

4 Mendengar il

qurs
e Menymak
Penjelesan pengantar kegiatan secars g besar/global temtang maten
pelajaran mengenai materi - Peran virs dalam kehidupan
untuk melstih kesungguhan, keteltian, mencan informast

Tmpl.h-u-—--(pv—ym
Guru didik untuk scbanyak
m‘nmymquww.ymﬁqm-phm
paket atau LKS dan akan dyjawab melalui kegiatan belajar

masalah)

Tabap 3: Data collection (pengumpulan data)

Pesenta didik informas peruany
yang lelah dudentufikesi melalui kegiatan membaca sumber lain selain buku teks
dan berdistus: dengan anggots kelompoknya

Tahap 4 Dats Processing (pengolahan dats)
Mmtmxm-wmmuw
data sebeliamnys dengan cara berdiskusi dan mengolah informasi

Tahap 5: vmo--u-)
Pesenta didik hasil
wmmd.-mump&u-mnmm
Menambsh keluasan dan kedalaman sampa kepada pengolshan informasi yang
bersufat mencani solusi dan berbagai sumber yang memuliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang berientangan unnk mengembangkan wikap jujur, teliti,
disiplin, st stwan, kena kens, kemampusn menerpkan proseds dan
Kemampuan berpikir 1nduktif serta deduktf dalam membuldikan tentang maters
Peran virus dalam kehidupan.

€. Lestan, Endang Sri dan idun kistinnsh. 2009, Biolog Makhick Hicup
don Lingkungannya untdk SMAMA kelas X Jakarta: Pusat perbukuan
Depantemen Pendidikan Nasional

d Suwsmo. 2009 Panduan Pembelajaran Biologs untuk SMAMA Kelzs
X Jakanta Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

L Penilaian Hasil Belajar

Tes Tuls

Tes Tuls

334 | Menjclaskan TaTas

345 | Meojelaskan Tes Tuls

Tes Tuls




Tahap §: Verification (pembukiian)
Peserta didik i hasil

hasil
dengan data-data atau leori ke
Menambsh keluasan dan ked " yerg

bersifat mencari solusi dari berbagal sumber yamg mvwaildks persdapt yang borbeda
sampai kopada ok X
disiplin, taat aturan, kerja kerss, kemampuan mencrphias prosedur dan

i oasko doddir &

» Ciri-ciri virus

» Strukoer tubuh virus beserta, fungsinva

Tahap 6: Generalization (menarik kestmpulan)
Peserts didik berdiskusi uniuk menyimpulkan

. Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Cirf-cirf virs: struktur dan
reprodksi serta kesimpulan b hasil
snalisis secara lisan, tetulis, stsu media lninnya untuk mengembongkan sikup
Jugur, telit, Wleransi, kemanpuan berpikir sistematis, mengungkapknn
pendapat dengan sopan,

b Memproscntasikan has] diskusi kelompok sccara klasikal tentang mater :
» Cini-ciri virus
¥ Struktur tubuh virus beserta fungsinya

¢ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilak ukan tentanag mater
Cini-ciri virus dan struktur tubuh virug beserta fungsinya dun ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan

d Bertanya atas presentasi tentang materi Clri-cird virusdan struktur tubuh virus
beserta, d

dilakuk

didik lain diberi k
untuk menjawabnya.
.k int-point penting dalam kegistan
pembelajoran yang baru dilakukan beru,
L hasil f materi
» Ciri-oiri virus
> Struknr i s
Penutup 10 menit

1) Guru menguji kemampuan peseria didik melalul 1ex secara i dalam
meajelaskan i - cin vins dan mengaitkan struktur whoh vins dengan

fungsinya

%) Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas remedinl (bagi peserts disk yang
belum mencapsi KKM) dan mengerjakan ltihan soal dan tugas pengavan

(e peserta didik yang mencapai KKM)

3) Guru mereflcksi pembelajaran pads hart i dengan Kepad:

Keglatan Intl 65 menit

Tahap (Stim
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
topik materi Replikasi Virus dan klasifikast virusdengan cara

& Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video tentang mater) Replikasi Virus dan Hlasifikasi
virus yang ada pada buku paket atau LKS.
“Apa yang kalian pikirkan tentang folo/gambar tersebut?™

Mengamati

Pemberian contoh-contoh materi Replikasi Virus dan klasifikasi virusuntuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari buku paket atau LKS

Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajoran berlangsung)
Membaca maters dari buku paket atau buku-buku penunjang loin, dan
intemetmaten yang berhubungan dengan Replikast Virus dan klasifikasi virus
Mendengar

e M
Penjelasan pengantar kegiatan secara ganis besar/global tentang matery
pelajaran mengenai materi
» Replikasi Virus
» Klasifikast Virus
untuk melauh kesungguhan, ketelitian, mencan informasi.

Pemberian materi Repltkasi Virus dan kasifikasi virus oleh guru.
fenyimak

Tahap 2: Problem statement (pertanysan/identifikasi masalah)
Gury ad untuk

didik

[ i sebanyak
mungkin pertanysan yang berkaitan dengan gambar yang dissjikan pada buku
paket aisu LKSdan akan dijawab melalui kegistan belnjar.

Tehap 3: Data collection (pengumpulan dats)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjowab pertanysn
yang telsh alui kegiatan memb ber lain selain buku teks
dan berdiskusi dengan anggota kelompoknys.

Tahap 4: Data Processing (pengolahan dats)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengoloh data hasil pengumpulan
& & bordiskusi dan mengolsh iafurmmssl

Tahap §: Verification (pembukilan)
Peserta didik hasil

dan i hasil
deny data-de alau teori pada buks kegiat

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
ornifat meneari solusi dari berbegai sumber yang memiliki pendapat yang burbeda
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7 T 0 v Jarea R

4) Ouru monugaskan pescrta didik untuk mempelajusi cara reproduksi virus dan
dasar pongklosifikasian virus

$) Memberikan penghugaankepada Kelompok yang memiliki kinerja dan
Kevjasama yang baik

6) Menutup d Hamdallah dan Sal

Perlemuan 11 (2 x 45 menif)

343 ikl ik dan d virs
344 Menjolaskan dunar Kinsifikant virus

J

Denkeripsl Keglatan FPembelajaran Alokast
Wakte
15 menkt

Penduhuluan

1) Quru menyispkan Tialk dan psikis peseria Gk dengan member salsm
dilanyutkan dengan menanyakan keber peserta didik

2) Mengkondinikan peserta didik dengan cars mengecek kebersihun kelus,
minimal di sekitar moja dan kursi tempat duduknys

3) Ouru meminta ketun kelas untuk s pelajer

4) Quru mengecek kehadiran peserta didik

) Gu yang akan dilekukan

| didik deng

dengan
yaitu - Clrt-ctri virus dan struktur tubuh virus beserta fungysinya
Ou

6) dengan pelsjaran yang

skan dilakukan.
7) Ouru gamb yang skan
dipelajari dalam kehidupan schari-hari.
8) Guru menyompaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
9) Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan sast
it
10) Gury tentang k int, ke dasar, indikator,
dan KKM pada pertcmuan yang. berlangsung
11) Gury membegikan kelompok belajar
12) Guru mekanisme belajar scsuai dengan
Langkah-langkoh pembelajaran

sampai kepada yang berientangwn untuk mengembangkan sikap Jups, (et
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan mencrapkan prosedur dan
ke induktef serta dedu aten
» Replikasi Virus
» Klasifikasi Virus

Tahap 6: Generalization (menarik kesimpulan)
Pescrta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

. Menyampadkan hasl diskusi tentang maten Replikasi Virus dan klasfikast
upa kesimpulan b hasil anabisy lisan, tertulis, stau
media lainnya untuk ikap jujur, telits, toleransi, ke
berpikir sistematis, mengungkepkan pendapat dengan sopan.
b Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentung maten
¥ Replikasi virus
> Klasifikasi Virus
Mengemukakan pendapat las presentasi yang dilakukan tentanag maten
Replikasi Virus dan klasikasi virus dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan
¢ Bertanys atas presentasi tentang materi Rephikasi Virus dan Masifitasi
vinusyang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabaya.
Manyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegaatan
pembelsjaran yang baru dilakukan berupa -
Laporan hasil pengamatan secara tertubs tentang materi
» Replikasivirus
» Klasifikast virus

10 meakt

Penutup

1) Gurv menguji kemampuan peserta dichik melalui tes secars teruls dalam
menjolaskan replikasi virus dan klasifikasi virus

I)me\kumuhuh\wmn—hl(\vmulm
belum mencapai KKM) dan mongerjakan lathan sosl dan wgas pengayasn
(bagi peserta didik yang mencapai KKM)

3) Guru merefleksi pembelajaran pada hari ini dengan menanyakan kepada pescrta
didik apa saja yang didopatkan pada pembelajaran hari ini.

4) Gury menugaskan pescrta didik untuk mempelsjari cara reproduksi virus dan
dasae pengkiasifikasian vinas

$) Memberikan penghurgasnkepada Kkelompok yang memiliki kinerjs dan
Kerjasama yang baik.

6) Menutup pembelajaran dengan Hamdallah dan Salam




Lampiran 7

LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

Bagaimana proses pembelajaran yang
berlangsung selama ini, metode dan
sumber belajar apa saja yang
digunakan ?

e Proses pembelajaran berjalan
dengan baik, namun terkadang
tidak semua Siswa memiliki
antusias yang sama di setiap
pertemuannya.

e Metode yang digunakan yaitu
metode ceramah dan tanya
Jawab.

e Sumber belajar yang digunakan
yaitu buku paket, LKS

Media pembelajaran apa saja yang
pernah digunakan dalam proses
pembelajaran Biologi ?

Media pembelajaran hanya papan
tulis

Apakah media pembelajaran yang
digunakan selama ini dalam proses
pembelajaran masih ditemukan
kelemahan ?

Masih, karakter Siswa yang
berbeda-beda sehingga tidak semua
Siswa memahami materi yang
disampaikan hanya menggunakan
media papan tulis karena tidak
tergambarkan oleh Siswa terhadap
materi yang disampaikan, dan
apabila Siswa kurang memahami
maka minat Siswa dalam
memperhatikan pelajaran juga
kurang.

Menurut Bapak/Ibu bagaimana media
pembelajaran yang baik ?

Media pembelajaran yang baik
dapat mengambarkan isi materi
sehingga tersampaikan kepada
Siswa. Misalnya slide power point
dalam slide power point itu tidak
hanya terdapat materi saja tetapi
juga terdapat gambar, video.
Dengan adanya gambar dan video
tersebut dapat menstimulasi pikiran
dan perasaan Siswa sehingga siswa
menjadi  lebih  tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Materi apa yang sulit atau
membutuhkan media dalam
menyampaikan materi selama proses
pembelajaran ?

Materi yang sulit seperti materi
Virus, pencemaran lingkungan.
Khususnya materi virus sulit tanpa
menggunakan media karena pada

145




materi Virus ini berisi tentang
struktur tubuh Virus, klasifikasi
Virus, dan replikasi Virus sehingga
untuk menjelaskan materi-materi
tersebut agar tergambarkan oleh
Siswa maka dibutuhkan media
seperti banyaknya terdapat gambar-
gambar disetiap penjelasan materi
tersebut.

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu akan
dikembangkannya media
pembelajaran booklet berbasis
discovery learning ?

Menarik untuk meningkatkan
minat dan proses pembelajaran
Siswa.
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Lampiran 8

KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

No. Indikator

Mengetahui Pelajaran yang disukai

Pendapat tentang pelajaran biologi

Kesulitan pada materi Virus

Penggunaan media di dalam kelas

SHEI RN

Pendapat siswa tentang media yang menyenangkan

(Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Indah Kusuma Tart)
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Lampiran 9

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY
LEARNING PADA MATERI VIRUS

& novianispafitrio4@gmail.com (tidak dibagikan) Ganti akun [y

* Wajib

NAMA : *

Novia

KELAS : *

Xa

Berikutnya Kosongkan formulir
Jangan pernah mengirimkan sandi melalul Google Formulir

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laparkan Panyalahgunaan - Petsyaratan Layanan - Kebyjak

Privag

Google Formulir

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY
LEARNING PADA MATERI VIRUS

IS i com (tidak dibagikan) Ganti akun (<)

* Wajib

PETUNJUK

1. Isilah identitas anda terlebih dahulu, kemudian
bacalah petunjuk pengisian angket.

2. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi anda.
3. Jawablah pertanyaan dengan jawaban singkat dan
memilih satu dari jawaban sesuai kebutuhan soal.

1. Pelajaran apa yang anda sukai ? (Maksimal 3 Mata Pelajaran) *

Jawaban Anda
2. Apakah anda senang dan tertarik dengan pelajaran Biologi ? *

O lya
QO Tidak
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3. Menurut anda bagaimana pelaksanaan pembelajaran Biologi di .
kelas ?

(O sangat menyenangkan
O Menyenangkan
(O Cukup menyenangkan

(O Tidak menyenangkan

4. Apakah metode pembelajaran yang diterapkan oleh Guru -
bervariasi ?

O wa
O Tidak

5. Apakah metode pembelajaran yang diterapkan sekarang sudah  *
mampu membuat anda paham terhadap materi pembelajaran
khususnya materi virus ?

O Paham
(O Cukup paham

QO Tidak paham

6. Apakah dengan metode pembelajaran yang diterapkan sekarang *
anda selalu antusias untuk mengikuti pembelajaran ?

O wa
(O Kadang-kadang

O Tidak

7. Metode pembelajaran yang mana anda sukai ? *

O Metode ceramah diselingi tanya jawab

O Metode diskusi

8. Materi Biologi tentang apa yang sulit dipahami selama proses b
pembelajaran berlangsung ?

Jawaban Anda

9. Pada materi Virus, bagian yang mana yang sulit dipahami ? *

Jawaban Anda

10. Berdasarkan pertanyaan no.6 apa alasan materi tersebut kurang *
dipahami ?

Jawaban Anda
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11. Pernahkah Guru menggunakan media pembelajaran dikelas ? *

O Pemah

(O Tidak Pernah

12. Media pembelajaran seperti apa saja yang sering digunakan oleh *
Guru di kelas ?

Jawaban Anda

13. Apakah dengan penggunaan media pada proses pembelajaran  *
tersebut anda dapat memahami materi pelajaran ?

O Memahami

(O Cukup memahami

(O Tidak memahami

14. Menurut anda apa perbedaan antara penggunaan media *
pembelajaran dengan tidak adanya media pembelajran pada proses
pembelajaran ?

Jawaban Anda

15. Menurut anda apakah dalam pembelajaran Biologi perlu *
digunakan media pembelajaran ?
Q Peru

O Tidak Perlu

16. Bagaimana kriteria media pembelajaran yang menarik menurut =~ *
anda ? (Boleh memilih lebih dari satu)

D Tampilan media yang memiliki banyak warna dan gambar sehingga menarik minat
belajar

D Terdapat kode-QR link video setiap bagian sub materi yang bisa diakses agar siswa
lebih memahami materi

[0 Memuat banyak tulisan

() Memuat sedikit tulisan namun memahamkan
[0 Evaluasi bentuk soal berupa pilihan ganda
D Evaluasi bentuk soal berupa essay

D Terdapat kuis teka-teki silang berhubungan dengan materi

17. Apakah anda setuju terhadap adanya Booklet berbasis Discovery *
Learning sebagai media pembelajaran ?

QO setuju

O Tidak setuju

Kembali Kosongkan formulir

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laporkan
Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kebijakan Privasi

Google Formulir
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Lampiran 10
HASIL ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

a Angket Analisis Kebutuhan Sisw (v Q@ ©®© v ¢ m H @

Pertarysan  Jowaban @  Setsisn

Lihat di Spreadsheet

37 jawaban

Ringkasan Pertanysan Individual

NAMA

37 jawaban

Bintang maha putra
Figri Meanda Fadillah
Mhd.Akram putra Islami
Karin Mikayla

Aulia Anandira Dwi Putri
M RASYA MAGFIRAH

Fairuz Difa Febrian

KELAS

XA
XA
X-A
XA
10A
XA

Xa

1. Pelajaran apa yang anda sukai ? (Maksimal 3 Mata Pelajaran)

B arap .. biologi ... Usaha ternak tani
Biologi,b.Indonesia,b.inggris

Biologi, Matematika, PKN

Biologi seni budaya dan semua mata pelajaran
B Inggris, Biologi,B indo

Biologi, B.indo, Figih

Bahasa indonesia, penjas, biologi o
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2. Apakah anda senang dan tertarik dengan pelajaran Biologi ? LD Salin

37 jawaban

oy
® Tidak
3. Menurut anda pembel Biologi di kelas ? |_D Salin
37 jawaban
@ Sangat menyenangkan
@ Menyenangkan
@ Cukup menyenangkan
@ Tidak menyenangkan
4. Apakah metode pembelajaran yang diterapkan oleh Guru bervariasi ? LD Salin
37 jawaban

oy
@ Tidak

5. Apakah metode p It yang pk g sudah mampu membuat LD Salin
anda paham terhadap materl pembelajaran khususnya mater| virus ?

37 jawaban
@ Paham
@ Cukup paham
@ Tidak paham
6. Apakah dengan metode pembelaj; yang p g anda selalu LD Salin
antusias untuk mengikuti pembelajaran ?
37 jawaban
L
@ Kadangkadang
® Tidak
7. Metode pembelajaran yang mana anda sukai ? Q Salin
37 jawaban

@ Metode ceramah diseling! tanya jawab
@ Metode diskusi
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8. Materi Biologi tentang apa yang sulit dipahami selama proses pembelajaran berlangsung ?
37 jawaban

Tentang virus

cara pengembangbiakan virus litik dan
lisogenik + sejarahnya + macam" virus yang
menguntungkan dan merugikan

Reproduksi virus

Materi virus

Keberagaman hayati dan virus

9. Pada materi Virus, bagian yang mana yang sulit dipahami ?
37 Jawaban

Replikasi virus

Jenis virus
Perkembangbiakan virus
Klasifikasi virus
reproduksi virus

tentang virus (replika virus)

10. Berdasarkan pertanyaan no.6 apa alasan materi tersebut kurang dipahami ?
37 Jawaban

Karna tidak ada nya gambar yg memper
jelas

Karna materi berbelit-belit
Banyak tahap tahap
Banyak prosesnya yg sulit dibedakan

Banyak tahap tahapnya dan macam
macamnya yang sulit dibedakan

11. P Gurur media dikelas ? @ Salin

37 jawaban

@ Pemah
@ Tidak Pernah
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12. Media pembelajaran seperti apa saja yang sering digunakan oleh Guru di kelas ?

37 jawaban

Papan tulis, ks

Buku dan papan tulis

Buku paket, ks, papan tulis
Papan tulis

Buku paket, papan tulis, lks
Buku paket, papan tulis

13. Apakah dengan penggunaan media pada proses pembelajaran tersebut anda [D Salin
dapat memahami materi pelajaran ?

37 jawaban

@ Memahami
@ Cukup memahami
@ Tidak memahami

14. Menurut anda apa perbedaan antara penggunaan media pembelajaran dengan tidak adanya
media pembelajran pada proses pembelajaran ?

37 jawaban

Dengan adanya media pembelajaran
menjadi lebih mudah

Jika menggunakan media pembelajaran
maka pembelajaran akan terasa lebih efektif
dan lebih mudah untuk dipahami

Dg media pembelajaran akan lebih mudah di
pelajari sedangkan jika tidak menggunakan
media akan sulit di pahami

15. Menurut anda apakah dalam p j Biologi perlu di media |_|;| Salin
pembelajaran ?

37 jawaban

@ Perlu
@ Tidak Perly
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15. Menurut anda apakah dalam pembelaj Biologi perlu d kan media @ Salin
pembelajaran ?

37 jawaban

® Perlu
@ Tidak Perly

16. Bagaimana kriteria media p
memilih lebih dari satu)

) yang menarik anda ? (Boleh LL:J Salin
37 jawaban

Tampilan media yang memilid 36/(97.3%)

Terdapat kode-QR link video seti 24 (649%)

Memuat banyak tulisan| 3(8N)
Memuat sedikit tullsan namun 26 (703%)
Evaluasi bentuk soal berupa pil 13(351%)
Evaluasi bentuk soal berupa ess.

Terdapat kuls teka-teki silang b 19 (51.4%)

0 0 20 30 40

17. Apakah anda setuju terhadap adanya Booklet berbasis Discovery Learning sebagai LD Salin
media pembelajaran ?

37 jawaban

® Setuu
© Tidak setuu
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Lampiran 11

PRODUK

Deskripsi

Visualisasi

Coverv bagian
depan Booklet

Kata Pengantar

Daftar Isi

Booklet Pembelajaran Berbasis

Discovery Learning

Virus

Novia Nispa Fitri

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah. SWT, yang telah memberikan

rahmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

Media Pembelajaran pada materi Virus yaitu Booklet Berbasis
y i X SMA/MA i

Booklet ini disusun agar mempermudah pembaca terutama
Siswa-siswi kelas X memahami materi tentang Virus meliputi
bagaimana bentuk Virus itu sendir, Ciricirinya, bentuk-
bentuknya, maupun proses replikasi Virus. Dengan tata letak
tulisan yang beragam, perpaduan warna yang menarik dan
disertai gambar dapat membuat Siswa tidak jenuh mrmbacanya.

Selain itu karakteristik utama dari Booklet ini yaitu berbasis
Discovery Learning, dimana dapat mendarong Siswa lebih aktif
dalam proses Pembelajaran.

Penulis menyadari Booklet ini masih jauh dari kata
sempuma. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangun dari berbagal pihak. Semoga
Booklet ini bermanfaat, tidak hanya untuk penulis tetapi juga
bagi para pembaca.

Kerinci, 2023

Penulis

DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Daftar Isi

Tujuan Pembelajaran

Sub Materi

Virus Crossword

Profil Penulis

Daftar Pustaka




Tujuan
Pembelajaran

Sub Materi

Bagian Materi:

Sejarah Virus

TUJUAN PEMBELAJARAN

* Mengidentifikasi ciri-ciri Virus
+ Menganalisis proses replikasi Virus
* Menganalisis peran Virus yang

S e o

dalam kehidupan

-
x
('Y
=
<
Xz
m
=
»

Sejarah Virus

Ciri-ciri Virus

Replikasi Virus

Peran Virus dalam Kehidupan

Virus berasal dari bahasa latin (Virion yang berarti
racun). Sejarah penemuan virus dimulai pada
tahun 1883 dengan ditemukannya penyakit yang
menyebabkan adanya bintik-bintik kuning pada

daun tembakau.

SEJARAH VIRUS

+ Pada tahun 1883, Adolf Meyer, seorang iimuwan Jerman
mengamati penyakit yang menyebabkan adanya bintik-
bintik kuning pada daun tembakau.

« Meyer kemudian melakukan percobaan  dengan
menyemprotkan getah yang diekstraksi darl tanaman
tembakau yang sakit ke tanaman tembakau yang sehat

yang i

« Meyer kemudian mencoba mengamati daun tembakau
yang sakit dengan menggunakan mikioskop biasa. Akan
tetapl, ia tidak dapat menemukan bakteri yang diduga
menjadi penyebab penyakit tersebut.

« Meyer kemudian menyimpulkan bahws bakter| penyebab
penyakit pada tanaman tembakau berukuran lebih kecil dari
bakteri biasanya.

Pada tahun 1892, Dmitri vanovsky, seorang iimuwan Rusia
melakukan percobaan dengan menyaring getah tanaman
gan bakteri.
Selanjutnya, hasi saringan tersebut ditularkan pada tanaman
tembakau yang sehat. Ternyata, tanaman tembakau yang
sehat tersebut menjadi sakit
Nanovsky kemudian menyimpulkan bshwa penyebab
penyakit pada tanaman tembakau adalah bakteri patogenik
yang sangat kecil atau bakteri penghasil toksin yang dapat
melewati saringan. 5
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« Pada tahun 1897, Martinus Beijerinck, seorang limuwan
Belanda melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa
agen penyebab penyakit pada tanaman tembakau dapat
berkembang biak-

« Beijerinck menyemprotkan getah tanaman yang sudah
disaring ke tanaman yang sehat. Melalui beberapa kali
pemindahan, sifat patogennya tidak berkurang. Agen
tersebut juga berbeda dengan bakter|, karena tidak dapat

yang berisi nutrisi.

« Selain itu, juga tidak dapat dinonaktifkan menggunakan
alkohol.

« Beijerinck kemudian menyimpulkan bahwa agen tersebut
adalah partikel yang lebih kecil dan lebih sederhana dari

bakteri. Beijerinck kemudian menyebutnya sebagai virus

folos saring (fiterabe virus).

+ Pada tahun 1935, Wendell Meredith

« Ponyakit ini kemudian dikenal dengan nama Tobacco
Mosaic Virus (TMV).

Perkembangan limu pengetahuan selanjutnya memberi kita pemahaman bahwa
berbagal jenis virus merupakan penyebab penyakit pada tumbuhan, hewan dan
manusia. Istilah virus lolos saring kemudian disingkat menjadi virus. Ivanovsky dan
Beijerinck dinobatkan sebagal penemu virus. limu yang mempelajari virus disebut
VIROLOGL.

Ciri-ciri Virus

Giri-ciri Virus

@ Virus memiliki sifat peralihan dari makhiuk hidup dan benda mati.
diduga virus ada pada media apa saja. tetapi virus hanya dapat
berkembangbiak pada sel stau jaringan hidup. Pada jaringan
hidup, virus bersifat parasit dan dapat menyebabkan penyakit atau
kelainan pada organisme tersebut

@ Virus tidak termasuk sel (aseluler), karena tidak memiliki bagian-
bagian sel seperti dinding sel, membran sel, sitoplasma, inti sel,
dan organel-organel lainnya. Virus tidak dapat melakukan reaksi
Kimia dan tubuh Virus hanya tersusun atas Asam Nukleat yaitu

Acid) dan RNA ngga
hanya dapat memperbanyak diri bila berada pada organisme
hidup. Dengan Menggunakan mikioskop elektron, dapat
diketahui berbagai macam ciri virus, seperti bentuk, ukuran, dan
struktur tubuhnya.
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Ukuran Virus

"

UKURAN VIRUS

Tubuh Virus berukuran anatara 20-300 nanometer
(nm). Satu nanometer = 11.000.000.000 meter.
Ukuran Virus jauh lebih kecil daripada bakteri. Virus
hanya dapat diamati dengan menggunakan
mikroskop elektron.

PERBEDAAN BAKTERI

DAN VIRUS

« Ukuran virus lebih kecll dari bakteri

* Virus bersifat parasit sehingga hanya hidup pada
sel inang, sedangkan bakteri merupakan

mikrorganisme.

Bentuk Virus

Struktur Tubuh
Virus

Struktur Tubuh Virus

— BAGIAN-BAGIAN
VIRUS

Il Materi Genetik

Terdirl atas RNA atau DNA. Setiap jenis
virus hanya memiliki satu molekul materi
‘genetik yaitu RNA saja atau DNA saja.

Kapsid merupakan  suatu  protein
pelindung DNA/RNA dan pemberi bentuk
tubuh vitus. Kapsid disusun oleh unit-unit
yang disebut kapsomer. Kapsid bisa

EX serabuteker

terdiri atas protein yang disandikan oleh

genom (kumpulan gen). Berfungsi sebagal penerima rangsangan
BGre (reseptor] dan untuk menempel pada sel

inang.

KX seiubung Ekor
Berfungsi untuk menginjeksi DNA virus.
ke dalam sel inang dan juga tempat
antara kepala virus dan
lempeng dasar.

n umpuu Dasar

Berfungsi sebagal tempat melekatnya
‘serabut ekor dan jarum penusuk.

X Jarum Penusuk
Berfungsi untuk melubang! sei inang
agar DNA virus dapat masuk ke sel inang.

bagian kepala dan bagian ekor. Leher
berfungsi sebagai penyangga kepala
virus.
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Klasifikasi Virus

10.

Cara Hidup Virus

Cara Hidup Virus

Cara
Hidup viras
Virus memiliki struktur tubuh sangat
sederhana, tidak dapat melakukan
reaksi kimia, seperti sintesis makanan
dan respirasi.

Replikasi Virus

Satu-satunya ciri makhluk hidup yang
dimilii oleh virus adalah mampu
bereproduksi. Virus dapat
memperbanyak diri hanya jika berada
dalam sel inang. Struktur tubuh virus
pada bagian luar memiliki protein
reseptor. Virus dapat menginfeksi
apabila  struktur tersebut  cocok
dengan protein reseptor  pada
membran sel inang.

160

Cara hidup virus merupakan porasit
obligat pada organisme karena hanya
mampu hidup secara parasit di dalam
sel hidup. Virus dianggap benda mati
karena ia dapat dikristalka, sedangkan
virus dikatakan benda hidup, karena
virus  dapat  memperbanyak  diri
(replikasi) dalam tubuh inang.

Masing-masing Jenis  virus  akan
mengenali dan menginfeksi  sel
tertentu, sehingga virus  bersifat
sangat spesifik Terdapat virus yang
menginfeksi sel tumbuhan saja atau
sel hewan saja. Tetapi ada juga jenis
virus yang dapat menginfeksi hewan
dan manusia.

Proses memperbanyak  diri  virus
disebut dengan Replikas.. Replikasi
Virus terdirl dari Siklus Litik dan Siklus.
Lisogenik Virus melakukan siklus litik
dan lisogenik tergantung  pada
virulensi atau ketahanan sel inang
terhadap virus penginfeksi

Jika sel inang memiliki ketahanan
lemah maka virus dapat melakukan
siklus litik. Sebaliknya, jika sel inang
memiliki ketahanan yang tinggi maka
virus melakukan siklus lisogenik.




11.

Replikasi Virus

Tahap Siklus Litik

BN adsorpsi

\dsorpsi
Serat ohor dan seludang ekor
© berksian dengan

didalam sitoplasma bakterl. Selanjutnya,
DNA virus

Pada fase ini, ujung ekor
menempel pada dinding sel Escherichia
coll yang masih dalam keadaan normal.
Daerah dinding sel tempat menempel
disebut daersh reseptor. Ujung ekor virus
akan  mengeluarkan lisozim,  yang
menyebabkan rusaknya dinding sel Ecoli.

EX Penetrasi

Kulit ujung ekor virus dan dinding sel
Escherichia coll yang telah menyatu larut
hingga membentuk saluran darl tubuh
virus ke sitoplasma sel bakteri Melalul
saluran ini, DNA virus masuk ke sitoplasma
sl bakteri dan bercampur dengannya.

BN sinte

DNA virus mengambil alih fungsi kontrol
DNA bakteri dalam sintesis protein -

Siklus Lisogenik

DNA virus baru dan pembentukan protein
dinding tubuh virus dengan bahan yang
tersedia dalam sitoplasma bakteri.

X Pembentukan Virus Baru

Setelah terbentuk DNA dan protein
dinding tubuh virus, melalul proses yang
kompleks, selanjutnya dibentuk menjadi
virus-virus baru. Didalam setiap sel bakteri
dapat dihasilakan ratusan -ratusan virus
baru.

B s

Setelah semua DNA dan dinding tubuh
virus membentuk virus baru, dinding sel
bakteri akan pecah. Selanjutnya virus-virus.
ity akan keluar dan menyerang sel-sel
bakteri yang lain. .

Netaee mtontprtogs betat
preytm—
ot kb Wk by ok pslshen el

Daur lisogenik terjadi jika pertahanan sel
daya infeksi virus. Sel inang pada daur
bereproduksi secara normal. Pada daur
menghancurkan sel inangnya. DNA virus.
kromosom sel inang membentuk profag.

Jika sel inang yang mengandung profag
membelah diri untuk bereproduksi,
profag akan diwariskan kepada sel-sel
anakannya. Profag di dalam sel anakan
d

==
X7y

sogenin

inang lebih baik dibandingkan dengan
ini tidak segera pecah, bahkan dapat
lisogenik, replikasi genom virus tidak
bakteriofage akan berinteraksi dengan

Seperti hainya pada siklus fitik, pada
siklus ini juga terjadi melalul beberapa
tahap yang beberapa diantaranya
sama dengan siklus litik yaitu tahap

darl
Inang untuk masuk ke dalam tahapan-
tahapan daur litik Virus yang dapat
bereproduksi dengan daur litik dan

pelekatan

pematangan dan pelepasan. Pada
siklus lisogenik ini terdapat tahap
tersendiri  yang  disebut tahap

Tahap Sikius Lisogenik

B assorps

H venotrasi

Vius  menginjeksikan  materi
genetiknya ke dalam sel inang
sehingga kapsid virus menjadi kosong
(mati).

B Penggabungan

DNA virus bakteriofage bergabung
dengan DNA bakteri (sel inang)
membentuk profag. Dalam bentuk
profag, sebagian besar gen berada
dalam fase tidak aktif, tetapi ada
sedikitnya satu gen yang selalu aktif
Gen aktif berfungsi mengkode protein
reseptor. Protein reseptor berfungsi
menjaga agar gen-gen profag tidak
akait.

Pembelal

Profag  aktif dan keluar

Kkromosom  bakter, sehingga DNA
bakteri (sel inang) hancur. Kemudian,
terjadi fase replikasi DNA bajteriofag
sintesis bagian-bagan tubuh virus,
dan seterusnya seperti pada daur ltik

Jika sel inang membelah, setiap
anakannya akan mewarisi profag.
Profag dapat diinduksi menjadi aktif,
mengakibatian terjadinya

sehingga
daur fitik.
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12.

Peran Virus dalam
Kehidupan

Peran Virus Dalam Kehidupan

Bagaimanakah dampak dari aktivitas
virus terhadap makhiuk hidup 7
Tahukah kamu jenis penyakit pada
tumbuhan, hewan, dan manusia yang
disebabkan oleh virus 7
Virus tidak hanya hidup  dan
berkembangbiak dalam sel inangnya,
namun virus juga meyerang dan
akhirnya mematikan sel inangnya

_Tabel 11 Peran Virus

Menguntungkan

Oleh sebab itu, virus  dapat
menimbulkan berbagal penyakit pada
twmbuhan, hewan, dan manusia
Namun  seifing  perkembangan
teknologi para ahli juga selalu berupya
dengan berbagal cara agar virus dapat
dimanaatkan.

Merugikan

* Virus Mosaik
penyakit pada tembakau.

«Vis  Tungro
kekerdilan pada tanaman pad.

« Virus Foot and Mouth Disease

(FMD)  yeng  menyebabkan

penyakit kuku dan mulut hewan

ternak,

+ Agen Pembawa atau Vektor.

« Agen Penyebab
* Melemahkan Bakteri Potagen

« Pengendali Hama Serangga

< Avian  Influenza  (Al)  yang « Membuat Vaksin

penyakit fiu burung
yang menyerang burung atau
uggas.

« Virus Varicella Zoster, Rabies,
Infiuenza, Polio, Demam Berdarah,
AIDS, Hepatitis, Ebola, Avion
Influenza  (Al), Herpes Simplex
Virus, Adenovirus, dan Human

Papilomavirus yang menyerang

manusia

Virus Merugikan Pada Tumbuhan

1. Virus Mosaik

Virus mosaik menyebabkan penyakit
pada daun tembakau. Gejalanya berupa
bercak-bercak pada daun tembakau.
Bercak-bercak Il kemudian
menggembung  berwarna  hijau
sehingga menghambat pertumbuhan
daun tembakau. Virus ini sering disebut
Tobacco Mosaic Virus.

2. Virus Tungro
Virus ini menyerang tanaman padi
dengan gejala pertumbuhan yang
terhambat sehingga menjadi kerdil.
Penyebaran virus ini dari tanaman yang
satu ke tanaman yang lain terjadi
dengan ocerantara serangga, yaitu
wereng cokelat dan wereng hijau.

Untuk mengatasi virus tungro ini,
pemerintah  telah  menggalakkan
penanaman  padi  VUTW  (Varietas
Unggul Tahan Wereng), misalnya
varietas IR 6, IR 60, varietas Cisadane,
dan varietas kruing.

Virus Merugikan Pada Hewan

1. New Castle Disease
(NcD)
Virus ini menyerang  saraf
ternak unggas, misalnys ayam
dan itik Penyakit ini serig
disebut tetelo atau parrot
fever.

(Nco)
Virus ini menyerang kuku dan
mulut hewan ternak. seperti
kerbau, sapi, domba, dan kuda.
Penyakit ini sering disebut
penyakit mulut dan kuku

3. Avian Influenza (A1)

Avian influenza atau penyakit
flu burung menyerang burung
atau unggas. Influenza pada
unggas ity dibawa oleh virus
influenza tipe A dari famili
iridae. Virus  ini
menimbulkan gejala gangguan
pernapasan  pada  unggas,
‘mulai dari ringan sampai fatal, e
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Virus Merugikan Pada Manusia

1. Virus Varicella Zoster

Penyakit ini banyak menyerang anak-anak
Penyakit cacar meninggalkan bekas pada kullt
penderita yang telah sembuh. Pada tahun 1796,
Edward Jenner berhasil menemukan vaksin
yang dapat mencegah penyakit cacar, disebut
vaksin cacar.

2. Rabies
Penyakit ini sering disebut penyakit anjing gila.

namun dapat pula menyebabkan penyakit pada
manusia. Hewan yang dapat menderita atau
membawa virus ini adalah kera, anjing, dan
kucing. Penyakit ini dapat dicegah dengan
menggunakan vaksin rabies, yang pertama kali
ditemukan oleh Louis Pasteur.

3. Influenza

Virus Influenza menyerang saluran pernapasan,

Kulit maupun tulang. Penyakit influenza sering
mewabah pada musim pancaroba.

4. Polio

Virus polio menyerang saraf pada sistem alat
gerak anak balita, sehingga menyebabkan
kelumpuhan pada aggota gerak bawah atau
Kaki. Penyakit ini dapat dicegah dengan vaksin
polio yang diberikan secara oral (melalul mulut)
pada anak balita. Vaksin polio ditemukan oleh
Jonas Salk.

5. Demam Berdarah
Virus penyebab demam berdarah  dapat

dapat mengakibatkan pecahnya kapiler darah.
sehingga gejala yang tampak adalah timbulnya
‘bercak -bercak merah pada kulit Virus penyebab
demam berdarah ditularkan dari orang yang
terkena demam berdarah ke orang sehat
dengan perantara nyamuk Aedes cegypti.

6. AIDS
Acquired Immunodeficiency Syndrome adalah
kumpulan  gejala  kelainan tubuh  yang
disebabkan oleh kelemahan sistem kekebalan
tubuh. Lemahnya sistemm kekebalan tubuh

HIV (Human Immunodeficiency Virus) terhadap
sel-sel pembentuk kekebalan, yaitu sel darah
putih.

7. Hepatitis

Virus hepatitis banyak jenisnya. ada  virus
hepatitis A 8, dan C. Virus hepatitis A
menyebabkan orang yang terinfeksi menderita
penyakit hepatitis A Penyakit ini dapat
disembuhkan dengan cukup istirahat dan
mengonsumsi makanan bergizi yang sesual
untuk penderita penyakit hepatitis A Berbeda
dengan vius hepatitis B yang dapat
menyebabkan penyakit hati yang  dikenal
‘dengan sirisis atau kanker hatl.

8. Ebola

Virus ebola berbentuk seperti tabung , RNA-nya
berupa benang tunggal. Hidup didalam darah
hanya sebagal sarana transportasi untuk
menyerang  organ-organ  tertentu.  Vektor
transmisi virus ini adalah kera, babi, dan darah.
Virus ini bargerilys amat cepat. dahsyat, dan
amat mengejutkan dengan serangan akut.
Setelah virus ebola berhasil masuk ke jaringan
tubuh manusia, dalam waktu 14 hari, 9 dari 10
penderitanya akan meninggal.

9. Herpes Simplex Virus

Virus ini menyebabkan penyakit herpes , yang
menyerang selaput lendir , rongga mulut, alat
kelamin, dan kult Gejalanya adalah kulit
memerah dan muncul binti-bintil seperti luka
melepuh
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10. Avian Influenza

Salah satu tipe virus fiu burung yang dapat
menular pada manusia yaitu virus influenza
dengan kode genetik HSN1 (H=Haemoaglutinin,
N=Neuraminidase). Gejala penyakit flu burung
yang menyerang pada manusia mirip dengan
gejala flu biasa yaitu demam, tidak enak badan,
nyeri otot, sakit tenggorokan dan batuk Virus inl
dapat menular melalui udara, kontak melslui
makanan, minuman dan sentuhan.

1. Adenovirus

Virus adenovirus menyebabkan gangguan pada
sistem pernapasan dan tumor rahim wanita.

timbul benjolan dalam rahim.

12. Human Papilomavirus

Virus ini penyebab penyakit kutil pada kulit
manusia, Virus ini juga dapat menyebabkan
Kanker kulit. Gejslanya munculnya benjolan
pada kulit.

SARS adalah penyakit berupa
gangguan  akut  pada  saluran
pernapasan dan dapat menimbulkan
kematian. Penyebab
adalah Coronavirus. Gejala awal orang
yang terserang SARS adalah demam

penderita akan mengalami batuk kering
dan gangguan pernapasan.

Oleh Kkarena mirip dengan gejala
pneumonia, maka SARS disebut juga
CVP  (Coronavirus  pneumonial).
Penularan SARS dapat terjadi melalui
kontak erat dengan penderita atau
‘melalul kontak percikan cairan, seperti
batuk dan bersin.

« Selalu jaga jarak aman dari orang lain
(minimal 1 meter), meskipun mereka
tidak tampak sakit.

+ Kenakan masker di ruang publik.
terutama di dalam ruangan atau jika
pembatasan fisik tidak dimungkinkan.

« Sebaiknya pilih ruang terbuka dan
berventilasi baik Buka jendels jika

sabun dan air, atau cairan pembersih
tangan berbahan alkohol,

« Ikuti vaksinasi ketika giliran Anda. Ikuti
Ppanduan setempat terkait vaksinasi.

+ Saat batuk atau bersin, tutup mulut dan
hidung Anda dengan lengan atau tisu.

« Jangan keluar rumah jikn merasa tidak
enak badan.

pakah Virus Selalu Merugikan ?

Yok simak penjelasan
dibawah ini !

1. Agen Pembawa atau Vektor
yang

mempunyal sifat-sifat menguntungkan
dapat dilakukan dengan memindahkan

« Virus Untuk terapl gen, yakni upaya

 Vius yang digunakan  untuk
memberantas hama tanaman secara

biologss.

2. ;

gen pembawa sifat

satu ke organisme yang lain.
Untuk memindahkan gen, diperiukan
agen pembawa atau vektor, Vektor harus
memiliki kemampuan menginfeksikan
gen yang dibawanya ke organisme
penerima. Virus mempunyai daya infeksi
yang tinggi sehingga dipakai sebagai
vektor.  Contohnya  bacteriophage
lombda.

Beberapa contoh virus yang telah
dimanfaatkan  untuk  kepentingan
manusia yaitu sebagal berikut :
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Mutasi merupakan peristiwa yang
menyebabkan adanya perubahan dalam
susunan gen. Beberapa bakter dengan
sengaja dimutasi, untuk memperoleh
sifat baru yang lebih menguntungkan.

pada

dimanfaatkan adalah virus Mu (Mutator
fage).




3. Melemahkan Bakteri
Patogen

Vaksin merupakan bibit penyakit
yang dilemahkan sehingga bila
dimasukkan ke dalam tubuh tidak
membahayakan manusia. Manusia
yang diberi vaksin skan membentuk
zat anti sesuai jenis vaksin yang
dimasukkan.

a. Hom

Serangga
Salah satu kelompok virus,
Baculovirus  dapat  menginfeksi
serangga dan arthropoda lainnya.

13.

Kegiatan

Pembelajaran:

Langkah ke-1

Stimulasi

Sebelum belajar pada materi i silakan
kalian membaca dan memahami wacana
dibawah ini |

COviD-19

Akhit tahun 2019 tepatnya pada
bulan Desember dunia dihebohkan
dengan berita munculnya wabah
pneumonia yang tidak diketahul

ovinsi Hubel China. Kebanyakan
pasien pneumonia ini berawal dari
pedagang di pasar Huanan yang
menjual hewan dan makan laut yang
terletak dikota Wuhan.

Pada 7 Januari 2020 para peneliti
berhasil mengidentifikasi penyebab
pneumonia ini yakni jenis novel
coronovirus.  Secara resmi  WHO
menamakan penyakit ini Covid-19
(Corona Virus Disease 2019) dan
nama virus tersebut adalsh SARS-
Cov (Servere acute respiratory
syndrome coronavirus).

Penyebaran  virus inl  semakin
meningkat dan telah menyebar
hampir ke seluruh Negara di duni
sehingga pada tanggal 1l Maret
2020, WHO mengumumkan Covid-19
sebagal pandemi. Thailand adalah

egara pertama yang terkonfirmasi
Covid19 diluar negara china, pada
tanggal 13 Januari 2020,

Pada tanggal

Virus dapat melemahkan bakteri
patogen. Jika  bakterl patogen
(misalnya, Corynebacterium
diphtherice, yang  menyebabkan
difter)) disisipl profag bersifat virulen
maka bakter! tersebut menjadi lemah
atau bersifat tidak virulen.

Secara alamiah, manusia
sebenamya dapat membuat  zat
antivirus  didalam  tubuhnya, yang
disebut interferon. Meskipun demikian,
manusia masih dapat sakit karena
infeksi virus. Hal ini terjadi karena
kecepatan replikasi virus tidak dapat
diimbangi oleh kecepatan  sistesis
interferon.

Tanda dan gejala yang umum
ditemukan  adalah  gangguan
pernapasan akut seperti demam,
batuk, dan sesak napas. Pada kaus
yang berat dapat menyebabkan
ia, sindrom  pernapasan
kut, g ginjal, dan bahakan
Kematian: cmn- Klinis yang sering
torjadi pada pasien Covid-19 yaitu
demam (98%), batuk (76%), dan
myalgia atau kelemahan (44%).

Penyebaran  Virus  dimulai  das
penularan hewan ke mlnusll dl(kuﬂ
penyebaran dari

manusia. Pada tahun 2020 luws
Covid-19 semakin melonjak hingga 15
Juni 2020 tercatat 7.805148 kasus
tersebar diseluruh dunia mulai dari
anak-anak maupun orang dewasa.

Di indonesia, perkembangan kasus
positif Covid-19 tiap minggunya
mulai

Jepang menjadi negara
mengkonfirmasi

2 penderita
berasal dari jakarta, Penyebaran
virus ini semakin meningkat dan
telah menyebar hampir ke seluruh
negara di dunia baik negara d
benua Asia, Eropa, dan Austrafia.
Tidak sedikit dari kasus Covid-19 ini
menyebabkan kematian dari kasus

2020, WHO mengumumkan Covid-19
sebagai pandemi.
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awal  Februari 2021 setelah
penambahan tertinggl pada akhir
Jjanuari yakni 86512 kasus. Lonjokan
kasus kedua terjadi pada Jull dan
berjalannya waktu pada Desember,
kasus Covid-19 disebutkan cukup
terkendall
hun 2022 dunia kembali
dikejutkan dengan ditemukannya
varian Covid-19 baru, yakni Omicron
dan d

ditemukan pertama Kali di Afrika

Selatan.
l *




14.

Langkah ke-2
Identifikasi
Masalah

15.

Langkah ke-3

Pengumpulan Data

Selama  pandemi  berlangsung,
Covid-19 mengalami mutasi. Proses
tersebut menghasilkan varian-varian
baru  dengan  fenotipe,
transmisi, dan  virulensi
berbeda-beda. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) mengelompokkan
sejumlah varian baru virus corona
menjad| dua kelompok  yakni,
variant of interest (Vol) dan voriant
of concern VoC). Varian of interest
berarti  varian  yang  perlu
diperhatikan, sedangkan variant of
concern  adalah  varian  yang
mengkhawatirkan.

Pada saat inl, satu-satunya varian
yang termasuk dalam kategori VoC
adalah Omicron dan tidak ada varian

Theta, ota, Kappa, Lamda dan Mu
masuk dalam Vol

Omicron merupakan satu-satunya
varian yang termasuk dalam kategori
dan masih beredar hingga sekarang
karena memiliki beberapa mutasi
yang mungkin berdampak pada
kecepatan penyebaran dan tingkat
penyakit yang
Sejak pertama  kali
di Afrika Selatan pada

2021, Omicron

Kasus sejak Februari 2022

Omicron  juga  terus-terusan
bermutasi  dan  memunculkan
beragam sub varian. Pada sat ini
terdapat subvarian Omicron yang
dimonitor WHO, yakni BAS, BA2.75,
B)Il, BA46, XBB, BA2320, dan
terbaru 2023 varian BN.1

Meskipun  banyaknya  muncul
subvarian Omicron terbaru, kenaikan
kasus Covid-19 di Indonesia pada Juli
hingga Agustus 2022 lebih sedikit
dibanding tahun sebelumnya. Hal ini
merupakan buah hasil kerja sama
pemerintah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat yang  patuh menjaga
protokol kesehatan.

Penangan yang cepat dan tanggap
oleh pemerintah dan tenaga
lesehatan terhadap kasus Covid-19 di
semakin  terkendall

ya penangangan yang

dapat dilakukan adalah pemberian
obat simptomatik, pemasangan
oksigenasi, dan menjaga tanda
tanda vital agar tetap normal. Seiring
perkembangan waktu tedapat obat
yang dianggap mampu menangani
(Terapi  farmakologi)
diantaranyna  Klorokuin  fosfat,
Hidroksiklorokuin, Lovinavir atau

tersebut diberikan kepada pasien
Covid-19 sesual keaadaan pasi

Sebelumnya juga
dikembangkan  bebrbagal
vaksin ntuk menekankan
penyebaran Covid-19.

an don 7. 3

St e Parstt Cutam maonese vo o< o1 e 2022 TN

« Serdasarkan wacana diatas, siahkan peserta didik mengidentifikasi masatah.

+ Kemodian dari beberapa identifikasi masalah yang Kalian tulls. pilih salah sato
dan buatiah hipotesis mengenai identiikasi masalah yang kalian dapat pada

fembar berikut |

+ Sitakan kompolkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan yang
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16. | Langkah ke-4
Pengolahan Data

17. | Langkah ke-5
Pembuktian

18. | Langkah ke-6

Kesimpulan

+ Setelah berdiskusi dengan teman dan Goru dan menghasitkan informasi, tolisiah
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« Simpolkan hasil pembetajaran terkait materi virus berdasarkan hasi verifikasi
sebelomnya |




19. | Evaluasi Soal
Pilihan Ganda dan

Esai

\ 00 U
Challenge !

Untok memahami materi tentang virus diatas, kallan dapat bertath dengan
‘menjawab soal s0al bervkut imi
A

1 all
. Beijerinck dan Adolf Meyer
b. Adolf Meyer dan Ivanovsky
© Louis Pasteur dan Drnitry vanovsky
d. Befjerinck dan Dmitry ivanovsky
. Adolf Meyer dan Louis Pasteur

2.Virus dapat
memiliki ciri
a. tidak melakukan respirasi
b. tubuhnya tersusun atas sel
© tubuhnya berbentuk huruf T
d d P
e. dapat dikristalkan

3. Perhatikan gambar struktur virus T berikut |

mengatur
al d 4
b.2 es

4 Fase ujungnya
fase

a. ekifase/sintesis (s
b. penetrasi e. pemecahan sel inang
. pembentukan sel baru

Perhatiakan gambar dibawah ini !

5. Fase adsopsi,
benar adalah

2123 d.235
b 125 ° 245

c 135

berikut |

i)

Berdasarkan gambar tahap penggabungan materi genetik virus dengan
materi genetik sel inang di tunjukkan nomor

‘|

Virus Nol dan 4, secara berturut-turut menyebabkan penyakit ..
a. tumor pada manusia, penyakit influenza
b. mozaik pada daun tembakau, influenza
< mozaik pada daun tembakau, rabies pada binatang
d. Infiuenza pada manusia, kanker rahim
mozaik pad

al d 4
b2 es
c3

8. Perhatiakan gambar dibawah ini

. rabk

9. Covid-19 merupakan virus yang menyerang manusia pertama kali di negara
Cina pada akhi tahun 2019 lalu. Penyebaran virus ini dapat melalul
penularan dari hewan ke manusia dan dari manusia ke manusia. Kasus
Covid-19 ini semakin melonjak pada tahun 2020 sehingga angka kematian
juga semakin melonjak pada saat itu. Dibawah ini media yang beriko
sebagai penyebab penyebaran virus Covid-19 adalah

a Memakai masker ketika jarak fisik minimal | meter tidak bisa dijaga
b. Berslaman/bersentuhan tangan
< Tempat ramai
d. Sentuhan benda-benda padat
. Tidak mencuci tangan paka sabun
10. Berikut inl yang tidak termasuk peran positf virus yaitu
a. agen pembawa d. melernahkan bakter| patogen
b. agen penyebab mutasi @ Memberantas hama tanaman
© Membuat vaksin

=]
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8. Jawablah tepat

1. Bagaimanakah perbedaan virus dengan makhluk hidup ?
2. Sebutkan ciri-ciri virus |
3 bakteri usus Escherichi
coli? jelaskan secara singkat tahap-tahapnya |
baik yang maupun

yang merugikan |
5 Penyakit SARS

aApa 2 Apayang penyakit ini ?
b. Jelaskan cara pencegahan penyakit SARS |

20.

Quiz: Teka-teki
Silang

VIRUS
CROSSWORD
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21.

Profil Penulis

22.

Daftar Pustaka

23.

Cover Bagian
Belakang Booklet

PROFIL PENULIS

Nama Lenghap : Novia Mispa Fitri
m

DAFTAR PUSTARA

Adityo Susilo, dkk 2022 Mutasi dan Varian Coronavirus
Disease 2019 (COVID-19). Jurnal Penyakit Dalam
Indonesia ,Vol. 17, No.1

Hairunisa, Nany dan Husnun Amalia, 2020, Penyakit Virus
Corona Baru 2019 (COVID-19). Jurnal Biomedika dan
Kesehatan, Vol, 3, No2.

Kesumah, Dinl. 2020. Modul Pembelajaran SMA Biologl
Sumatera Selatan: SMA Negeri | Rantau Alal

Levani, Yelvi, Aldo Dwi Prastya, dan Siska Mawaddatunnadila.
2021 Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Jurnal
Kedokteran dan Kesehatan, Vol.17, No.1

Puspaningsih, Ayuk Ratna, Elizabeth Tjahjadarmawan, dan
Niken Krisdianti. 2021. limu.

Alom SMA Kelas X Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan
Prawirohartono, Slamet dan Sri hidayati. 2016. Biologi SMA/MA
Kelas X.Jakarta: Bumi Aksara
SUMBER VIDEO :

Perbedaan

Struktur Virus (https//youtu be/SYbFRil-rFc)
Jenis-jenis Virus (Virus DNA dan RNA) (https//youtu be/pbn8hhvadiw)

Booklet Pembelajaran

Booklet ini merupakan salah satu media pembelajaran yang
digunakan untuk Siswa SMA Kelas X yang memuat materi Virus
dimana dalam Booklet ini akan dijelaskan mulai dari struktur virus,
Jenis-jenis virus, reproduksi virus.

Keunggulan dari Booklet ini yaitu terdapat gambar dari setiop
penjelasan materi sehingga Siswa lebih mudah memahami dar
materi yang dimaksud. Selain itu Booklet pembelajaran ini juga
mengacu pada langkah-langkah model pembelajaran Discovery
Leaming sehingga dapat meingkatkan keaktifan Siswa saat
proses pembelajaran berlangsung.

Booklet ini disajikan dengan tata letak yang beragam dan
warna yang menarik agar Siswa-siswi tidak jenuh membacanya.
Pada dasarnya materi Virus merupakan materi yang cukup sukar
dipahami untuk itu perlu adanya media pembelajaran seperti
Booklet berbasis Discovery Learning ini

Adapun tujuon dari pembuatan Booklet ini yaitu untuk
meningkatkan minat belojor Siswa khususnya mereka yang
menyukal pembelajaran  yang menyenangkan dengan adanya
banyak gambar sehingga pembelajaran didalom kelas tidak
monoton dan membosankan.

Booklet Pembelajaran Berbasis
Discovery Learning
Virus
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Lampiran 12

KISI-KISI ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir
Kelayakan isi A. Kesesuaian Materi 1,2,3,4,5
B. Keakuratan Materi 6,7,8
C. Kemutakhiran Materi 9,10
D. Berbasis Discovery 11,12, 13, 14
Learning
Kelayakan E. Teknik Penyajian 15, 16
Penyajian F. Penyajian 17,18
Pembelajaran
G. Kelengkapan Penyajian 19
Kelayakan H. Kebahasaan 20, 21, 22
Kebahasaan I. Kesesuain dengan 23, 24, 25
kaidah bahasa yang

baik dan benar

(Sumber: Adaptasi dari BNSP (Urip Purnowo, 2008) & (Widoyoko,
2011))
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Lampiran 13

L

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Lampiran 13

ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAIARAN
BOOKLET BERBANIS DISCOVERY LEARNING

(AHLI MATER)
: Pem Dockiet B
Discovery Learming Uoiuk Swwa Kol X MAN | Sungai
Penih
Vabdator Tam M %
HarvTaggal
Prtunjok :

1 Mobon Bepal/Tous berkenan memberikan perilamn dengan memberikan tada
ann.n......‘._,,ﬂ, Py
2 Krters Skor :
Skor | : Sangat Kurang (SK)
Skor 2: Kurang (K)
Skor3: Baik (B)

Skor 4: Sanget Baik (SB)
3 Mohon BapakTos memberikan s pac kolom yang tesh dinedakan crnk

i

Ne. Indikator Pen duin Shor Y

A Kesesaaian Materf

T | Kehmsan maiers

2 | Kesewu

berkku

3 K_-—mdn‘-q-
pembe lajaran

4 [ Kelergkapen maeri

|
§

G Keleoghapan Peaysjian

19. | Kelengkapan peryajan (Cover, kata
pengartar, dafiar i, kode-QR link
video, cromword, profil peruds,
daflar puataka). pengantar, daftar i,
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Tode-GR ek video, cromeord,
ol pernibn, defi sk}

20 | Scal Latihan

L Kebabamas

21 [ Kesewsmmn dergan 1yl o Kocerdemen
e

T | Kemmvidan peraimrasn bab
e s pembelaguran

T | Femilim bata s prrimrss

Seraa dun Pertadan
Takap1:

Takap1:

Tabap3:

Surgs Penh,  Desember 222
Vahdator Abls Mazen



Lampiran 14

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI

§I

i

KERINCI
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING

(AHLI MATERI)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Bookl/et Berbasis ‘
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN | Sungai
Penuh

Penulis/NIM : Novia Nispa Fitri/1910204005

Validator : Tiara, M.Si
Hari/Tanggal ~: Vo g Quacker 203>
Petunjuk :

—

checklist (V) pada kolom skor sesuai hasil produk pengembangan tersebut.
2. Kriteria Skor :

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Skor 2 : Kurang (K)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran pada kolom yang telah disediakan untuk

perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

No. Indikator Penilaian Skor

1[2|3[4

Ket

A. Kesesuaian Materi

1. [ Keluasan materi v
2. | Kesesuaian materi dengan kurikulum

merdeka v
3. |Kesesuain materi dengan tujuan J

pembelajaran
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Kelengkapan materi

v
5. | Kejelasan materi
B. Keakuratan Materi
6. | Keakuratan konsep dan teori v
7. | Keakuratan fakta v
8. | Keakuratan gambar
C. Kemutakhiran Materi
9. | Kesesuain dengan kebutuhan peserta
didik
10. | Kesesuaian dengan perkembangan
ilmu pengetahuan 4
D. Berbasis Discovery Learning
11. | Menumbuhkan rasa ingin tahu v
12. | Membangun pengetahuan sendiri v
13. | Memecahkan masalah pembelajaran oA
14. | Meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa v/
E. Teknik Penyajian
15. | Konsistensi sistematika sajian dalam
kegiatan belajar
16. | Keruntutan konsep
F. Penyajian Pembelajaran
17. | Menambah wawasan pengetahuan v
18. | Menambah rasa ingin tahu peserta
didik o
G. Kelengkapan Penyajian
19. | Kelengkapan penyajian (Cover, kata
pengantar, daftar isi, kode-QR link J
video, crossword, profil penulis,
daftar pustaka).
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kS

video, crossword, daftar pustaka)

20. | Soal latihan
H.Kebahasaan
21. | Kesesuain dengan tingkat kecerdasan
siswa \/
22. | Kemudahan pemahaman bahasa
pada media pembelajaran
23. | Pemilihan kata dalam penjabaran

materi

G. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Baik dan Benar

24. | Penggunaan bahasa sesuai EYD dan
ketepatan bahsa baku yang v
digunakan dalam Booklet
25. | Penggunaan istilah dalam Booklet
tidak berubah-ubah
Saran dan Perbaikan :

- ?‘\‘hom\' Covey

- Pechawer huw g - g Yertaggal

Sungai Penuh, Desember 2022
Validator Ahli Materi

b

Tiara, M. Si
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING

(AHLI MATERI)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh

Penulis/NIM : Novia Nispa Fitri/1910204005
Validator : Tiara, M.Si

Hari/Tanggal : Quan /u, Quawbec 9032
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (N) pada kolom skor sesuai hasil produk pengembangan tersebut.

2. Kriteria Skor :
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran pada kolom yang telah disediakan untuk
perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

No. Indikator Penilaian Skor Ket
1 ‘ 2 ‘ 3 l 4

A. Kesesuaian Materi

1. [ Keluasan materi V4
2. | Kesesuaian materi dengan kurikulum s
berlaku

3. | Kesesuain materi dengan tujuan

pembelajaran
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4. | Kelengkapan materi e
5. | Kejelasan materi
B. Keakuratan Materi
6. | Keakuratan konsep dan teori 4
7. | Keakuratan fakta v
Keakuratan gambar 7
C. Kemutakhiran Materi
9. | Kesesuain dengan kebutuhan peserta v
didik
10. | Kesesuaian dengan perkembangan
ilmu pengetahuan
D. Berbasis Discovery Learning
11. | Menumbuhkan rasa ingin tahu v
12. | Membangun pengetahuan sendiri of
13. | Memecahkan masalah pembelajaran s
14. | Meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa v
E. Teknik Penyajian
15. | Konsistensi sistematika sajian dalam 2
kegiatan belajar
16. | Keruntutan konsep
F. Penyajian Pembelajaran
17. | Menambah wawasan pengetahuan J
18. | Menambah rasa ingin tahu peserta
didik v
G. Kelengkapan Penyajian
19. | Kelengkapan penyajian (Cover, kata

pengantar, dafiar isi, kode-QR link

video, crossword, profil penulis,

daftar pustaka).
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20. [ Soal latihan | | | | \/]

A. Kebahasaan

21. | Kesesuain dengan tingkat kecerdasan

siswa

22. | Kemudahanpemahaman bahasa
pada media pembelajaran

23. | Pemilihan kata dalam penjabaran

materi

G. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Baik dan Benar

24. | Penggunaan bahasa sesuai EYD dan
ketepatan bahsa baku yang v
digunakan dalam Booklet

25. | Penggunaan istilah dalam Booklet
tidak berubah-ubah \/

Saran dan Perbaikan :

Tahap1:

.tawa mialn ) duoaican Seetor mvin

. Sesvalwen dyn an uwmhtLiavan Zom) Yercontwn
9 dalow il{’ab&u‘: (2l ] !

Tahap 2 :

- Cover booklet Mt YaNCY | perlutican Tenggonean kil
—150 booklek fevlale oSt , fea MTRyEW KO womt
ASY A
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Tahap 3 :

- Pivhayer covev
- frtesa pergynan  khileh k \erpeap g Y1

*‘V"'\\)\’AJ

Sungai Penuh, Desember 2022
Validator Ahli Materi

[l

Tiara, M. Si
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Lampiran 15

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Indikator Nomor Butir
Ukuran Booklet 1,2
Desain Sampul (cover) Booklet 3,4,56
Desain Isi Booklet 7,8,9 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20

(Sumber: BNSP, 2014)
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Lampiran 16

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Lampiran 16
ANGKET PENTLAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN 15 Penompetan _ thntmn
[BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING sobugai loar belakang
tidak menkpanmgy judul,
QR teks, dun angks hakenun
Judul Penelition Med j bosis 16 Finlaman Aontlel
Discovery Learning Untik Siswa Kelas X MAN | Sugai 17 Tenpilen medm socmn
Penuh kesehuruhan
NoviaNi 18 Kesahian i secars.
keseluruhan sesua
Validstor : Dharma Ferry, M Pd

dengm kanakterstk
Har/Tanggal Booklet

19.Tenmlan menarik tdsk
Petuajuk ;

1. Mohan BapaliTbu berkenan memberikan penilsian dengan memberikan tanda begi  Sws  unnk
ehecklis () pada kolom ekar sesus bsil prochk pangennbangn ervebut membecarys

2 Kriteria Skor : T T gy p—

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 Kurang (K)

Saran dan Perbakan
Skor3: Baik (B)

Skor 4 Sangt Baik (SB)
3. Mahon Bepak/lbu memberikan sarun pada kolom yang telah disediakan untuk
perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperhukan.

Sungai Penuh,  Jamuari 2022
Ne. | Tndikator Butir Peaiana Skor ol

Penlioion T[2[3]+ Validstor Abli Media
T [ Urwmn |7 Uk meda  sesumt
Bookiet digunakan dalam
pembelajaran

7 Keoummn v
daogan  mawens  yang

\eckandung dalam media
2 Desam |3, Menampilkan  pusal
Sampul pandangan (center poinf)
(Cover) yang baik
Booklet |4 Mendeskripkan i1 dan
Bookiet
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Lampiran 17

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

§I

i

KERINCI
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING

(AHLI MEDIA)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh 5

Penulis/NIM : Novia Nispa Fitri/1910204005
Validator : Dharma Ferry, M.Pd
Hari/Tanggal  : Yoy 24 Desembec 9032
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu Berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom skor sesuai hasil produk pengembangan tersebut.
. Kriteria Skor :
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran pada kolom yang telah disediakan untuk

88

perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

No. | Indikator Butir Penilaian Skor Ket
Penilaian 1 2 3 [ 4
L Ukuran 1. Ukuran media sesuai
Booklet digunakan dalam %
pembelajaran
2. Kesesuaian ukuran
L dengan materi  yang v
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terkandung dalam media

Desain
Sampul
(Cover)
Booklet

3. Menampilkan pusat

pandangan (center point)
yang baik

4. Mendeskripkan isi dari
Booklet

5. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak pada
sampul  depan  dan
belakang

6. Warna judul dengan tata
letak yang harmonis dan

memperjelas fungsi

Desain Isi

Booklet

7. Penggunaan jenis huruf
yang menarik dan mudah

dibaca

8. Kesatuan isi  sesuai
dengan konsep discovery

learning

9. Keharmonisan dan
konsistensi tata letak

10.Penggunaan  komposisi

warna pada materi isi

11.Penempatan tata letak
teks

12.Penggunaan jenis huruf

13.Penempatan judul dan
sub judul

14. Penempatan gambar
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15.Penempatan ilustrasi
sebagai latar belakang
tidak mengganggu judul,

teks, dan angka halaman

16.Halaman Booklet V4

17.Tampilan media secara

keseluruhan v

18.Kesatuan isi  secara
keseluruhan sesuai
dengan karakteristik
Booklet

19.Tampilan menarik tidak
menimbulkan kejenuhan
bagi  Siswa  untuk

membacanya

20.Kreatif dan dinamis

Saran dan Perbaikan :

= Drotn mosln [ebomn erlikal @pe aunatean A pl ko
ol megalor Ggodt / ot (ebats s o =

- Qank wotne (ot ogor bortes dengon &c\cﬂqnu\d,
< Potii logtess o dgain  puat  (ebaqy Muﬂz’(»«?\.

Sungai Penuh,29 Desember 2022

Validator Ahli Media

Dharma Ferry, M.Pd
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING

(AHLI MEDIA)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis

Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN | Sungai
Penuh

Penuli¥NIM  : Novia Nispa Fitri/1910204005
Validator : Dharma Ferry, M.Pd
Hari/Tanggal  : %abu, W\ Jaquacy 2023

Petunjuk :

—

checklist (V) pada kolom skor sesuai hasil produk pengembangan tersebut.

~

. Kriteria Skor :
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran pada kolom yang telah disediakan untuk

perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

pembelajaran

No. Indikator Butir Penilaian Skor Ket
Penilaian 1 2 3 4

1 Ukuran 1. Ukuran media sesuai
Booklet digunakan dalam v

2. Kesesuaian ukuran

dengan materi yang
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terkandung dalam media

o

Desain
Sampul
(Cover)
Booklet

3. Menampilkan pusat

pandangan (center point)

yang baik

4. Mendeskripkan isi dari
Booklet

5. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak pada
sampul  depan  dan

belakang

6. Wamna judul dengan tata
letak yang harmonis dan

memperjelas fungsi

Desain Isi
Booklet

7. Penggunaan jenis huruf
yang menarik dan mudah

dibaca

8. Kesatuan isi  sesuai
dengan konsep discovery

learning

9. Keharmonisan dan

konsistensi tata letak

10.Penggunaan  komposisi

warna pada materi isi

11.Penempatan tata letak
teks

12.Penggunaan jenis huruf

13.Penempatan judul dan
sub judul

14.Penempatan gambar
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15.Penempatan ilustrasi
sebagai latar belakang "
tidak mengganggu judul,

teks, dan angka halaman

16.Halaman Booklet ()

17. Tampilan media secara

keseluruhan

18.Kesatuan  isi  secara
keseluruhan sesuai
dengan karakteristik
Booklet

19.Tampilan menarik tidak
menimbulkan kejenuhan
bagi Siswa untuk

membacanya

20.Kreatif dan dinamis v

Saran dan Perbaikan :

I Peri adan bogian  @rpadine,faban hagian doer
dReo Ry (earn "»2\.

2 - RuaY feronye untuhg Mofing - ofi<Y [pginn fho fon

3 heow beberpn hodfan  dgein .

fcovery
Sungai Penuh, ! Januari 2023

Validator Ahli Medi

arma Ferrv, M.Pd
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN

BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis

Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai

(AHLI MEDIA)

Penuh
Penulis/NIM : Novia Nispa Fitri/1910204005
Validator : Dharma Ferry, M.Pd
Hari/Tanggal : V1 Janwen 3023,
Petunjuk :

—

checklist () pada kolom skor sesuai hasil produk pengembangan tersebut.

2. Kriteria Skor :

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Skor 2 : Kurang (K)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 4 : Sangat Baik (SB)
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran pada kolom yang telah disediakan untuk

perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda

dengan materi  yang

No.| Indikator Butir Penilaian Skor Ket
Penilaian 2|3
1. Ukuran 1. Ukuran media sesuai
Booklet digunakan dalam ‘/
pembelajaran
2. Kesesuaian ukuran
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terkandung dalam media

Desain
Sampul
(Cover)
Booklet

3. Menampilkan pusat
pandangan (center point)

yang baik

4. Mendeskripkan isi dari
Booklet

5. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak pada
sampul  depan  dan
belakang

6. Warna judul dengan tata
letak yang harmonis dan

memperjelas fungsi

Desain Isi

Booklet

7. Penggunaan jenis huruf
yang menarik dan mudah

dibaca

8. Kesatuan isi  sesuai
dengan konsep discovery

learning

9. Keharmonisan dan

konsistensi tata letak

10.Penggunaan  komposisi

warna pada materi isi

11.Penempatan tata letak

teks

12.Penggunaan jenis huruf

13.Penempatan judul dan

sub judul

14.Penempatan gambar
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V;\
.

15.Penempatan ilustrasi
sebagai latar belakang v
tidak mengganggu judul,

teks, dan angka halaman

16.Halaman Booklet v

17.Tampilan media secara

keseluruhan

18.Kesatuan  isi  secara

keseluruhan sesuai
(074
dengan karakteristik

Booklet
19. Tampilan menarik tidak r
menimbulkan kejenuhan s

bagi Siswa untuk
membacanya

20.Kreatif dan dinamis o

Saran dan Perbaikan :

hop materi dihirGat,

. QQ code  unpeS video
' (-Qaa!ool\ fo“’f‘am"‘ COU(@“}

- VWC\oru( wacdno  Fuad
1

CI(LDJ'DON)
9 - Tombalhon  umber video VGUJ-" Ja#(ar portabe .

Sungai Penuh, (Hanuari 2022

Validator Ahli Media

Dharma Ferry, M.Pd
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING

(AHLI MEDIA)

Judul Penclitian : Pengembangan Media Pembelajaran Bookler Berbasis
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN | Sungai

Penuh
Penulis/NIM : Novia Nispa Fitri/1910204005
Validator : Dharma Ferry, M.Pd
Hari/Tanggal  : f‘} )Wow; 2023
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (N) pada kolom skor sesuai hasil produk pengembangan tersebut.

2. Kriteria Skor :
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran pada kolom yang telah disediakan untuk
perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

No. Indikator Butir Penilaian Skor Ket
Penilaian 1 2 3 | 4
1: Ukuran 1. Ukuran media sesuai
Booklet digunakan dalam =
pembelajaran
2. Kesesuaian ukuran
. (Cd
dengan materi yang
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terkandung dalam media

Desain
Sampul
(Cover)
Booklet

3. Menampilkan pusat

pandangan (center point)

yang baik

4. Mendeskripkan isi dari
Booklet

5. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak pada
sampul  depan  dan

belakang

6. Warna judul dengan tata
letak yang harmonis dan

memperjelas fungsi

Desain Isi
Booklet

7. Penggunaan jenis huruf
yang menarik dan mudah

dibaca

8. Kesatuan isi  sesuai
dengan konsep discovery

learning

9. Keharmonisan dan

konsistensi tata letak

10.Penggunaan  komposisi

warna pada materi isi

11.Penempatan tata letak
teks

12.Penggunaan jenis huruf

13.Penempatan  judul dan

sub judul

14.Penempatan gambar
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15.Penempatan ilustrasi
sebagai latar belakang
tidak mengganggu judul,

teks, dan angka halaman

16.Halaman Booklet v

17.Tampilan media secara

keseluruhan

18.Kesatuan  isi  secara

keseluruhan sesuai
dengan karakteristik (07
Booklet

19.Tampilan menarik tidak
menimbulkan kejenuhan
bagi Siswa  untuk

membacanya

20.Kreatif dan dinamis

Saran dan Perbaikan :

(kﬂ»"jo(‘ u/\{uﬁL ‘qu&gy\ dan UG(('G\'

Sungai Penuh, 13 Januari 2022

Validator Ahli

DHarma Ferry, M.Pd
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Lampiran 18

KISI-KISI ANGKET KEPRAKTISAN GURU

Aspek Penilaian Indikator Nomor Butir
Relevansi Materi | A. Kesesuaian Materi 1,2,3,4,5
B. Keakuratan Materi 6,7,8
C. Kemutakhiran Materi 9,10
D. Berbasis Discovery 11,12, 13, 14
Learning
Konsep Media E. Tampilan/kriteria fisik 15, 16
F. Wawasan 17,18
G. Layout, Teks, dan 19, 20, 21, 22
Gambar
Penyajian Media | H. Kriteria penulisan 23, 24
I. Kebahasaan 25, 26, 27
J. Penggunaan 28, 29, 30

(Sumber: Dimodifikasi dari Skripsi Hidya Indasari)
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Lampiran 19

ANGKET KEPRAKTISAN GURU

Lawmplran 19
ANGRET PENIL AN R RPRARTINAN MEINA PRMBELAMRAN
OO LAT RERBANIS (SO RRD LEARNI

APNLAN GLRL)

[T
Domery Lowsng Lind Vaws Kok X MAN | St
[

Ponda MM Nown Noge P 1910004008

R MAN | Sy Fe

N Pobwns  Dakg

Potwajob ¢

1 Mitn Dl Ths berkern member dan pecaless dergan member kan e
i (V) s bk s s lnd o bl g clmga tasdag

1 hrowe Shor
Sl Sy Ky (SK)
Rr 2 Karwy (K)
Vo) by
Sov d Sergw b (S

3 Mt Pagul Ty member dan sarm pace kokors yar teleh daadaban wek
ferhe dun kit vk ey embmryen apwbla dgerbikan

Na Tndikator Fradatas Shor lu

A Kewuainn Matert

1 Nehan maten

T | Wosvuman mater: dern bbb
bk

V| Keevin muen degan tyan
peabelepuian

J—Ihh'kw naen

13 | Memecald e masaleh pecibe s aran

1 [ Menogeie moe do oo
lelagw vuwa
- TampllaAriteria sk

T3 [Fotam nete yuy memrd maw
e, memadében  dla
g pman dn tnldh mermbedan
[T

5 [Veda sewdds tampien yay
—h

P Woma

T [Meda™  wange merwmials
el s

T [ Tanpan e & ek
metban bepmodan lug) Swes
whd et ain o
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Lampiran 20

HASIL KEPRAKTISAN MEDIA OLEH GURU

ANGKET PENILATAN KEPRAKTISAN MEDIA PEMBELAJARAN
BOOKLET BERBASIS DISCOVERY LEARNING

(PENILAIAN GURU)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis Discovery
] Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai Penuh

Penulis/NTM : Novia Nispa Fitri/1910204005
Sekolah : MAN 1 Sungai Penuh
Mata Pelajaran  : Biologi

Petunjuk :

. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom skor sesuai hasil produk pengembangan tersebut.
2. Kriteria Skor :
Skor | : Sungat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 4 : Sangat Baik (SB)
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran pada kolom yang telah disediakan untuk

perbaikan kualitas produk pengembangan apabila diperlukan.

No. Indikator Penilaian Skor Ket
1 | 2 I 3 l 4
A. Kesesuaian Materi ,
. | Keluasan materi \/
2. | Kesesuaian materi dengan kurikulum
berlaku I \/
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3. |Kesesuain materi dengan tujuan

pembelajaran \/
4. | Kelengkapan materi \/
5. | Kejelasan materi

B. Keakuratan Materi

6.7 | Keakuratan konsep dan teori \/
7. | Keakuratan fakta \/
8. | Keakuratan gambar \/

C. Kemutakhiran Materi

9. | Kesesuain dengan kebutuhan peserta
didik v
10. | Kesesuaian dengan perkembangan \/

ilmu pengetahuan

D. Berbasis Discovery Learning

Menumbuhkan rasa ingin tahu

12. | Membangun pengetahuan sendiri :;
13. | Memecahkan masalah pcmbelajaran \/
4. | Meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa \/
E. Tampilan/kriteria fisik
15. | Penataan media yang menarik minat
belajar, memudahkan dalam \/
penggunaan dan tidak mcnimbulkan
kerancuan
16. | Media memiliki tampilan  yang

menarik

N

F. Wawasan

17. 1 Media mampu

menambah ]
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pemahaman siswa

Tampilan menarik tidak
menimbulkan kejenuhan bagi Siswa

untuk membacanya

K

G. Layout, Teks, dan Gambar
)

19. | Layout dan tata letak teks <
20. | Penyajian gambar sesuai dengan
konsep/teori dan mampu menambah \/
pemahaman terhadap teori yang
dimuat pada media.
21. | Proporsi dan komposisi wama o
22. | Keterkaitan sajian dcsain \/

H. Kriteria Penulisan

23. | Pcnggunaan  jenis huruf yang \/
menarik dan mudah dibaca
24. | Penyajian materi dalam media runtut

dan  teratur, tidak  rancu  dan
menimbulkan kebingungan terhadap

penggunaan media

G. Kebahasaan

25. | Kesesuain dengan tingkat kecerdasan \/
siswa

26. | Kemudahan  pemahaman  bahasa \/
pada media pembelajaran

27. | Penggunaan bahasa sesuai EYD dan
ketepatan bahasa baku \/
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I. Penggunaan

28. | Sccara kescluruhan media mudah
digunakan dalam pembelajaran dan /
dapat menjadi pendukung

tercapainya tujuan pecmebelajaran

29. | Penggunaan Booklet membuat proses

pembelajaran  lebih  efektif dan /
efisien
L
30. | Booklet bisa dibaca kapan saja \/

Saran dan Perbaikan :

N\v&» gﬁ\ﬂaﬂ’c N\eqar e dan. ngav— &f\amo\ls:m

Kesimpulan
Media Pembelajaran Booklet Berbasis Discovery Leaming Untuk Siswa Kelas X
( SMA/MA

Layak untuk digunakan tanpa revisi
3. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
6. Tidak layak digunakan dan harus revisi total

Sungai Penuh,  Januari 2022

¥
lﬂ 0 “ M»ﬂ'
Anroses 2‘00740 lod%
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Lampiran 21

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

Indikator Nomor Butir
Tampilan 1,2,3,4,5
Penyajian Materi 6,7,8, 910,11, 12
Manfaat 13, 14, 15

(Sumber: Adaptasi dari BNSP,2008 dengan adanya Modifikasi)
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Lampiran 22

ANGKET RESPON SIWA

iI;ampiran 22,

Lembar Angket Respon Shwa
Pengrmbangan Media Pembelajaras Booklet Berbasls Discovery Learning
Untek Sivwn

Mdeatitas Responden

Naa

Kolas ©

Jodul Peaclitian : Porgembangun Modia Pembejran Booklet Berbasia
Discovery Learning Untuk Sawa Kelaa X MAN | Sungai

Panh
Materi Polok : Viw
Prtnajuk Umem
1. Sebehum angk ologi ok

2 Tulmish dentitas anda terlebzh dahulu dustas.

15—um-u“mﬁhn‘kunuhh-—uh
Jawaban

4 Jka terdapat saren silakan tulis pada kolom yarg teh dsediskan wtuk
pertuikan kuslitas produk pergemburgan.

3. Jia ada yung tidak anda mengerti, bertanyalah kepada peneliti

Petunjuk Pesilainn

1 llah dengan tands checklit (V) padn pildma yan telas disedinkan secumi
dengan jewaban anda.
2 Kriterm Peailaian
Skor 4 Sengat Baik (SB)
Stor 3: Belk (B)
Skor2: Kuramg (K)
Stoe 1 Sangat Kurung (SK)
3 Atss kesodin "

Ne. Perayataan Skor Ket

I
i
4
E
£
i

7. [ Mater: yang dsejdan dalam Bookler
s don tidsk membmgurgkan

8 |Komep docovery learning yarg
dunust pads Booklet memark mmat
dan motvesi belujer seys

9. [ Kode QR ik video yarg dumust pade
Booklet membust says kebih pahem
mwen Vine

10. | Bahasa yaog digunakan dalam
mudah dipahami

11| Seys dapet mecmabmni wilsh yarg
diguraken dalam Bookler

12 | Comtoh scal yarg digunekan dalam
Booklet sesuni dengan materi

201
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b=

Bays dopal memahomi materi Vine
menggunkan Dookler dengan mudal
14 [Soyn merasa Jebih nudeh Golopar
degan  morggumkan  Booklel
Vertasis Discovery Larning ini

13 [Dergan — menggunakan  Doakier
berbunis Discovery Learning i sayn
lebil tertarik dalasn belajar Biologs

Saren dun Perbuikan

J

Kesimpuban
Piihlah salab satus jewabun dengan melingkari jewaban yarg snds pild:
1. Apakah ands tertark dergan Bookler Berbasis Discovery Learming i ? Ya
stau Tidak
2 Menut ands Booklet Bebesis discovery Learmsng ini
. Sergat aik digunkan dalam pembelnjaran Biologi ( Tang perbeikan)
b Pak diginukan dalem pembelajuan Biologi ( Namin masih perin diadakan
pertadkan )
€ Kurang beik jiks digunakan dalam pembelajoran Biologi

Sungai Pernh,  Februari 2023
Sows



Lampiran 23

HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA PADA UJI COBA SKALA
KECIL
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ke

L)

Lembar Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis Discovery Learning

Untuk Siswa

Identitas Responden

Nama . M‘ﬂd Aecaim yuLTa lsramt

Kelas : x&\

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh

Materi Pokok ¢ Virus

Petunjuk Umum

1. Sebelum mengisi anglet ini, pastikan anda telah membaca Book/et Biologi ini.

o

Tulislah identitas anda terlebih dahulu diatas.
. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum memilih
Jaweban.
4. Jika terdapat saran silakan tulis pada kolom yang telah disediakan untuk
perbaikan kualitas produk pengembangan.

5. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah kepada peneliti.
Petunjul Penilaian

1. Isilah dengan tanda checklist (\/) pada pilihan yang telah disediakan sesuai
dengan jawaban anda.
2. Kriteria Penilaian
Skor 4 - Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Atay kesedian anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimaksaih,

w2
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No.

Pernyataan

Skor

Ket

Jenis huruf yang digunakan menarik

dan mudah dibaca

N

Penempatan tata letak teks isi Booklet
menarik dan tidak membosankan

untuk dibaca

Komposisi warna Booklet harmonis

Gambar yang disajikan jelas dan dapat

memperjelas maksud dari materi.

Tampilan tiap halaman menarik
perhatian untuk mempelajari materi

virus

Materi  yang  disajikan  mudah

dipahami

Materi yang disajikan dalam Book/er

runtut dan tidak membingungkan

Konsep discovery learning yang
dimuat pada Booklet menarik minat

dan motivasi belajar saya

Kode QR link video yang dimuat pada
Booklet membuat saya lebih paham

materi Virus

Bahasa yang digunakan dalam Booklet

mudah dipahami

Saya dapat memahami istilah yang

digunakan dalam Booklet

Contoh soal yang digunakan dalam

Booklet sesuai dengan materi
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13. | Saya dapat memahami materi Virus \/

menggunakan Booklet dengan mudah

14. | Saya merasa lebih mudah belajar
dengan  menggunakan  Booklet ' \/

berbasis Discovery Learning ini

15. | Dengan  menggunakan  Booklet
berbasis Discovery Learning ini saya

lebih tertarik dalam belajar Biologi

Saran dan Perbaikan :

T 1A MeTasc metamban Vit MesMearad

Kesimpulan

Pilihlah salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang anda pilih

1. Apakah anda tertarik dengan Bookler Berbasis Discovery Learning ini @
. atau Tidak
2. Menurut anda Booklet Bebasis discovery Learning ini :
@Sangat aik digunkan dalam pembelajaran Biologi ( Tanpa perbaikan)
b. Baik digunakan dalam pembelajaran Biologi ( Namun masih perlu diadakan
perbaikan )
¢. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran Biologi

Sungai Penuh,30Februari 2023

Siswa
cam
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Lampiran 24

HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA PADA UJI COBA
SKALA BESAR

Lembar Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis Discovery Learning

Untuk Siswa

Identitas Responden
Nama : Nur Hadida
Kelas: X&

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh

Materi Pokok : Virus

Petunjuk Uraum
1. Sebelum mengisi angk=t ini, pastikan anda telah membaca Booklet Biologi ini.
2. Tulislah identitas anda terlebih dahulu diatas.
*3. Bacalzh dengan teliti setiap pernyztaan dalam angket ini sebelum memilik
Jjawaban.
4. Jika terdapat saran silakan tulis pada kolom yang telah disediakan untuk
perbaikan kualitas produk pengembangan.

5. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah kepada peneliti.
Petunjuk Penilaian

1. Isilak dengan tanda checklist (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai
dengan jawaban anda.
2. Kriteria Penilaian
Skor 4 : Sangat Bail: (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor | : Sungat Kurang (SK)

3. Atas kesedian anda umuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimaksaih.
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Pernyataan

Skor

Ket

Jenis huruf yang digunakan menarik

dan mudah dibaca

Penempatan tata letak teks isi Booklet
menarik  dan tidak membosankan
untuk dibaca

Komposisi warna Booklet harmonis

Gambar yang disajikan jelas dan dapat

memperjelas maksud dari materi.

Tampilan tiap halaman menarik
perhatian untuk mempelajari materi

virus

T

Materi  yang  disajikan  mudah

dipahami

Materi yang disajikan dalam ‘Bookler

runtut dan tidak membingungkan

Konsep discovery learning yang
dimuat pada Booklet menarik minat

dan motivasi belajar saya

Kode QR link video yang dimuat pada
Booklet membuat saya lebih paham

materi Virus

Bahasa yang digunakan dalam Booklet

mudah dipahami

e

Saya dapat memahami istilah yang

digunakan dalam Booklet

<\

Contoh soal yang digunakan dalam

Booklct sesuai dengan materi
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13. | Saya dapat memahami materi Virus

menggunakan Booklet dengan mudah

14. | Saya merasa lebih mudah belajar
dengan  menggunakan  Booklet \/

berbasis Discovery Learning ini

15. | Dengan  menggunakan  Booklet
berbasis Discovery Learning ini saya \/

lebih tertarik dalam belajar Biologi

Saran dan Perbaikan :

RooK\et N Sangat mendcik dan Muda A'Wnamu
plen Pembace Saat belajac-

Kesimpulan
Pilihlah salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang anda pilih

1. Apakah anda tertarik dengan Booklet Berbasis Discovery Learning ini ? Ya
atau Tidak
2. Menurut anda Booklet Bebasis discovery Learning ini :
a. Sangat aik digunkan dalam pembelajaran Biologi ( Tanpa perbaikan)
b. Baik digunakan dalam pembelajaran Biologi ( Namun masih perlu diadakan
perbaikan )
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran Biologi

Sungai Penuh, Februari 2023

Siswa

ler
NMuckiaclicla
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Lampiran 25

HASIL VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET

Validitas Angket Minat Belajar Siswa Sctelah Pengembangan Media

Pembelajaran Booklet Berbasis Discovery Learning

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis

Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh

Peneliti/NIM : Novia Nispa Fitri/1910204005

Validator ¢ Dhacsa (-“ng X V2
Hari/Tanggal : dumax o febevact 2013
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (\) pada kolom skor yang tersedia.
2. Kriteria Skor :
Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Kurang Sesuai
Skor 3 : Sesuai
Skor 4 : Sangat Sesuai
3. Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian

komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek Yang!'Dinilai Skor Penilaian Ket
1 2 3 4

1. | Kejelasan judul lembar angket

Kejelasan butir pernyataan

| v P

(974
v
Kejelasan petunjuk pengisian angket L-
Kesesuaian pernyataan dengan
v

indikator minat belajar siswa
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5. | Pernyataan yang diajukan dapat
mengungkap minat belajar yang 1 v

dimiliki siswa

6. | Pernyataan berisi satu gagasan yang
lengkap

7. | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

8. | Bahasa yang digunakan efektif dan

sesuai dengan EYD

4. Komentar dan Saran

5. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket minat belajar untuk
siswa ini dinyatakan :
a. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunkan setelah revisi
c. Tidak Layak digupakan

Sungai Penuh, Februari 2023
Validato

Dhoema Ferrg « AW
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Lampiran 26

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR

No. Indikator Nomor Butir Pernyataan | Jumlah
— . I
Positif Negatif Soa
1. Perasaan
Senang Siswa 1,6,17, 19 3,14 6
2. | Ketertarikan Siswa 2,10, 15 12,7 5
3. | Perhatian Siswa 4,8, 11 16 4
4. | Keterlibatan Siswa | 5, 13, 18, 20 9 5
Total 20

(Sumber:Dimodifikasi dari Skripsi M. Abdul Munif)
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Lampiran 27

ANGKET MINAT BELAJAR BIOLOGI TERHADAP PEMBELAJARAN
BIOLOGI
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Lampiran 27

ANGKET MINAT BELAJAR BIOLOGI TERHADAP PELAJARAN
BIOLOGI

Kelas
HarvTurgsol ©
Petunjuk Peogisian Angket ¢

1. Boca dan pahami det i bawalh ini

2 contarg (V)
keodaan yarg s alami
88 = Sargot Setum
s =Seuju
TS = Tudak Setuju
STS = Sangal Tidak Setuju
3 lnidsh benamyn dan tidkk perks anda.

Teruna kash

Neo. Pernystasn

1. [Seyn smgal senang docgen mata pelajaran
Buology, karen matonioys selaly menank untuk
dipelajari

»

Says menyunak dergen buik pemelasan Quru
soat kegitan pembelajeran Biokgi walaupun
materi yang disanpaikan oleh Guru sudsh ada
diLky

3. [Saya udek pernah merase bosan peda sast
pelajaran Biokgi jika materuys merarik dan

‘mudah dipahami

a

Saya selahi mengenakan tugas dengan tepat
wektu dan Ouru Biologi walsupun says
mengslami kesulian dalar mengerjakannys

|

Says selal bertanys ketia saya bolum pabam
‘maters yang dijelaskan Guru pads sast pelsjaran
Biobgi

6 [Seys tiek permah meve bowan deo selhs
berusabe memahami penjelasan Gury pada soat
pelajeren Buologi

7 [Says memperhaikan penjelan Guu sast
kegntan pembelsjaran Biologi jiks materi yang
dsampaikan tidak ada di LKS

¥ | Saya mencatat pomn penting yarg dnampaikan
okh Ouu Biokgi walspun materi yaog
disampaikan mudah ada di LKS

9. | Saya akan bertacys ketika belum palumn materi
yang dijelaskan Guru jika bugi says matermys
perks unnuk diketahui

10 [Seys sangat tertark dengan meteri yang
disampadan Guru Biologi walupun kadang-
kadung materinys sulit untuk dpahami

11| Setip wateri yarg dujarkan dalun Brologi
bermanfast bagi says walaupun membutubiken
waktu yung lama untuk meniahaminya

12 [ Materi pebajaran Biokogi sargat meoarik dan
tiak membosurkan jika tidak banyok hafalan

13, Says akon berusaha keres dalam belajar supays
bisa memperokeh nilsi tinggi pada pelsjaran
Biologi waliupun beoysk proses yang harvs

Lampiran 28
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Tndapr

Saya merwsa senarg jka Gury tuak hadir dan
hueya memberikas tugas pada pelajeran Biokogi

Mator] pelajaran Diologi sargal menurk bagi
saya untik selo s mengas pelnjoran Binlogi

Sayn mengerpkan tuges dergan lepal waktu
dari Quru Biologi jka tugas yang diberikan
ik suli

Sayn merua senwng sadt Ouru fede dan
mergajor Biologi dikelas

Says selahs berusale utuk memahami matert
peljarnn  Biologi  deogan  suggub-surggul
walsupuo banysk keulitan yang dibmdapi

Soys sargat ekl mengdutl pelajaran Bologi
dengan bertanys jika belum pabam terhadap
petjelasan  Ouwu  dan  selhi  menjawab
pertanysan yarg diajukan oleh Oury pads sast
proses pembelajaran

Says merasa puas dengan aps yang ssya peroleh
da pelajeran m




HASIL PENGISIAN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS
EKSPERIMEN

ANGKET MINAT BELAJAR BIOLOGI TERHADAP PELAJARAN
BIOLOGI
SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN BOOKLET
BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Nama 1PRIS ka Anaua

Kelas X A

Hari/Tanggal :Senin, 06 - 02 —20272
Petunjuk Pengisian Angket :

1. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan di bawah ini
2. Berilah tanda centang () pada jawaban yang telah disediakan sesuai dengan
keadaan yang anda alami.
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
3. Isilah dengan sebenar-benarnya dan tidak perlu meniru teman anda.

Terima kasih

No. Pernyataan Keterangan

SS| S |TS |STS

1. | Saya sangat senang dengan mata pelajaran
Biologi, karena materinya selalu menarik untuk \/

dipelajari

2. | Saya menyimak dengan baik penjelasan Guru
saat kegiatan pembelajaran Biologi walaupun
materi yang disampaikan oleh Guru sudah ada
di LKS
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Saya tidak pernah merasa bosan pada saat
pelajaran Biologi jika materinya menarik dan

mudah dipahami

Saya selalu mengerjakan tugas dengan tepat
waktu dari Guru Biologi walaupun saya

mengalami kesulitan dalam mengerjakannya

Saya selalu bertanya ketika saya belum paham
materi yang dijelaskan Guru pada saat pelajaran

Biologi

Saya tidak permah merasa bosan dan selalu
berusaha memahami penjelasan Guru pada saat

pelajaran Biologi

Saya memperhatikan penjelasan Guru saat
kegiatan pembelajaran Biologi jika materi yang
disampaikan tidak ada di LKS

Saya mencatat poin penting yang disampaikan
oleh Guru Biologi walaupun materi yang

disampaikan sudah ada di LKS

Saya akan bertanya ketika belum paham materi
yang dijelaskan Guru jika bagi saya materinya

perlu untuk diketahui

Saya sangat tertarik dengan materi yang
disampaikan Guru Biologi walaupun kadang-

kadang materinya sulit untuk dipahami

Setiap materi yang diajarkan dalam Biologi
bermanfaat bagi saya walaupun membutuhkan

waktu yang lama untuk memahaminya

Materi pelajaran Biologi sangat menarik dan

tidak membosankan jika tidak banyak hafalan
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13.

Saya akan berusaha keras dalam belajar supaya
bisa memperoleh nilai tinggi pada pelajaran
Biologi walaupun banyak proses yang harus

dihadapi

Saya merasa senang jika Guru tidak hadir dan

hanya memberikan tugas pada pelajaran Biologi

Materi pelajaran Biologi sangat menarik bagi

saya untuk selalu mengikuti pelajaran Biologi

\

Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu
dari Guru Biologi jika tugas yang diberikan
tidak sulit

«\

17.

Saya merasa senang saat Guru hadir dan

mengajar Biologi dikelas

18.

Saya selalu berusaha untuk memahami materi
pelajaran  Biologi dengan sungguh-sungguh

walaupun banyak kesulitan yang dihadapi

19.

Saya sangat aktif mengikuti pelajaran Biologi
dengan bertanya jika belum paham terhadap
penjelasan  Guru dan  selalu  menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh Guru pada saat

proses pembelajaran

20.

Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh

dari pelajaran ini
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Lampiran 29

HASIL PENGISIAN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS
KONTROL

ANGKET MINAT BELAJAR TERHADAP PELAJARAN BIOLOGI
TANPA MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN BOOKLET
BERBASIS DISCOVERY LEARNING

v

Nama D Aresca Ameuyan sary

Kelas :XB

Hari/Tanggal 107 februan 2023
Petunjuk Pengisian Angket :

1. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan di bawah ini
2. Berilah tanda centang (V) pada Jawaban yang telah disediakan sesuai
dengankeadaan yang anda alami.
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
3. Isilah dengan sebenar-benarnya dan tidak perlu meniru teman anda.

Terimakasih

No. Pernyataan Keterangan

SS | S |TS [STS

1. | Saya sangat senang dengan mata pelajaran

Biologi, karena materinya selalu menarik untuk \/

dipelajari

2. | Saya menyimak dengan baik penjelasan Guru

saat kegiatan pembelajaran Biologi walaupun
materi yang disampaikan oleh Guru sudah ada
di LKS
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Saya tidak permnah merasa bosan pada saat
pelajaran Biologi jika ‘materinya menarik dan
mudah dipahami

v

Saya selalu mengerjakan tugas dengan tepat
waktu dari  Guru Biologi walaupun saya

mengalami kesulitan dalam mengerjakannya

Saya selalu bertanya ketika saya belum paham

materi yang dijelaskan Guru pada saat pelajaran
Biologi

Saya tidak pernah merasa bosan dan selalu

berusaha memahami penjelasan Guru pada saat

pelajaran Biologi

Saya memperhatikcn penjelasan  Guru saat
kegiatan pembelajai: n Biologi jika materi yang
disampaikan tidak ada di LKS

Saya mencatat poin penting yang disampaikan
oleh Guru Biologi walaupun materi yang

disampaikan sudah ada di LKS

Saya akan bertanya ketika belum paham materi
.yang dijelaskan Guru jika bagi saya materinya

perlu untuk diketahui

Saya sangat ftertarik dengan materi yang
disampaikan Guru Biologi walaupun kadang-

kadang materinya suiit vatuk dipahami

Setiap nateri yang digjarkan dalam Biologi
bermanfuat bagi saya walaupun membutuhkan

waktu yang lama usiiik inemahaminya

Materi pelajaran Biologi sangat menarik dan

tidak membosankan jika titiak banyak hafalan
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13.

Saya akan berusaha keras dalam belajar supaya
bisa memperoleh ailai tinggi pada pelajaran
Biologi walaupun banyak proses yang harus

dihadapi

Saya merasa senang jika Guru tidak hadir dan

hanya memberikan tugas pada pelajaran Bio'ogi

Materi pelajaran Biologi sangat menarik bagi

saya untuk selalu mengikuti pelajaran Biologi

Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu
dari Guru Biologi jika tugas yang diberikan
tidak sulit

Saya merasa senang saat Guru hadir dan

mengajar Biologi dii .elas

Saya selalu berusaha untuk memahami materi
pelajaran  Biologi "dengan  sungguh-sungguh

walaupun banyak kcsulitan yang dihadapi

Saya sangat aktif inengikuti pela‘aran Biologi
dengan bertanya jika belum paham terhadap

. o
penjelasan  Guru  dan  sclalu menjz.vab

. pertanyaan yang diajulean oleh Guru pada saat

proses pembelajaran

Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh

dari pelajaran ini
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Lampiran 30

HASIL VALIDASI SOAL TES KOGNITIF SISWA

INSTRUMEN VALIDASI TES
Validitas Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis
Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh

Penelit/NIM : Novia Nispa Fitri/1910204005
Validator Mo Mg

Hari/Tanggal : Gown /13 Februart 2023
Petunjuk :

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (\) pada kolom skor yang tersedia.
2. Kiritenia Skor :
Skor 1 : Tidak Sesuai
Skor 2 : Kurang Sesuai
Skor 3 : Sesuai
Skor 4 : Sangat Sesuai
3. Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian

komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian Ket
1 2 3 4
1. | Kejelasan setiap butir soal v
2. | Kejelasan petunjuk pengisian soal V]
3. | Ketepatan bentuk soal dengan indikator o
pencapaian hasil belajar
4. | Butir soal berkaitan dengan materi v
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5. | Butir soal berisi satu gagasan yang
lengkap

6. | Kata-kata yang digunakan tidak
bermakna ganda

7. | Bahasa yang digunakan efektif dan
mudah dipahami

& &l %=

8. | Penulisan sesuai dengan EYD

4. Komentar dan Saran

5. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket minat belajar untuk
siswa ini dinyatakan :
a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunkan setelah revisi
c. Tidak Layak digunakan

Sungai Penuh, Februari 2023
Validator

TRl

Tan M
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Lampiran 31

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

Indikator Nomor Tingkat Kognitif Kunci
Pencapaian Soal [cTclclclclc| Jawaban
1|2 |3|4|5]|6
5. Menjelaskan 2 N D
sejarah penemuan 3 N C
virus
6. Mengidentifikasi 1 N B
ciri-ciri virus 6 \ C
14 v D
7. Menjelaskan 4 N D
struktur virus 5 N E
12 v B
8. Menjelaskan 7 N C
Klasifikasi virus 11 y A
8. Menjelaskan 8 N B
replikasi virus 13 N E
15 N E
16 v C
17 v C
9. Menjelaskan peran 9 \ D
virus 18 N B
menguntungkan
dan merugikan
10.  Menyebutkan 10 N B
gangguan dan 19 N E
kelainan yang 20 \ A
disebabkan  oleh
virus

(Sumber: Skripsi Ikhsania Nikmatul Jannh, 2015)
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Lampiran 32

SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

Lampiran 32!

SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

Mata Pelajarun - Bologi
Kels/Semester : X/1
Materi : Vs
Waktu 60 menit

Petunjuk Peagerjaan Soal |

1. Tulislah nama dan kelas pads kember juwsbon yung telah disediakan poda
‘begian atms terlobih dalubs

2 Jawablah pertanyuan berdkut dergan memilih salah sety dari lima piliban
joseaban ywg dwediskan dun beriah tanda silang ( X ) poda huruf di dopen
pilihan jewaben yang Anda pilih!

3. Apabila ada jewabun yang Anda anggep salab dan ingin memperbaiki, maka
coretoh dengan garis mendatar pada jowaban yarg, salah, kemudian berilsh
tanda silang (X ) poda jawaban yang Anda enggap benar

1. Vine dikatakan juga sebogai benda mati, karena.
& Sangat kecil dan tidak dapat bereproduksi
b Dapat dikristakan
e mmu»«::wummmw..‘,‘
d Melakukan tahapen replikasi
¢. Tidak memiliki DNA stau RNA

2 Selah saru ilmuwan yang mempelopori penemusn virus adalah Adolf Meyer
(1883). Permasalahan yurg mendorocg Adoll Meyer wniuk melakukan
penelitian ilmiah pada sast itu adalah...

* Apalah tembekau yarg temerarg puryakic mowik dspat mang kan petani?
b. Begaimane cars mengobati tanaman tembakau yang terserang penyakit

mosak?

& Mengaps penyakit mosaik dapat menurunkan kualitas tembakau?
s mosuk yag
& Apa cin-cin tanaman tembukau yang terserang penyakit mosaik?

3 Beriut ini adalah name-una dmuwan biologi

1) Edward Jenner 4) Adolf Meyer
2) Martious W. Beijerinck  5) Lous Pasteur
3) Jooss Salk 6) Daaitri Ivanovaky
Toniwan yang berjasa dalaon penemnuan vins adalah
o 1,2.dm3 d1,3,dns
b 3.4.dms e45,dmé
€ 2,446

4. Virws tersusun atas ..
. Asam muikleat dra protoplasma.
b. Inti dan daxding sel
©. Asam oukleat dan dinding sel
4 Asam oukleat dan selubung protein
 Sehibung protein dan sitoplasma

S Secara strubtural, setinp materi genetik pada virus dilindungi okeh sehubucg

protem yang disebut..

& Kapromer d Ekor
b. Kepala « Kapsid
. Leher

6. Crri khes virus yang tidak dimiliki organisme lain sdalah..
+ & Momilki DNA ateu RNA

b Benifat parasie

o Hanya dapet berkembang bisk dalem sel hidup

d Menpakan organisme satu sel

21
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Now eais Vieos  Bigian fubeh
Ying disgryng

Pasargan yang benar arears geaus vins dan begun tinh yang dserarg

wdaleh..

& 1,2dan) d23dms
b 1,2dm$ ©24,dms
© 2.3.dm4

8 Peristiwa yang terjadi pada fase lik reprochukai virus sdalah.
& Sel mang mengandurg profag
b Terbontuk vinus beru
¢ Sel mang tidak mati
& Tidek terbentuk v riote-virn b
« S¢l inang dapat membelah diri

9. Manfast positf virus delam kehidupen manusia, kecal
& Sebugai senjata biologi
b, Sintesls antidionik
& Kloning gen
4 Pelopasen
« Metwrmorions

10, Masaksh d ik g N
& Cacas, trakom, typus, influeruza
b Influenza, cacar, enjing gila, polio
¢ Influenza, kolera, trakoma, campak
d Cacar, anjing gila, demam berdarah, TBC
o Campak, radang paru-pary, cacar, polio

11, Perhatikan macem-macem virus dibawah m |
1) Adenovirus
2) Herpesvirus
3) Papovavinus
4) Ortomyxovius.
5) Filovirus
Vinus yang memiliki materi geoetik DNA adalab pomar...
®1,2dm3 d24.dms
b 2,3,dis$ €3 4dans
o 1,3 dan4

12 Perhatikan gamber ditawah !

Asam ik leat DNA/RNA terdaput i bagian bermomor ..
al d4

N2 o3

el



19. Dibwwah ini adalsh peayskit yurg disebabicun oleh v
1) New Castle Disease (NCD)
2) Clirus Vein Phloem Degeneration (CVFD)
3) Foot and Mouth Disease (FMD)
4) Tobacco Mosak: Virus (TMV)

$) Turgro
Penyskit yung menyerang tumtxhan sdelah.
o L4 dus 42,3, dand
b 12dns ¢ 24.dms
e Y securn benwtan sl 0 34,dm$
& Adscrtei dan perstrsi
N Adsortei dun eklifuse 20, Pada hew iak, penykit yung dueta!
¢ Ponctrasi dan ekhfase « AMD d SMv
A Penctrasi den siniesn b RSV e Tetelo
o Penetrasi dun lsis i

14 Virww memilii sifut-sifut berioa, Recuall .
& Hanys memilki satu macam msam nukleat (DNA atau RNA)
» i i, dan selepy
& Ving dspet memperburyak diri dalam sel hichyp
& Vinus dapat diendapkan dengan sectrifugasi biase
& Dapat dkrwtakan

15, Berikut adaloh tahap-tahap replikasi sikhu ik pada views.
1) Perggabungan
2) Sikevis
3) Penctras:
4) Advortas
5) Lisia
6) Perakitan

7) Pembelaban

Urutan yang tepat adalah.

a 41265 431625
b 31725 . 43265
e 43127

16 Tahop cimana knpaid yaog berpisah-piah ntaen kepala, ekor, dan seraind

mcojadi rangkaien kapeid yang utuh duebas.
& Mekbur d Injcksi

b Sitess « Adsorpai

¢ Perakitan

17, Replikasi vina dapst melaii dus sikhs, ymitu sikhs lak dan sikks
Laogenik. Pods sant virus berads dalam fase lisogemuk, tubuh orung yang telah
terinfeksi virus tidak menunjukkan gejala-gejala sustu penysiat, totapi setelah
vina memesuki (as¢ litik orang tersebut mengadi sekit. Hal ini terjads karena
vina..

& Menuak sistomn boun

b Belim cukup mateng untuk

b kehar dari sel

€. Masih di dolamn wel sehingga tidak terdetelai sistem imun
d Tidak bersift parasie

& Ticak dapot masuk ke dus itk

18 Sebh sty contoh pemanfastan vina yang menguntungken bagi manusia di
bidarg kedokteran sdaluh..
@ Pembuston obat kanker
b Produlsi interferon
©. Peuingkotan sifil antigenitas peda vakain
. Ponudroghnbins »ifil patoyennites pucht vidksins
. Pemunfaatan profig uotuk membuat vaksin
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Lampiran 33

LEMBAR JAWABAN SOAL TES HASIL BELAJAR

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS

Nama

Kelas

Tanda Tangan

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling

Petunjuk :

tepat!
1. A B C
2. A B C
3. A B C
4. A B C
5. A B C
6. A B C
7. A B C
8. A B C
9. A B C
10. A B C

11. | A C D
12. | A C D
13. | A C D
14. | A C D
15. | A C D
16. | A C D
17. | A C D
18. | A C D
19. | A C D
20. | A C D
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Lampiran 34

HASIL PENGISIAN SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA
KELAS EKSPERIMEN

%

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS

Nama Kelas Tanda Tangan
Hag2
Agh- W
Shdag KA
Petunjuk : |

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling tepat!

\Jll AlB,/J]c[D]JE ,/A B|C|D|E
T}A>B<C D | E i//é\(ls cC|D|E
4}' A | B C>D<E .U(./A>B<C D | E
) X / %
U/A B C;Z E 44f‘A B C>D<E
WA B | C D>E< '}(;A B§(D E
\6le BBC(D E qg.lA B>C< D | E
e N MR
&)A B | C DZ:< A>B<C D

17.\\;\(3 C>D<E Ziflxn C D>§
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>

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS

Nama Kelas Tanda Tangan
Zakiyya Minhatu | XA =
Mawla K
Petunjuk :

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling tepat!

/

Y. A [X|C|D|E -;:’./XBCDE
/ L

Y| A|B|C|X|E A X[ Cc|[D|E
/[ A | B D | E " Al B | C { E
| X ot X

/A B[ C|X|E w |a|B|cCc|X|E
/

T[T [P [X| ¥ [*[°["IX

| a B || D|E W |Aa|B|[X|D|E
/.

/| A | B D | E : B|C | D | E

J/A )SD% ﬂlx

4 ! A C | D | E
RS W[+ X

\9./ABC}<E -AKCDE

m/] Cc | D | E 20/ |\ &| B | C | D
LA (X Y ¥ x
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Sy

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS

Nama Kelas Tanda Tangan
FAlQu2

D1 PA ‘A

FEGHAN X

Petunjuk :

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling tepat!

\I//AXC D | E \M./>.<B C|DJE
W[ A[B]C E %A B | C| D
VAR B§3<D E W | A B C'7<E'
| A B C B<E W/A B C 1-:
\/51%3 C |”D | E G/ |A|B|C]|D z
A BYD E AR ERNZERE
\:K/A B><D E )| Aa| BNC| DJ|E
|l a[B|C|D qj./A "C | D | E
W[ A|B|CNDE @J\A‘B C|D|E
}( B|C|D]|E WA B [C D>1<
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Lampiran 35

HASIL PENGISIAN SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA
KELAS KONTROL

&

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS

Nama

Kelas

Tanda Tangan

Ronadatvl Nthaiict

xB

i

Petunjuk :

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling tepat!

231

LA a( C|[D]E WA B|C|[D]E
/ 4 H B | C | D | E
| E v ] A |5
2/ A B]|C )I\) ]
; B | D | E B/ A| B | C|[D]|E
&) A X >
D’ B| C|D|E
&/l a| B C I R)E 4/ | A
‘C/s/ A | B D | E s/|[a]l B | C|D| E
L / < ya T
6/ A |=B4|C | D | E 16/| A | B ‘ /f; D | E
Ta B | C | D |AE | A cC W | E
) ’ D | E /A B | C|D|E
g x K[ © TARNp
A | B C D | E JA| B | C|D
% \ ( 4 X;
i B|C|D
wja[®|C|D|E o) X




®

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS

Nama

.

Kelas

Tanda Tangan

Cantika

X8

o —

Petunjuk :

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling tepat!

/
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v A Y},\ C D E i)< A|] B x/c< D E
/ o N \
|l al|lB|C “| E /| A8 | C|D]|E
/ / ‘x/\
3/ a|B v{ D | E A| B | C | D [\E7
. Va
4/ A | B | C|W|E /Al B | C "D E
d ‘ /\ / 2%
% A’ B | C| D | E G [ A| B | C | D [\E
'/\ ) \
A | B C >{ E 6/ [Aa| B C/ D | E
5 42 / TN
7./ A | B | D | E 47| A] B [xC| D E
/ b& B .
A C D E Ll A B C D E~
A B D E }Q X/ B C D E
v/ A 25 T | D | E % Al B >€;/ D | E
4




39

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KOGNITIF MATERI VIRUS

Nama . Kelas Tanda Tangan

Glﬂv(lans faevona  (vendnh X B

Petunjuk :

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E pada jawaban yang paling tepat!

JAX]|Cc|D|E N/XB c| D
2| A | B CXE \(z_/.Ay\c D
3/ A B | X|D|E X|B]c|D
TX[B|C|P|E 6/ A B | C X
& X[B|c|P|E Ta|¥|Cc|D
\6,'/IA~B%DE IXABc,v(
NTal[B|c|D|XK U/ Al B|X|D
\s/,/A B | C | DM XAB c| ¥
7/,\')(B c| D |E }<XB c| D
{O/A;u\c D | E %A B | X_| D
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Lampiran 36

HASIL PERHITUNGAN VALIDASI AKHIR OLEH AHLI MATERI

No | Aspek Penilaian | Jumlah Skor Presentase | Kriteria
. Skor | Maksimal (%)
1. | Kesesuaian Materi 18 20 90% Sangat
Valid
2. | Keakuratan Materi 9 12 75% Valid
3. | Kemutakhiran 7 8 87,5% Sangat
Materi Valid
4. | Berbasis Discovery 12 16 75% Valid
Learning
5. | Teknik Penyajian 6 8 75% Valid
6. | Penyajian 6 8 75% Valid
Pembelajaran
7. | Kelengkapan 8 8 100% Sangat
Penyajian Valid
8. | Kebahasaan 9 12 75% Valid
9. | Kesesuaian dengan 6 8 75% Valid
Kaidah Bahasa Baik
dan Benar
Total Keseluruhan 81 100 81% Sangat
Valid

Jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Nilai Validitas (%) =

Jumlah skor maksimum

81
= EX 100%

=81% (Sangat Valid)
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Lampiran 37

HASIL PERHITUNGAN VALIDASI AKHIR OLEH AHLI MEDIA

No. Aspek Jumlah Skor Presentase | Kriteria
Penilaian Skor Maksimal (%)

1. | Ukuran 7 8 87,5% Sangat

Booklet Valid

2. | Desain Sampul 15 16 93,75% Sangat

(cover) Valid
Booklet

3. | Desain Isi 50 56 89,28% Sangat

Booklet Valid

Total Keseluruhan 72 80 90% Sangat

Valid

Nilai Validitas (%

) __ Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimum

= gx 100%

=90% (Sangat Valid)
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Lampiran 38

HASIL PERHITUNGAN KEPRAKTISAN GURU

No. Aspek Jumlah Skor Presentase | Kriteria
Penilaian Skor | Maksimal (%)
1. | Kesesuaian 18 20 90% Sangat
Materi Praktis
2. | Keakuratan 11 12 91,6% Sangat
Materi Praktis
3. | Kemutakhiran 6 8 87,5% Sangat
Materi Praktis
4. | Berbasis 12 16 75% Praktis
Discovery
Learning
5. | Tampilan/ 8 8 100% Sangat
Kriteria Fisik Praktis
6. | Wawasan 6 8 75% Praktis
7. | Layout, Teks, 16 16 100% Sangat
dan Gambar Praktis
8. | Kriteria 7 8 87,5% Sangat
Penulisan Praktis
9. | Kebahasaan 9 12 75% Praktis
10 | Penggunaan 10 12 83,33% Sangat
Praktis
Total Keseluruhan 103 120 85,83% Sangat
Praktis

) __ Jumlah skor yang diperoleh

Nilai Praktikalitas (% x 100%

Jumlah skor maksimum

= 2% 100%
120

= 85,83% (Sangat Praktis)
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Lampiran 39

TABULASI PERHITUNGAN SKOR ANGKET RESPON PADA UJI COBA SKALA KECIL

Nomor Item Jawaban Skor | Persentase
No. | Responden | 1 | 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | Skor | Maks (%)
1 RS1 4 | 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 55 60 91,666
2 RS 2 4 | 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 49 60 81,666
3 RS 3 3| 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 50 60 83,333
4 RS 4 4 | 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 60 96,666
5 RS5 3| 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 51 60 85
6 RS 6 4 | 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 54 60 90
7 RS7 4 | 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 60 81,666
8 RS 8 4 | 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333
9 RS9 4 | 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 54 60 90
10 RS 10 4 | 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333
Total 39| 33|37 |43 |43 | 40 | 40 | 43 | 47 | 45 | 42 | 46 | 45 | 48 | 49 | 520 | 600 86,666
Nilai Respon Siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh , 4oy

Jumlah skor maksimum

520

=—x100%
600

= 86,666% (Sangat Menarik)
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Lampiran 40

TABULASI PERHITUNGAN SKOR ANGKET RESPON PADA UJI COBA SKALA BESAR

Nomor Item Jawaban Skor | Persentase
No. | Responden | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | Skor | Maks (%)
1 RS 1 4 |3l alalal3 a3 alala|lalalala]st] 60 95
2 RS 2 4 | 4|3 ala[3|3]|3]a[3[3]a]3]3][3]5] 60 85
3 RS 3 4 | 4| 4| a| a4 4|3 | a|3[4|4a|4]|a]|a]58] 60 | 96666
4 RS 4 4 | 3| alala|3|3|a]la|3][3|a]a]a]a]ss]| 60 | 91666
5 RS 5 4| 4|3 ala]3|3|3]3[3[3|3]|4a]a]a]s2] 60 | 86666
6 RS 6 4 13[4 ]l4a]3 333 |a[3|3[3]|3[4]4a]s51] 60 85
7 RS 7 4 a3 |33 |4]a|3|a]a|3[3|]a][3]|4a]5 ] 60 | 8333
8 RS 8 33| 3|alal3|3[a|3][3|a[3]|a]3]|4a]5 ] 60 85
9 RS 9 4 1334444433 |a[3]|a[3]3]5] 60 | 8333
10| RS10 | 4 | 4| 4 | 4| 4|3 |3 |43 |4[3|3|3|3 | 4|53 60 | 88333
11| Rs11 | 4| 4| 3] a|la| 34|33 |3[4]|3]a|4a]a]5] 60 90
12 | RS12 Tidak Hadir
13 | RS13 4 a3l alalalalalalalala]ala]lalso] 60 [98333
14 | Rs14 Tidak Hadir
15| Rs15 | 4 [ 3| a]a|a]3]3]3]a]3][3]3]3]3]3]s0 60 | 83,333
16| Rs16 | 4 [ 3| 4] a |3 a3 3[a]ala]lala]al]a]se 60 | 93,333
17| RS17 | 4 | 4 | 4| 4| 4|33 |3|4|3|3|[3|4]|3]4]s3 60 | 88,333
18 | RS18 Tidak Hadir
19 | RS19 4 ala]la]3|3]3|3]a]3]3[3]3][3]3]5] 6 [83333
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20 RS 20 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 54 60 90
21 RS 21 4 | 4 | 4 | 4 | 4 3 3 3 | 4 3 3 3 3 4 4 53 60 88,333
22 RS 22 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55 60 91,666
23 RS 23 4 3 4 3 3 3 4 | 4 | 4 3 4 3 4 3 4 53 60 88,333
24 RS 24 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 54 60 90
25 RS 25 4 | 4 | 4 3 4 3 3 4 3 | 4 3 3 4 3 3 52 60 86,666
26 RS 26 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 55 60 91,666
27 RS 27 Tidak Hadir
28 RS 28 4 3 4 | 4 3 3 3 4 | 4 3 3 4 3 4 4 53 60 88,333
29 RS 29 4 | 4 | 4 | 4 | 4 3 3 4 | 4 | 4 3 3| 4 4 4 56 60 93,333
30 RS 30 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 55 60 91,666
31 RS 31 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 60 83,333
32 RS 32 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 50 60 83,333
33 RS 33 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51 60 85
34 RS 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 100
35 RS 35 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 55 60 91,666
36 RS 36 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 49 60 81,666
37 RS 37 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51 60 85
Total 125|117 | 119|126 | 124 | 111 | 112 | 113 | 122 | 112 | 110 | 110 | 122 | 118 | 121 | 1762 1980 88,989
Nilai Respon Siswa (%) = Jumlah skor yang diperoleh , 4oy

1762

Jumlah skor maksimum

1980
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x 100% = 88,989% (Sangat Menarik)




Lampiran 41

TABULASI HASIL SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

Nomor Item Jawaban

Skor | Persentase

No.| Subjek | 1 | 2 (3| 4|5 |6 |7]|8]9]10]11 12|13 (14|15 |16|17 |18 |19 | 20 | Skor | Maks (%)
1 S.1 3324|4313 |1]4|3]1]3|4|4[3]4]3][3]3] 59 80 73,75
2 S.2 33|23 |23 |2]3|2|3|3]2[3|2|3|]2]3]|3][3]|3] 53 80 66,25
3 S.3 3| 3|23 | 4434|243 |13 |2|4]2]3]|4]3]|4] 61 80 76,25
4 S.4 4 a1 3| a]al1]3|2]4]|3[a]a|3]|3[]1]3]3]3] 4] 58 80 72,5
5 S5 3l a2 alal 324133 [1]3]1]a]2]a]3]3]a] s8 80 72,5
6 S.6 342|343 [2[4a4]2]4a]4]2]4[1]3[1]3]4a4]3]|]3] 59 80 73,75
7 S7 4 413 |3]4ala[3 1|3 |4af2]a]a]a2]4[3]4a]2]c¢e0 80 75
8 S.8 4 41 a3 [4al1]4a|1|4]3[1]a|a]a]2]4]4]4]4] 64 80 80
9 S.9 31313 |33 |2]4a]2|383|4]2]4a4]2]3[1]3][3]4a4]4a] 57 80 71,25
10 S.10 313233323233 |2[3[2]a4]2]4][3]4a]3] 57 80 71,25
11 S.11 313233323233 ]2[3[2]|3][2]3]3][3]|3] 54 80 67,5
12 S.12 Tidak Hadir

13 S.13 33|23 |3[3|2]3|2[3[3]2[3|]1]3[2]3]|]3][3]3] 53 80 66,25
14 S.14 Tidak Hadir

15 S.15 31323 |3 ]afa|[3]2]2|3[1]a]2]3[1]3][3]3]3] 82 80 65
16 S.16 4 | 3|13 |3][3]2]3]2]3|3[2][3]3][3[1]3][3]3]4] 55 80 68,75
17 S.17 313233323 ]2]3|]2]3[3[2]|3][2]3]3][3]|3] 54 80 67,5
18 S.18 Tidak Hadir

19 S.19 31323232323 |4]2][3[3][3[3|4][4a]4a]3] 59 80 73,75
20 S.20 313233323233 [2]3[]a4]3[3|]3][]4]3] 4] 59 80 73,75
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x 100%

Jumlah skor maksimum

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai Minat Belajar Siswa (%)

72,840% (Baik)

1923
x 100%
2640
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TABULASI HASIL SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL
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68,75
73,75
61,25
62,5

58,75
67,5

68,75

62,5

72,5

62,5

75

60

75
76,25

58,75
68,030

80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80

80
2640

55
59

49

50
47

54
55
50
58
50
60
48

60
61

47

1796

Tidak Hadir

110 | 110 |45 [105] 97 | 108 | 44 | 109 | 56 [ 103 | 106 | 54 | 116 | 88 | 99 | 48 | 106 | 104 | 89 | 99

S.21
S.22
S.23
S.24
S.25
S.26
S.27
S.28
S.29
S.30
S.31
S.32
S.33
S.34
S.35
S.36

Total

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36

x 100%

Jumlah skor maksimum

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai Minat Belajar Siswa (%)

68,030% (Baik)

1796
x 100%

2640
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Lampiran 43

TABULASI SKOR TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS EKSPERIMEN

Nomor Item Jawaban

No.|Subjek |1 2|3 |4 |5 | 6 7 181911011 |12 |13 (14| 15| 16 |17| 18 | 19 | 20 | Skor | Nilai Kriteria
1] s1 [afafafaa [ fajalr[r]ofa]a]1]ofol1]1]1] 17 85 Tuntas
2 | s2 Jafafajala]rafafajo]a]a]1]ol1]o]a[1]o]1] 16 80 Tuntas
3] s3 J1f1fala]ola]afolajol1]lo]afa]o]1]alofo]o] 12 60 | Tidak Tuntas
4] sa |1]1f1f2]1 ]2 ]ofofolr]ofa]ofa]1] 1 |a]a]1]1] 15 75 Tuntas
5 | s5 |1fafafafala]afalafola]o]ofa]1]1]1]la]o]1] 16 80 Tuntas
6 | s6 |1|1]1]1|1 |1 |1faf2a]1]21]o]a]ofo]ofa[1]1]1] 16 80 Tuntas
7| s7 Jaf1]1]o]lof1|afaf2a]o]1]o]o]of1]1]afa]1]o0] 13 65 | Tidak Tuntas
8 | s8 |1f1]1]r]ofr|afofajaja]1]a]afa]r]o[a]o]|1] 16 80 Tuntas
9 | s9 Jafa]aja]1]r|afofajr]a]1]o]lafo]ofa[a]o]|1] 15 75 Tuntas
10 s10 [1]af2fa)a a2 jajalafal1]a]ojofof1]a]o0o]1] 16 80 Tuntas
11 sa1 [ajafafa)afa|ajajal1fa2a]ofola]o]1]a]a]o]1] 16 80 Tuntas
12 | S.12 Tidak Hadir

130 s13 [1]afafa)a a2 ]ojalafa]ofola]a] 1 ]1]a]o]1] 16 | 80 Tuntas
14 S.14 Tidak Hadir

150 s15 [1]af1fajof a2 fafa]ofar]afofola1]ofa[a]o]1] 14 70 | Tidak Tuntas
16) s16 |1 ]1f1fa)a s joja] a2 ]a]o] 1 ]a]a]1]1] 18 85 Tuntas
17 s17 |1]1f1f1jof1 |1 jojaf1|[ajofal1]1][1 |1 0 1] 15 75 Tuntas
18 | S.18 Tidak Hadir

19 s19 |12 a2 fafa]ofa]a]2]ol1]1]1]1]o]1] 17 | 8 Tuntas
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Lampiran 44

TABULASI SKOR TES HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS KONTROL
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2: Uji Coba Skala Kecil
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Gambar 4: Pengisian Angket Praktikalitas Guru
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Gambar 6: Uji Coba Skala Besar
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Gambar 7: Pengisian Angket dan Soal Tes
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Gambar 8: Proses Pembelajaran Di Kelas Kontrol
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Gambar 9: Proses Pembelajaran Di Kelas Kontrol
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Gambar 10: Pengisian Angket dan Soal Tes Setelah Mengikuti Proses
Pembelajaran
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Gambar 11 Penyebaran Media Pembelajaran Booklet Di Kelas Kontrol
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SURAT KETERANGAN SK PEMBIMBING

'A‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

| i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamalan Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh

KERINCI Telp. (0748) 21065, Fax. (0748) 22114, Kode Pos.37112, Web:ftk loinkednd. sc.id, Emai: Info@ftik lainkerincl.ac.d

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI
Nomor :|n.31/0.1mp.oo.9/g”/2022

Berdasarkan Rapat TIM Seleksi Judul Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan linu Keguruan
tentang Penetapan Judul dan Pembimbing Skrispsi Mahasiswa, dengan ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan IAIN Kerinci menetapkan:

1.Nama : Ramadani, M.Si.
NIP : 198106232009122001
Pengkat/Golongan : Penata Tk. l/llid
Jabatan : Lektor
k Sebagai : Pembimbing |
2.Nama : Lia Angela, S.Si., M.Pd
NIP : 198802272018012001
Pengkat/Golongan : Penata/llic
Jabatan . Lektor
Sebagai : Pembimbing Il

Dalam penulisan skripsi:

Mahasiswa : Novia Nispa Fitri

NIM : 1910204005

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Tadris Biologi (TBIO)

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Protista Pada Model

Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas X MIPA SMAN 2 Sungai Penuh

Demikian surat penetapan ini disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya

DITETAPKAN DI : Sungai Penuh
PADA TANGGAL: 31 Agustus 2022
'V /ﬁ‘\c\IG' ra SAg M.Pd.
b 305061999031004
0{ /K IH\‘O
\:7
1. Wakil Dekan | Bidang ik dan Peng L
2. Ketua Jurusan/Program Studi
3 3. Dosen Pembimbing
4. Pertinggal
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SURAT MOHON IZIN PENELITIAN DARI KAMPUS

'A‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
| 1 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
. I -. J. Kaplen Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh
KERINCI Telp. (0748) 21068, Fax. (07!8)1211&KnlemJHﬂ.Wethhlahd.lc.Id. Emal. info@Muik lainkerincl ac.id
Nomor  :In.31/D.1/PP.00.9/ 2138 /2022 08 Desember 2022
Lampiran :1 Halaman
Perihal :Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Kepala MAN 1 Sungai Penuh
Sungai Penuh
Di

Tempat

Assalamulaikum Wr, Wb.
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa diwajibkan

menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan hormat atas
kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

NAMA :  Novia Nispa Fitri

NIM : 1910204005

Program Studi  :  Tadris Biologi (TBIO)

Fakultas . Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/lbu, dengan judul skripsi: Pengembangan
Media Pembelajaran Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Sungai
Penuh. Waktu penelitian yang diberikan kepada yang bersangkutan dimulai pada tanggal 08
Desember 2022 s.d 08 Februari 2023.

- — Z

WN\& NA
‘7' Dn‘Hadi Candra, S.Ag., M.Pd.
£~ NIP-197305061999031004
UBLIK

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)

2. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
3. Yang sebagai

4. Pertinggal
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI SEKOLAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SUNGAI PENUH
MADRASAH ALIYAIINEGERI 1
Jalan Pelita IV Koto Lolo - Pesisir Bukit - Sungai Penuh - Jambi
Kode Pos 37112 Telp/lax : (0748)21593

Website: wiw . mimn sungnipenulyndrsh, id

Nomor  : B- [670'Ma.05.01/PP.00.6/12/2022 LS Desember 2022 M
Lampiran : - 21 Jumadil Awwal 1444 H
Perihal ~ : Izin Penelitian

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

IAIN (Kerinci)

di

Sungai Penuh

Berdasarkan Surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN (Kerinci)

Nomor: In.31/D.1/PP.00.9/2138/2022 tanggal 08 Desember 2022, tentang

Permohonan Izin Penelitian, Kepala Madrasah Aliyah Negeri | Sungai Penuh

memberi izin kepada :

Nama : NOVIA NISPA FITRI

NIM : 1910204005

Program Studi : Tadris Biologi (TBIO)

Jenjang Pendidikan : Strata |

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Untuk Melakukan Penelitian di MAN 1 Sungai Penuh dari tanggal 15 Desember s.d

08 Februari 2022 dengan ketentuan :

1. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan ketentuan dan Tata Tertib Madrasah.

2. Penelitian tidak mengganggu proses pembelajaran.

3. Menyerahkan hard copy instrumen pengumpulan data

4. Data yang akan dikumpulkan hanya dari lingkup penyelesaian Penelitian.

5. Setelah penelitian, melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Madrasah.

Demikian, untuk dapat digunakan seperlunya.

Wassalamu’alaikum  w. w.

e s
Unga 9 /0
J’Z';\- l?@x/sn‘nj; Jamin, S.Ag, M.PdI
~~==NIP7197210221998031003

Tembusan Yth :

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Jambi
2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sungai Penuh

E\DATA SERVERAKADEMIK\ZIN PENELITIAN BARU.doc
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Lampiran 49

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DARI SEKOLAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SUNGAI PENUH

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Pelita IV Koto Lolo — Pesisir Bukit — Sungai Penuh — Jambi
Kode Pos 37112 Telp/Fax : (0748)21593
Website: www man1sungaipenuh mdrsh id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-,z;r/Ma.05.01/PP.00.6/02/2023

Assalamu’alaikum w. w.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Sungai Penuh
Kota Sungai Penuh menerangkan bahwa :

Nama : Novia Nispa Fitri

NIM : 1910204005

Program Studi : Tadris Biologi (TBIO)

Jenjang Pendidikan : Strata 1

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Telah selesai mengadakan riset/penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sungai Penuh
yang dilaksanakan dari tanggal 08 Desember 2022 s.d 08 Februari 2023 dalam rangka
mengumpulkan  data/masukan  untuk menyelesaikan ~ Skripsi dengan  judul:
»Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk
Siswa Kelas X MAN 1 Sungai Penuh”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Wassalamualaikum, w.w.

pa— .
- roungai Penuh, 13 Februari 2023
Cyhadilal 2 22 Rajab 1444 H

min, S.Ag, M.PdI
210221998031003

~

Tembusan Yth :
1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Jambi;
2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sungai Penuh;
3. Rektor IAIN Kerinci
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Lampiran 50

SURAT KETERANGAN LULUS UJI PLAGIAT

N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Kapten Muradl Sumur Gedang Kec, Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh
Telp. (0748 ) 21065 Fax. (0748 ) 22114 Kode Pos.37112
Website www.lalnkerincl.ac.id Emall: Info@Ialnkerinci.ac.ld

'A‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN
LULUS UJI PLAGIASI

Ketua Jurusan Tadris Biologi menerangkan bahwa Skripsi Mahasiswa:
— . Novin Nueh Eur-)

NIM . 1910204008
. TENGEMRANGAN  MENA JEMRELATAPRN RorklEY

Judul
Gopass DisCovepy |CARMING UNWE SKWA KELAC X
MAW | SUNGA fewudd
Pembimbing1 : FRMAANL, MG e
Pembimbing 2 LA ANGELA, 51, "

Telah diuji plagiasi dengan tingkat kemiripan dengan karya tulis lainnya sebesar
..25. % dan dinyatakan dapat diagendakan untuk Ujian Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Catatan:
Tingkat kemiripan maksimal 40 % di luar daftar pustaka dengan menggunakan
turnitin
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama : Novia Nispa Fitri
NIM : 1910204005
Tempat/ Tanggal Lahir : Tanjung Pauh Mudik, 04 November 2000
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama - Islam
Pendidikan : Sarjana Pendidikan (S1)
Status : Belum Kawin
Alamat : Desa Bukit Pulai, Tanjung Pauh Mudik
Riwayat Pendidikan
a. 2007-2013 : SD 95/111 Tanjung Pauh Mudik
b. 2013-2016 : MTsN 6 Kerinci
c. 2016-2019 : MAN 1 Sungai Penuh
d. 2019-2023 : IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Kerinci

Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Jurusan

Tadris Biologi.

Demikianlah daftar riwayat hidup saya buat dengan sebenarnya.

Tanjung Pauh Mudik, 20 Maret 2023

Hormat Saya

Novia Nispa Fitri



